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RINGKASAN

Pengembangan Modul Berbasis Saintifik Untuk Melatih Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Materi Gerak Harmonis di SMAN Balung; Fitria Sulvi
Ulandari, 130210102049; 2017: 75 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran fisika di SMA dilaksanakan
dengan pendekatan saintifik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja,
dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting dalam
kecakapan hidup. Meskipun pemerintah sudah menerbitkan buku kurikulum 2013
tetapi buku siswa tersebut belum memperlihatkan secara jelas bagaimana
seharusnya guru dalam menerapkan metode saintifik. Begitu juga dengan hasil
wawancara dengan guru fisika di SMAN Balung bahwa bahan ajar yang digunakan
di sekolah belum sepenuhnya memuat langkah saintifik secara lengkap. Selain itu
kemampuan berpikir kritis juga merupakan kompetensi pembelajaran fisika yang
tercantum dalam Permendikbud No. 64 tahun 2013.

Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas
dengan melakukan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir kritis.
Penelitian pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul berbasis
saintifik ini adalah model pengembangan 4-D dengan langkah 1) define, 2) design,
3) develop, dan 3) disseminate. Namun dalam penelitian ini hanya sampai pada
tahap develop karena penelitian ini hanya sampai pada uji kelayakan saja. Desain
penelitian yang digunakan dalam developmental testing (uji coba lapangan) yaitu
one group pretest-posttest design untuk mengetahui efektifitas modul berbasis
saintifik.

Modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir Kritis pada
materi gerak harmonis memperoleh hasil validasi ahli sebesar 88,19 % dengan
tingkat validitas sangat valid dan hasil uji validasi ahli menyatakan bahwa modul

berbasis saintifik bisa digunakan dengan sedikit revisi supaya modul berbasis
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saintifik lebih sempurna. Selanjutnya pada validasi pengguna memperoleh hasil
sebesar 100 % dengan tingkat validitas sangat valid dan validator pengguna
menyatakan bahwa modul sesuai dengan yang diharapkan. Uji coba lapangan
dilakukan di kelas X MIA 5 SMAN Balung dengan 3 kali pertemuan. Jumlah siswa
yang digunakan dalam penelitian adalah 36 siswa. Dalam uji coba lapangan ini
diperoleh 2 data yaitu data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa untuk
menunjukkan keefektifan modul berbasis saintifik dan data hasil angket respon
siswa untuk menunjukkan kepraktisan modul berbasis saintifik. Data hasil tes
kemampuan berpikir kritis diperoleh melalui pretest dan posttest saat sebelum dan
sesudah menggunakan modul berbasis saintifik. Nilai rata-rata pretest dan posttest
yang dihasilkan yaitu 19,97 dan 62,47 dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,53
yang menunjukkan kategori sedang. Demikian pula dengan data hasil angket respon
yang memperoleh persentase sebesar 88,68 % yang menunjukkan bahwa modul
berbasis saintifik sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 1)
modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir kritis pada materi gerak
harmonis telah valid berdasarkan hasil validasi ahli dan validasi pengguna yaitu
dengan tingkat validitas sangat valid, 2) hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
memperoleh skor N-Gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang dan dapat dikatakan
bahwa modul berbasis saintifik tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam ranah kognitif, begitu juga dengan hasil belajar afektif
(sikap sosial dan spiritual) dan hasil belajar psikomotor (keterampilan dalam
percobaan) juga mengalami peningkatan selama 3 kali pertemuan, sehingga modul
berbasis saintifik dapat dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran, 3) modul
berbasis saintifik mendapatkan respon positif dari siswa dan sangat praktis
digunakan dalam pembelajaran berdasarkan persentase angket respon yang
diberikan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab 1 memuat hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang meliputi
1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat

penelitian.

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran fisika di SMA dilaksanakan
dengan pendekatan saintifik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja,
dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting dalam
kecakapan hidup (Kemendikbud, 2016). Seperti yang telah diketahui bahwa
pembelajaran dalam kurikulum 2013 menuntut perubahan pola dari teaching
centered learning (TCL) ke arah student centered learning (SCL). Sehingga dengan
adanya perubahan pola tersebut dibutunhkan suatu bahan ajar yang dapat
menumbuhkan respon positif siswa terhadap pelajaran fisika. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuni (2015) menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sehingga pengembangan
bahan ajar disamping dapat menumbuhkan respon positif siswa juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Sirait et al. (2016:7) menyatakan
bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku yang
berasal dari penerbit dan lembar kerja siswa yang berisi latihan soal atau ulasan dari
setiap topik. Bahan ajar tersebut belum melatih siswa melakukan proses
penyelidikan ilmiah secara utuh, sebaliknya hanya berupa latihan soal. Hal tersebut
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Tjiptiany et al. (2016:1939) yang
menyatakan bahwa pemerintah sudah menerbitkan buku kurikulum 2013 tetapi
buku siswa tersebut belum memperlihatkan secara jelas bagaimana seharusnya guru
dalam menerapkan metode saintiifik. Begitu juga dengan hasil wawancara dengan
guru fisika di SMAN Balung bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah belum
sepenuhnya melaksanakan langkah-langkah saintifik sehingga perlu kekreatifan
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dan keaktifan guru untuk mengarahkan siswa melakukan langkah-langkah
pembelajaran yang saintifik tersebut.

Berdasarkan permasalahan dalam implementasi kurikulum 2013 tersebut
maka diperlukan suatu pengembangan modul. Modul pembelajaran fisika yang
berbasis santifik yaitu modul pembelajaran fisika yang membantu dalam
implementasi kurikulum 2013 yang memuat tahapan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik. Tahapan saintifik tersebut termuat secara eksplisit pada modul
seperti mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Sehingga dengan adanya modul berbasis saintifik, implementasi kurikulum 2013
dalam pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mudah.

Penelitian sebelumnya tentang pengembangan modul dilakukan oleh
Zulpadrianto dan Husna (2015:71-79) tentang pengembangan modul bernuansa
kontekstual yang dapat memudahkan siswa dan guru dalam melaksanakan
praktikum, sehingga langkah saintifik yang lebih dilatinkan yaitu mengamati,
menanya, dan mencoba karena pada modul tersebut tujuannya hanya sampai siswa
dapat melakukan percobaan dengan baik dan tidak melatihkan bagaimana cara
pengolahan data hasil praktikumnya. Pengembangan modul oleh Fauzi dan
Prasetyo (2016:91-102) serta Asih et al. (2015:249-252) yang lebih menekankan
pada proses mengasosiasi dan mengomunikasikan karena siswa hanya dilatihkan
untuk menganalisis data hasil percobaan, mengintegrasikan grafik, dan membuat
simulasi untuk menemukan relasi atau pola dari konsep tertentu. Selanjutnya
pengembangan modul berbasis visual oleh Bakri et al. (2015:67-74) yang lebih
melatihkan siswa untuk proses mengamati karena segala macam kejadian atau
penjelasan ditampilkan secara visual dalam modul. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan tentang pengembangan modul dapat diketahui bahwa modul yang
sudah ada belum sepenuhnya memuat langkah-langkah pembelajaran yang saintifik
atau belum sepenuhnya memuat langkah 5M (mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan). Menurut Asta et al. (2015:1-10)
menyatakan bahwa pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa karena pada

pendekatan ini menekankan pada aspek berpikir secara efektif.
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Melalui pendekatan saintifik tersebut diharapkan dapat mencapai standar
kompetensi pembelajaran fisika yang ditetapkan dalam kurikulum. Salah satu
kompetensi pembelajaran fisika yang tertuang dalam Permendikbud nomor 64
tahun 2013 yaitu mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
fisika. Ini menunjukkan bahwa proses maupun asesmen pembelajaran fisika harus
berorientasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Ritdamaya
dan Suhandi, 2016:87-88). Berpikir kritis digunakan siswa dalam upaya untuk
mengamati gambar atau grafik, mengajukan pertanyaan tentang materi
pembelajaran, ataupun dalam mengasosiasi hasil percobaan. Berpikir kritis juga
diperlukan untuk menyelesaikan persoalan dan menjawab pertanyaan yang
diberikan. Kemampuan menyelesaikan persoalan dan menjawab pertanyaan
merupakan sesuatu yang sangat penting karena persoalan dan pertanyaan selalu
diberikan pada siswa saat menjalani pendidikan di sekolah. Menurut Rofiah et al.
(2013:18) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis yang dimiliki seseorang
tidak dapat dimiliki secara langsung melainkan diperoleh melalui latihan.

Salah satu materi fisika di kelas X yang memerlukan proses pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal adalah gerak
harmonis. Adapun modul yang sudah ada mengenai materi gerak harmonis yaitu
modul fisika berbasis metakognisi oleh Saputri (2013) dan pengembangan bahan
ajar teks perubahan konseptual berbasis model perubahan konseptual oleh Agustina
etal. (2016). Sehingga modul untuk materi getaran harmonis yang berbasis saintifik
masih belum ada atau belum dikembangkan. Begitu juga dengan kemampuan untuk
berpikir kritis masih belum ada pada modul yang sudah dikembangkan sebelumnya
karena pada modul sebelumnya pada gerak harmonis bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan metakognisi, kemampuan bekerja sama, dan
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa
modul berbasis saintifik pada materi gerak harmonis yang dapat
mengimplementasikan Kkurikulum 2013 untuk tercapainya kompetensi dalam
pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh

karena itu penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis
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Saintifik Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Gerak Harmonis
di SMAN Balung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut:

a.

Bagaimana validitas modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan
berpikir kritis pada materi gerak harmonis di SMAN Balung?

Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan modul
berbasis saintifik di SMAN Balung?

Bagaimanakah respon siswa terhadap modul berbasis saintifik di SMAN

Balung sebagai implementasi kurikulum 2013?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini yaitu:

a.

Menghasilkan modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir
kritis pada materi gerak harmonis di SMAN Balung yang valid.
Mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis siswa setelah menggunakan modul
berbasis saintifik pada materi gerak harmonis di SMAN Balung.
Mendeskripsikan respon siswa terhadap modul fisika berbasis saintifik di
SMAN Balung sebagai implementasi kurikulum 2013.

1.4 Manfaat Penelitian

a.

Manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:
Bagi siswa, modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir Kritis

digunakan sebagai bahan untuk belajar dalam implementasi kurikulum 2013.

b. Bagi guru, modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir Kritis

dapat digunakan sebagai bahan ajar yang dapat membantu
mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran.
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C.

Bagi sekolah, modul berbasis saintifik sebagai masukan pemikiran untuk upaya
implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti, pengembangan modul berbasis saintifik dapat dijadikan sebagai
sarana untuk mengembangkan pengetahuan dalam penerapan kurikulum 2013
dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti lain, modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir
kritis dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan bahan ajar dalam

implementasi kurikulum 2013.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pembelajaran kurikulum 2013, pengembangan bahan ajar, modul, pendekatan
saintifik, kemampuan berpikir kritis, validasi modul, respon siswa, dan materi gerak
harmonis. Penjelasan dari masing-masing tinjauan pustaka akan diuraikan sebagai
berikut.

2.1 Pembelajaran Kurikulum 2013

Kurikulum harus selalu diubah secara periodik untuk disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna. Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan menerapkan kebijakan pendidikan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013. Diharapkan kurikulum 2013 dapat
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui
pengetahuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi
(Kemendikbud, 2013:77).

Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menuntut perubahan pola dari
teaching centered learning (TCL) ke arah student centered learning (SCL). Dalam
rangka menyukseskan implementasi Kurikulum 2013, pembelajaran harus
diorientasikan pada peserta secara terintegrasi, utuh, dan menyeluruh. Hal ini
berarti peserta didik harus diberi tahu tentang apa yang harus dilakukan, sehingga
tumbuh kepedulian dan komitmen yang tinggi. Garis besar perubahan pola pikir
yang dikembangkan dari materi penyegaran narasumber pelatihan kurikulum 2013
adalah sebagai berikut.

a. Sumber belajar tidak terbatas pada guru dan buku teks.

b. Kelas bukan satu-satunya tempat belajar.

c. Belajar dengan beraktivitas.

d. Menggunakan pendekatan saintifik, melalui mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan.

e. Merangsang peserta didik untuk suka bertanya, bukan guru yang sering

bertanya.
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f.  Mendorong peserta didik untuk mencari tahu, bukan diberi tahu.

g. Pembelajaran pengetahuan dan keterampilan secara langsung, dan secara tidak
langsung ditujukan untuk membentuk sikap.

h. Menekankan kolaborasi melalui pengerjaan proyek.

I. Menekankan pada proses yang dilakukan secara prosedural.

J.  Mendahulukan pemahaman Bahasa Indonesia.

k. Peserta didik memiliki kekhasan masing-masing dengan kelompok normal,
pengayaan, dan remedial.

I.  Menekankan pada higher order thinking skill (HOTS) dan kemampuan
berasumsi secara realistis.

m. Pentingnya data yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan.

Bila ditinjau esensinya, penataan pembelajaran dalam implementasi
kurikulum 2013 merupakan pergeseran paradigma dari behavioristik menuju
konstruktivistik. Paradigma konstruktivistik memandang bahwa pengetahuan
merupakan hasil konstruksi atau bentukan peserta didik yang sedang belajar.
dengan demikian, belajar merupakan suatu proses mencari dan membentuk atau
mengkonstruksi pengetahuan yang bersifat aktif dan berlangsung secara spesifik.
Konsekuensi paradigma baru mengubah adalah guru sebagai fasilitator dan
motivator dengan menyediakan berbagai model dan strategi belajar yang
memungkinkan peserta didik (bersama guru) memilih, menemukan, dan menyusun
pengetahuan serta cara mengembangkan keterampilannya. Eloknya, paradigma
yang menekankan pada aktivitas dan kreativitas peserta didik (student centered
learning) ini dijadikan dasar oleh guru untuk mengembangkan proses pembelajaran
(learning process) dalam implementasi kurikulum 2013 (Mulyasa, 2015:48-49).

Menurut Sariono (2013), bahwa menurut Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, dengan kurikulum 2013, guru tidak lagi disibukkan memikirkan
silabus, namun guru akan lebih leluasa mengembangkan Kkreativitas dalam
mengajar. Berdasarkan Paparan Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I
Bidang Pendidikan (2014), langkah-langkah pembelajaran berbasis kurikulum
2013 yaitu tahap pembukaan yang terdiri dari salam, apersepsi, pengantar materi,

motivasi awal. Tahap inti terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, menalar,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mencoba dan mengomunikasikan. Tahap penutup terdiri dari kesimpulan, motivasi

akhir, pengayaan dan salam.

2.2 Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan
tersebut bisa saja berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Pengembangan
bahan ajar perlu menyesuaikan dengan tuntunan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik. Di samping itu, dengan adanya
bahan ajar akan sangat membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan
ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. Bahan ajar dapat
berupa handout, buku, modul, brosur, wallchart, foto atau gambar, model atau
maket (Kurniasih dan Sani, 2014:66).

Banyak hal yang harus dilakukan ketika hendak membuat bahan ajar,
yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik,
diantaranya adalah:

a. Analisis SK-KD

Analisis SK-KD ini dilakukan untuk memastikan kompetensi-kompetensi
apa saja yang memerlukan bahan ajar. Dan dari hasil analisis tersebut apa saja bahan
ajar yang harus disiapkan dalam satu semester tertentu.

b. Analisis Sumber Belajar

Analisis terhadap bahan ajar ini diantaranya adalah ketersediaan,
kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya dengan cara
menginventarisasi ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan.
c. Memilih dan Menentukan Bahan Ajar

Pemilihan dan penentuan bahan ajar bertujuan untuk memenuhi salah satu
kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai
kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan
dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik (Kurniasih dan Sani, 2014:60).
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Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul.
Peneliti memilih modul didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Leonda et
al. (2015:119-124) yang menyatakan bahwa modul sangat baik dan mudah
digunakan oleh peserta didik SMA. Selain itu, modul memiliki kualitas sehingga
modul dapat menjadi bahan ajar penunjang dan alternatif bagi peserta didik dalam
implementasi kurikulum 2013.

2.3 Modul

Modul merupakan suatu unit yang lengkap, berdiri sendiri dan terdiri atas
suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Walaupun ada
bermacam-macam batasan modul namun ada kesamaan pendapat bahwa modul itu
merupakan suatu paket kurikulum yang disediakan untuk belajar sendiri.
Pengajaran modul merupakan pengajaran yang sebagian atau seluruhnya
didasarkan atas modul. Pengajaran modul juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar menurut cara masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan
teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar
belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Pengajaran modul yang baik
memberikan aneka ragam kegiatan instruksional, seperti membaca buku pelajaran,
buku perpustakaan, majalah dan karangan-karangan lainnya, mempelajari gambar-
gambar, foto, diagram, melihat film, slides, mendengarkan audio-tape, mempelajari
alat-alat demonstrasi, turut serta dalam proyek dan percobaan-percobaan serta
mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan sebagainya (Nasution, 2011:205-
206).

Pembelajaran dengan modul memungkinkan peserta didik yang memiliki
kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih
kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Oleh karena itu,
modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta
didik, serta disajikan dengan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan
ilustrasi. Berikut adalah fungsi modul dalam pembelajaran yaitu:
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Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar
sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.

. Pengganti fungsi pendidik, modul sebagai bahan ajar yang harus mampu
menjelaskan materi pebelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta
didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Sementara, fungsi pendidik
penjelas sesuatu tersebut juga melekat pada pendidik. Maka dari itu,
penggunaan modul bisa berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran pendidik.
Sebagai alat evaluasi, dengan modul peserta didik dituntut untuk dapat
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang
telah dipelajari.

. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, karena modul mengandung berbagai
materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, maka modul juga memilih
fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta didik (Prastowo, 2012:107-108).

Tabel 2.1 Perbedaan antara buku teks biasa dengan modul

No. Buku Teks Biasa Modul
1 Untuk keperluan umum/tatap muka Dirancang untuk sistem
pembelajaran mandiri
2 Bukan merupakan bahan belajar yang Program pembelajaran
terprogram yang utuh dan sistematis
3 Lebih menekankan sajian materi ajar Mengandung tujuan,
bahan/kegiatan dan
evaluasi
4 Cenderung informatif, searah Disajikan secara
komunikatif, dua arah
5 Menekankan fungsi penyajian Dapat mengganti
materi/informasi beberapa peran pengajar
6 Cakupan materi lebih luas/umum Cakupan bahasan
terfokus dan terukur
7 Pembaca cenderung pasif Mementingkan aktivitas

belajar pemakai

(Munadi, 2012:99)

Format dan sistematika penulisan modul meliputi bagian awal, bagian inti,

dan bagian akhir. Berikut ini adalah penjelasan lebih detail dari setiap bagian

tersebut.

a. Bagian awal
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Bagian awal mencakup beberapa komponen sebagai berikut:

Halaman Judul (Sampul)

Halaman ini memuat (a) judul modul, (b) nama penulis, dan (c) logo penerbit.
Penulis dapat menambahkan gambar ilustrasi yang merefleksikan isi dari
modul.

Halaman Katalog

Halaman ini berisi identitas Katalog Dalam Terbitan. Dalam hal ini, UPT
Penerbitan akan menyusun isi informasi pada halaman ini.

Halaman Persembahan

Halaman ini berisi ungkapan persembahan untuk siapa modul disusun. Halaman
ini tidak harus ada.

Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan sambutan dari pihak lain yang memiliki kompetensi
yang relevan dengan modul yang disusun. Kata pengantar berisi anara lain
ulasan singkat tentang pentingnya dan manfaat dari modul yang disusun.
Prakata

Prakata merupakan sambutan dari penulis. Prakata berisi antara lain ruang
lingkup, cara penggunaan, sasaran pembaca, dan kompetensi yang akan dicapai
oleh modul yang disusun.

Daftar Isi

Daftar isi memuat urutan isi modul. Daftar isi memuat judul bab dan subbab
yang disertai dengan nomor halaman.

Daftar Tabel

Daftar tabel berisi judul tabel yang ada dalam modul yang disertai dengan
nomor halaman.

Daftar gambar

Daftar gambar berisi judul gambar yang ada dalam modul yang disertai dengan
nomor halaman.

Bagian Inti

Bagian inti menyajikan isi dari modul. Secara umum, tata tulis dalam bagian ini

dapat diatur sendiri oleh penulis sepanjang tata tulis tersebut digunakan secara
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konsisten. Penulis dapat menyajikan isi modul menurut bagian dan/atau bab.
Jumlah bagian dan bab dalam modul disesuaikan dengan materi yang akan
ditulis. Setiap bab memuat beberapa komponen sebagai berikut:

Judul Bab

Judul bab dituliskan pada halaman pertama dari suatu bab. Pada umumnya, awal
suatu bab ditempatkan pada halaman bernomor ganjil.

Tujuan Bab atau Kompetensi

Tujuan Bab atau Kompetensi berisi tujuan dan kompetensi yang akan dicapai
setelah pembaca mempelajari materi dalam bab. Tujuan Bab atau Kompetensi
dituliskan pada paragraf sebelum uraian pokok bahasan atau materi.

Uraian Pokok Bahasan atau Materi

Komponen ini berisi tentang pokok bahasan atau materi yang dibahas dan
penjabarannya dalam subpokok bahasan atau submateri. Untuk modul, uraian
dan contoh perlu dimasukkan dalam komponen ini.

Bahan Diskusi

Penulis dapat memberikan bahan diskusi pada subpokok bahasan atau
submateri. Bahan diskusi dapat dinyatakan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan subpokok bahasan atau submateri.

Contoh Soal/Kasus

Contoh Soal/Kasus yang disertai dengan cara pemecahannya dapat disajikan
pada subpokok bahasan atau submateri. Jumlah contoh soal/kasus tidak
dibatasi.

Rujukan lebh lanjut daftar bacaan

Pada setiap akhir bab, rujukan lebih lanjut atau daftar bacaan dapat
dicantumkan. Rujukan ini merupakan pustaka yang perlu ditelusuri lebih lanjut
oleh pembaca agar pemahaman pembaca terhadap pokok bahasan atau materi
yang diuraikan dalam bab.

Rangkuman Bab

Komponen ini berisi ringkasan atau rangkuman dari pokok bahasan atau materi
atau subpokok bahasan atau submateri yang penting. Komponen ini wajib ada

pada modul.
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Tes Formatif

Komponen ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan materi yang dibahas
dalam suatu bab. Komponen ini dimaksudkan untuk memberikan umpan balik
bagi pembaca tentang pemahamannya terhadap materi yang dibahas. Jumlah tes
formatif tidak dibatasi. Komponen ini wajib ada pada modul.

Kumpulan Soal-soal atau Latihan

Komponen ini berisi soal atau latihan yang harus dikerjakan oleh pembaca.
Jumlah soal/latihan tidak dibatasi. Komponen ini wajib ada pada modul.
Bagian Akhir

Bagian akhir memuat beberapa komponen sebagai berikut:

Daftar Istilah

Daftar istilah atau Glossarium berisi istilah-istilah penting dalam modul. Daftar
istilah tidak berisi kumpulan istilah saja tetapi juga memuat penjelasan atau
definisi dari setiap istilah. Istilah diurutkan secara alfabetikal.

Daftar Pustaka

Daftar Pustaka berisi sumber referensi yang dikutip dalam modul.

Lampiran

Jika ada, Lampiran berisi suplemen dari bab-bab yang ada dalam modul.
Indeks Istilah

Indeks Istilah berisi istilah-istilah penting dalam modul. Berbeda dengan Daftar
Istilah, Indeks Istilah memuat istilah saja dan nomor halaman (bisa satu nomor
halaman atau lebih) di mana istilah tersebut dibahas dalam modul. Istilah
diurutkan secara alfabetikal. Indeks Istilah dapat disajikan dalam format dua
kolom.

Halaman Sampul Belakang Luar

Halaman sampul belakang luar berisi Ringkasan Buku, Biografi Penulis,
barcode ISBN. Ringkasan Buku memuat isi buku secara umum/singkat yang
disusun dalam satu atau dua paragraph. Biografi Penulis berisi riwayat hidup
atau riwayat pendidikan penulis dan berbagai karya ilmiah (dalam bentuk buku,
khususnya) yang telah diterbitkan yang disusun dalam satu paragraph atau
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lebih. Foto diri penulis bisa ditempatkan uraian Biografi Penulis (Universitas
Jember, 2016:79-83).
Modul ditulis pada kertas yang berwarna dasar putih dengan ukuran 21,5
x 16,5 cm (kertas folio F4 dibagi dua) atau boleh juga berukuran A4 (29,7 x 21 cm).
Batas sembir (marjin) sesuai dengan ukuran kertas. Spasi antar baris 1 atau 1,5
untuk kertas berukuran 21,5 x 16,5 dan spasi antar baris 1,5 untuk kertas berukuran
A4. Marjin untuk kertas berukuran 21,5 x 16,5 cm, marjin atas, kiri, kanan, bawah
masing-masing 2 cm, 2,5 cm, 2 cm, 2 cm, dan untuk kertas A4 marjin atas, Kiri,

kanan, bawah masing-masing 2,5 cm, 3 cm, 2 cm, 2,5 cm (LKPP Unhas, 2015:8).

Ukuran buku mengacu pada standar ukuran kertas yang ditetapkan oleh
International Organization for Standardization (ISO). Ukuran kertas yang dibuat
ISO dibagi dalam tiga seri ukuran, yaitu A, B, dan C. Di Inggris seri A lebih banyak
dipergunakan khususnya jenis A4 dan A5. Ukuran buku bergantung pada jenis/isi
buku serta pembaca sasaran. Untuk sekolah tingkat SMP/MTs dan SMA/MA/SMK
menggunakan ukuran buku A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), atau B5 (176
x 250 mm). Penjilidan buku dapat pada bagian atas atau samping kiri serta
tampilannya dapat horizontal (landscape) atau vertical (potrait). Tata letak buku
harus mempertimbangkan kemudahan bagi pembaca untuk melihat secara tepat
keseluruhan isi naskah mulai dari judul, subjudul, perincian subjudul, tabel,
diagram, dan sebagainya. Tata letak buku juga dipengaruhi oleh ukuran huruf dan
spasi dalam setiap baris. Ukuran huruf yang lazim untuk buku teks pelajaran adalah
10, 11, dan 12 point. Untuk catatan-catatan tertentu kadang-kadang dipakai huruf
dengan ukuran 6 atau 8 point. Ukuran huruf 24 point biasanya dipakai untuk judul,
ukuran 22 point untuk subjudul. Bentuk huruf yang digunakan untuk tingkat
SMA/MA/SMK adalah serif, yaitu huruf yang mempunyai kait pada setiap ujung
huruf sehingga dalam Bahasa Indonesia disebut huruf berkait. Huruf serif misalnya
yaitu book antiqua dan century (Sitepu, 2012:128-140).

Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul berbasis
saintifik yang memuat langkah-langkah saintifik 5M (mengamati, menanya,

mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan) untuk melatih kemampuan
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berpikir kritis. Modul yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kertas
berwarna putih dengan ukuran A4 (29,7 x 21 cm). Penjilidan modul pada bagian
samping Kiri serta tampilannya vertikal (potrait). Marjin atas, Kiri, kanan, bawah
masing-masing 2,5 cm, 3 cm, 2 cm, 2,5 cm dan huruf berukuran 12 dengan spasi
antara baris 1,5. Khusus untuk judul menggunakan ukuran huruf 24 dan subjudul
menggunakan ukuran huruf 22. Jenis huruf yang digunakan book antiqua dan

century.

2.4 Pendekatan Saintifik

Dalam rangka menyukseskan implementasi kurikulum 2013, terutama
dalam membentuk kompetensi inti dan kompetensi dasar, para guru telah dilatih
secara bertahap berbagai model dan pendekatan pembelajaran. Pendekatan saintifik
(saintific approach). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini menekankan
pada keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan
mereka untuk secara aktif mengamati, menanya, mencoba, menalar,
mengomunikasikan, dan membangun jejaring. Empat kemampuan yang disebutkan
pertama adalah untuk mengembangkan kemampuan personal, sedangkan
membangun jejaring merupakan kemampuan interpersonal. Kemampuan yang
ditekankan dalam metode saintifik tersebut, baik yang berkaitan dengan
kemampuan personal maupun kemampuan interpersonal, dapat diterapkan dalam
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan dengan prosedur sebagai
berikut.
a. Pemanasan dan Apersepsi

Pemanasan dan apersepsi perlu dilakukan untuk menjajaki pengetahuan
peserta didik, memotivasi peserta didik dengan menyajikan materi yang menarik,
dan mendorong mereka untuk mengetahui berbagai hal baru. Pemanasan dan
apersepsi ini dapat dilakukan sebagai berikut.
1) Mulailah pembelajaran dengan hal-hal yang diketahui dan dipahami peserta

didik.

2) Motivasi peserta didik dengan bahan ajar yang menarik dan berguna bagi

kehidupan mereka.
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3) Gerakan peserta didik agar tertarik dan bernafsu untuk mengetahui hal-hal baru.
b. Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan kegiatan pembelajaran untuk mengenalkan
bahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.

Hal tersebut dapat ditempuh sebagai berikut.

1) Perkenalkan materi standard dan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik.

2) Kaitkan materi standard dan kompetensi dasar yang baru dengan pengetahuan
dan kompetensi yang sudah dimiliki oleh peserta didik.

3) Pilihlah metode yang paling tepat, dan gunakan secara bervariasi untuk
meningkatkan penerimaan peserta didik terhadap materi standard dan
kompetensi baru.

c. Konsolidasi Pembelajaran

Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan peserta didik dalam
pembentukan kompetensi, dengan mengaitkan kompetensi dengan kehidupan
peserta didik. Konsolidasi pembelajaran ini dapat dilakukan sebagai berikut.

1) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan memahami materi
standard dan kompetensi baru.

2) Libatkan peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan masalah (problem
solving), terutama dalam masalah-masalah actual.

3) Letakkan penekanan pada kaitan structural, yaitu kaitan antara materi standard
dan kompetensi baru dengan berbagai aspek kegiatan dan kehidupan dalam
lingkungan masyarakat.

4) Pilihlah metodologi yang paling tepat sehingga materi standar dapat diproses
menjadi kompetensi peserta didik.

d. Pembentukan Sikap dan Keterampilan

Pembentukan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik dapat dilakukan sebagai berikut.

1) Doronglah peserta didik untuk menerapkan konsep, pengertian, dan kompetensi
yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.
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2) Praktikkan pembelajaran secara langsung agar peserta didik dapat membangun
karakter dan kompetensi baru dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan konsep
dan teori yang dipelajari.

3) Gunakan metode dan media, serta sumber belajar yang paling tepat agar terjadi
perubahan karakter dan kompetensi peserta didik.

e. Penilaian Formatif

1) Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran peserta didik.

2) Pilihlah metode dan teknik, serta instrumen yang paling tepat sesuai dengan
karakter dan kompetensi yang ingin dinilai.

3) Gunakan hasil penilaian tersebut untuk menganalisis kelemahan atau
kekurangan peserta didik dan masalah-masalah yang dihadapi guru dalam
pembelajaran dan pembentukan karakter serta kompetensi peserta didik.

Penerapan saintific method dalam membentuk KI-KD seperti dipaparkan
di atas menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif, karena mereka adalah pusat
dari tujuan, dan pembentukan kompetensi. Peserta didik harus dilibatkan dalam
tanya jawab yang terarah, dam mencari pemecahan terhadap berbagai masalah
pembelajaran. Dalam metode saintific, setiap materi pembelajaran yang baru harus
dikaitkan dengan bebagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya.
Materi pembelajaran baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah
ada, sehingga pembelajaran harus dimulai dari hal yang sudah dikenal dan dipahami
peserta didik, kemudian guru menambahkan unsur-unsur pembelajaran dan
kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah
dimiliki peserta didik (Mulyasa, 2015:99-101).

Berdasarkan Permendikbud No. 103 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2014 menjelaskan bahwa mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengomunikasikan adalah
tahapan-tahapan pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang
merupakan pembelajaran berpusat pada siswa. Berikut adalah penjabaran dari
tahapan pendekatan saintifik 5M:

a) Kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan

peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
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menyimak, mendengar, dan membaca yang diformulasikan pada scenario
proses pembelajaran. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca,
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.
Kegiatan menanya, siswa dibimbing dan difasilitasi untuk bisa mengajukan
pertanyaan atau menemukan hal-hal yang perlu dipertanyakan, perlu diperjelas
dan dibimbing agar mempunyai kemampuan mencari dan menemukan
penjelasan tambahan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih
abstrak. Siswa dilatih agar bisa menanya hal-hal yang bersifat faktual sampai
kepada pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk
mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu
mengajukan pertanyaan secara mandiri.
Kegiatan mengumpulkan informasi atau mencoba adalah tahapan pembelajaran
berpusat pada peserta didik yang melatih mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.
Kegiatan mengasosiasi atau menalar yaitu mengolah informasi yang melatih
peserta didik mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif
serta deduktif dalam menyimpulkan.
Kegiatan mengomunikasikan yaitu menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Kegiatan lainnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola.
Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar
peserta didik atau kelompok peserta didik (Kemendikbud, 2013).

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko et al. (2016:55-61)

menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik meningkat lebih tinggi dari

pada nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mendapat
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pembelajaran dengan metode konvensional. Artinya pendekatan saintifik
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Asta et al. (2015:1-10) mengatakan
bahwa pendekatan saintifik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan

mengendalikan kemampuan berpikir Kritis.

2.5 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, membujuk, menganalisis
asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Johnson, 2006:183). Menurut Glaser
(dalam Fisher, 2009:3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berikut:

a. suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-
hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang;

b. pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis;
dan

c. semacam suatu keteampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.
Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau
pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.

Berpikir kritis adalah mode berpikir mengenai hal, substansi atau masalah
apa saja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan
menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan
menerapkan standar-standar intelektual padanya. Definisi ini sungguh menarik
karena ia mengarahkan perhatian pada keistimewaan berpikir kritis di mana para
guru dan peneliti di bidang ini kelihatan pada prinsipnya menyetujui bahwa satu-
satunya cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis seseorang ialah
melalui berpikir tentang pemikiran diri sendiri (atau sering disebut metakognisi)
dan secara sadar berupanya memperbaikinya dengan merujuk pada beberapa model
berpikir yang baik dalam bidang itu.

Berikut adalah keterampilan penting dalam pemikiran kritis:

a. mengenal masalah,
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b. menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah
itu,

mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan,

o o

mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan,
memahami dan menggunakan Bahasa yang tepat, jelas, dank has,
menganalisis data,

menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan,

o «Q —H o

mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah,

I. menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan,

J. menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang
ambil,

k. menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman
yang lebih luas, dan

I. membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu
dalam kehidupan sehari-hari (Fisher, 2009:7).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal yang harus
dimiliki siswa sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada masa sekarang ini. Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil
dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh kemampuan berpikirnya, terutama
dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya (lbrahim,
2007). Selain itu kemampuan berpikir Kritis juga sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pendidikan yaitu agar siswa mampu memecahkan masalah tarat tingkat
tinggi (Nasution, 2008:173).

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan
dilakukan (Hassoubah, 2002:85). Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis
ide atau gagasan kea rah yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih,
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya kea rah yang lebih sempurna.
Orang yang berpikir kritis akan mengevaluasi dan kemudian menyimpulkan suatu
hal berdasarkan fakta untuk membuat keputusan. Menurut Hassoubah (2002:111)

salah satu ciri orang yang berpikir Kkritis akan selalu mencari dan memaparkan
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hubungan antara masalah yang didiskusikan dengan masalah atau pengalaman lain

yang relevan.

Kategori berpikir kritis menurut Carin & Sun (dalam Dwijananti dan
Yulianti, 2010:108-114) vaitu: 1) mengklasifikasi; 2) mengasumsi; 3)
memprediksi; 4) menginterpretasi data, mengiferensi atau membuat kesimpulan; 5)
mengukur; 6) merancang; 7) mengamati; 8) membuat grafik; 9) meminimalkan
kesalahan dalam percobaan; 10) mengevaluasi; 11) menganalisis.

Ada lima indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (dalam
Ritdamaya dan Suhandi, 2016:89) yang setiap indikator terdiri atas sub indikator
yang memiliki keterkaitan makna satu sama lainnya. Penjabaran indikator dan sub
indikator keterampilan berpikir kritisnya sebagai berikut:

a) Klarifikasi dasar (elementary clarification), meliputi: memfokuskan pertanyaan;
menganalisis argumen; mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
klarifikasi atau tantangan

b) dasar dalam mengambil keputusan atau dukungan (the basic for the decision),
meliputi: mempertimbangkan kredibilitas sumber; melakukan obervasi dan
menilai laporan observasi

c) inferensi (inference), meliputi: deduksi dan menilai deduksi; induksi dan
menilai induksi; membuat dan menilai pernyataan nilai

d) Klarifikasi lanjut (advanced clarification), meliputi: mendefinisikan istilah dan
menilai definisi; mengidentifikasi asumsi

e) strategi dan taktik (strategies and tactics), meliputi: menentukan tindakan;
berinteraksi dengan orang lain.

Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis yang
dikemukakan oleh Ennis. Dari 5 indikator kemampuan berpikir Kkritis tersebut
diambil masing-masing 1 sub indikator dari setiap indikator karena dianggap telah
mewakili dari masing-masing indikator tersebut. Adapun indikator kemampuan
berpikir kritis yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) elementary clarification
menggunakan sub indikator menganalisis argumen, (2) the basic for the decision
menggunakan sub indikator melakukan observasi dan menilai laporan observasi,

(3) inference menggunakan sub indikator deduksi dan menilai deduksi, (4) advance


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

clarification menggunakan sub indikator mengidentifikasi asumsi, dan (5) strategi
and tactics menggunakan sub indikator menentukan tindakan. Aspek kemampuan
berpikir kritis tersebut akan diteliti dalam bentuk tes kemampuan berpikir kritis

yang diberikan pada saat sebelum dan sesudah menggunakan modul.

2.6 Validasi Modul

Validasi buku ajar (modul) adalah upaya menghasilkan buku dengan
validitas tinggi, dilakukan melalui uji validasi. Uji validasi dapat dilakukan oleh
ahli, pengguna, dan audience. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing
validasi.
a. Validasi ahli

Validasi ahli dilakukan dengan cara seorang atau beberapa ahli
pembelajaran menilai buku ajar (modul) menggunakan instrumen validasi. la
memberi masukan perbaikan buku ajar yang dikembangkan.
b. Validasi pengguna

Buku ajar (modul) yang diuji coba dalam praktik pembelajaran di kelas
berarti digunakan oleh penyusunnya ataupun guru (pengguna). Dari sini pengguna
dapat mengetahui dan merasakan tingkat keterterapan (dapat-tidaknya buku ajar itu
digunakan di kelas). Pengguna akan mengetahui kehebatan dan kekurangannya dari
sisi relevansi, akurasi, keterbacaan, kebahasaan, juga kesesuaiannya dengan
pembelajaran terpusat pada siswa. Berdasarkan penilaian tersebut pengguna dapat
memberi masukan perbaikan buku ajar (modul) yang dikembangkan.
c. Validasi audience

Audience disini adalah peserta didik yang belajar dengan perangkat buku
ajar (modul). Validasi audience ini untuk mengetahui keefektifan buku ajar
mencapai tujuan pembelajaran, caranya dengan melakukan uji kompetensi. Uji
kompetensi siswa dapat dilakukan baik melalui tes maupun non-tes (Akbar, 2015).

Untuk melakukan validasi draft modul dapat diikuti langkah-langkah
sebagai berikut.
a. Siapkan dan gandakan draft modul yang akan divalidasi sesuai dengan

banyaknya validator yang terlibat.
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b. Susun instrumen pendukung validasi.

c. Distribusikan draft modul dan instrument validasi.

d. Informasikan kepada validator tentang tujuan validasi dan kegiatan yang harus
dilakukan oleh validator.

e. Kumpulkan kembali draft modul dan instrument validasi.

f. Proses dan simpulkan hasil pengumpulan masukkan yang dijaring melalui
instrumen validasi.

Dari kegiatan validasi draft modul akan dihasilkan draft modul yang
mendapat masukkan dan persetujuan dari para validator, sesuai dengan bidangnya.
Masukkan tersebut digunakan sebagai bahan penyempurnaan modul (Depdiknas,
2008:14-15).

2.7 Respon Siswa

Respon merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi
sesorang terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar (Hamalik,
2011:39). Siswa merupakan suatu komponen penting dalam suatu proses
pembelajaran, seperti yang dikatakan oleh Hamalik (2011:2) bahwa dalam
pembelajaran siswa tidak hanya berinteraksi dengan salah satu sumber belajar,
tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dipakai. Siswa bisa dikatakan sebagai
seseorang yang berpera penting dalam proses pembelajaran. Dari uraian diatas,
dapat dikatakan respon siswa adalah tingkah laku seseorang atau siswa terhadap
peristiwa-peristiwa yang dialami pada lingkungan sekitar (Adilia, 2016:25-26).

Respon yang diberikan siswa berupa respon positif dan respon negatif.
Respon positif artinya siswa mendukung, merasa senang, berminat terhadap
komponen dan proses pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan.
Sebaliknya akan mendapatkan respon negatif jika modul tidak baik, tidak diminati
siswa, dan tidak senang terhadap modul yang dikembangkan (Hobri, 2010:64).
Pengambilan data respon menggunakan skala Guttmann. Skala Guttmann
merupakan skala pengukuran dengan jawaban yang tegas, yaitu ‘“ya-tidak”,

“pernah-tidak pernah”, “positif-negatif”, dan lain-lain. Instrumen penelitian yang
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menggunakan skala Guttmann dapat dibuat dalam bentuk checklist atau pilihan
ganda (Sunarti dan Rahmawati, 2014:50-51). Jawaban dapat dibuat skor tertinggi
satu dan skor terendah nol. Misalnya untuk jawaban ya diberi skor 1 dan tidak diberi
skor 0. Analisa dilakukan seperti pada skala Likert (Sugiyono, 2012:96).

Dalam penelitian ini respon siswa merupakan bentuk tanggapan atau
pendapat siswa terhadap pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik.
Respon siswa tersebut digunakan untuk mengetahui kepraktisan modul berbasis
saintifik. Sehingga dalam angket respon tersebut terdapat aspek praktikalitas. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sukardi (2008:52) bahwa pertimbangan
praktikalitas dapat dilihat dalam beberapa aspek yaitu kemudahan penggunaan,
meliputi mudah diatur, disimpan, dan dapat digunakan sewaktu-waktu,waktu yang
diperlukan sebaiknya singkat, cepat, dan tepat, daya tarik modul terhadap minat,
memiliki karakteristik biaya murah dan terjangkau oleh guru dan sekolah yang

menggunakan.

2.8 Materi Gerak Harmonis

W\

2.8.1 Getaran Pegas

——

Gambar 2.1 Getaran pegas (Sumber: Giancoli, 2001:365)

Satu macam gerak osilasi yang lazim dan sangat penting adalah gerak
harmonik sederhana. Apabila sebuah benda disimpangkan dari kedudukan
setimbangnya, gerak harmonik sederhana akan terjadi seandainya ada gaya pemulih
yang sebanding dengan simpangan dan kesetimbangannya kecil. Suatu sistem yang
menunjukkan gejala gerak harmonik sederhana adalah sebuah benda yang tertambat
ke sebuah pegas, seperti gambar 2.1. Pada keadaan setimbang, pegas tidak
mengerjakan gaya pada benda. Apabila benda disimpangkan sejauh x dari
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kedudukan setimbangnya, pegas mengerjakan gaya —kx, seperti yang diberikan oleh
Hukum Hooke:
Fyre = KX i Pers. 1
Tanda minus pada hukum Hooke timbul karena gaya pegas ini berlawanan
arah dengan simpangan. Jika kita memilih x positif untuk simpangan ke kanan,
maka gaya bernilai negatif (ke Kiri) bila x positif dan positif (ke kanan) bila x
negatif. Dengan menggabungkan persamaan 1 dengan hukum kedua Newton, kita

d2
mendapatkan Fee —kx =ma = md—tf
atau
a2 Kk
az—fz—(—)x ........................................... Pers. 2
dt m

Percepatan berbanding lurus dan arahnya berlawanan dengan simpangan.
Hal ini merupakan karakteristik umum gerak harmonis sederhana dan bahkan dapat
digunakan untuk mengidentifikasi sistem-sistem yang dapat menunjukkan gejala
gerak harmonik sederhana. Jika kita menyimpangkan sebuah benda dari
kesetimbangan dan melepaskannya, benda itu akan berosilasi bolak-balik di sekitar
kedudukan setimbang. Waktu bagi benda untuk melakukan satu osilasi penuh
disebut periode T. Kebalikan periode disebut frekuensi f, yang merupakan

banyaknya osilasi setiap detik

5 % danT ==........ Pers.3 (Tipler, 1998:426).

——

AWANY
SIAVAVA,

Gambar 2.2 Posisi sebuah partikel ketika bergetar (Sumber: Halliday et al., 2010)

Setiap gerak yang berulang secara teratur disebut gerak periodik atau

gerak harmonik. Kita tertarik dengan gerak yang berulang dalam suatu cara tertentu
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yaitu seperti pada gambar 2.2 untuk gerak seperti itu, perpindahan partikel x dari
titik asal diberikan sebagai fungsi waktu dengan
x(t) = xpcoS(Wt+ @) v Pers. 4

Dengan demikian frekuensi sudut dari pers. 3 adalah

2 2TCf o Pers. 5

T

Dengan mendiferensialkan pers. 4 kita dapat menemukan pernyataan untuk

kecepatan partikel yang bergerak dengan gerak harmonik sederhana, yaitu

v@ S dz(tt) = % [x, cos(wt + 0)]
atau
V(t) = — WXy SIN(WE 4+ B) e (kecepatan)  pers.6

Dengan mengetahui kecepatan v(t) pada gerak harmonik sederhana, kita dapat
menemukan pertanyaan untuk percepatan partikel yang berosilasi dengan

mendiferensialkan sekali lagi. Dengan demikian dari pers. 6 kita memiliki

a(t) = dl;—(tt) = % [ —wxy, sin(wt + 0)]
atau
a(t) EFS N2 coS (0t B 0) .o ... L s (percepatan) pers. 7
Jika dikombinasikan pers. 4 dengan pers. 7 menjadi
a(t) = — w?x(t), (percepatan) ..........c.ccceeevee.. pers. 8

Setelah kita mengetahui bagaimana percepatan partikel bervariasi dengan
waktu, kita dapat menggunakan hukum kedua Newton untuk mempelajari gaya apa
yang harus bekerja pada partikel untuk memberikan percepatan. Jika Kkita
menggabungkan hukum kedua Newton dan pers. 8 dan kita temukan, gerak

harmonik sederhana,

Hasil ini pemulihan gaya yang sebanding dengan perpindahan, tetapi

berlawanan tanda, merupakan hal yang lazim, itu adalah hukum Hooke,
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Sebenarnya kita dapat mengambil pers.10 sebagai alternatif definisi gerak
harmonik sederhana, yakni: Gerak harmonik sederhana adalah gerak yang
dijalankan oleh partikel yang yang tunduk pada gaya yang sebanding dengan
perpindahan partikel, tetapi arahnya berlawanan tanda.

Sistem balok pegas membentuk osilator harmonik linier sederhana
(osilator linier pendek) dimana “linier” menunjukkan bahwa F adalah sebanding
dengan x, bukan kepada suatu gaya x lainnya. Frekuensi sudut w gerak harmonic
sederhana dari balok dihubungkan ke kosntanta pegas k dan massa balok m oleh

pers. 11, yang menghasilkan

Dengan mengkombinasikan pers.5 dan dan pers 12, kita dapat tuliskan

untuk periode osilator linier :

Pers. 12 dan 13 mengatakan bahwa frekuensi sudut yang besar (dan
periode kecil) merujuk pada pegas kaku dengan konstanta k besar dan balok yang
ringan (massa m kecil) (Halliday et al., 2010:416-419).

2.8.2 Ayunan Bandul

4 mg cos 0
mg sin @ *.

L mg
.

Gambar 2.3 Ayunan bandul (Sumber: Tipler, 1998:441)
Gerak bandul merupakan gerak harmonik sederhana hanya jika amplitudo
geraknya kecil. Gambar 2.3 memperlihatkan bandul sederhana yang terdiri dari tali

dengan panjang L dan beban bermassa m. Gaya yang bekerja pada beban adalah
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beratnya mg dan tegangan T pada tali. Bila tali membuat sudut @ terhadap vertikal,
berat memiliki komponen-komponen mg cos @ sepanjang tali dan mg sin @ tegak
lurus tali dalam arah berkurangnya @. Misalkan s sebagai panjang busur diukur dari
dasar lingkaran. Panjang busur dihubungkan ke sudut @ oleh
S = LO i Pers. 14
Komponen tangensial percepatan benda adalah d?s/dt?. Komponen

tangensial hukum kedua Newton adalah

; ) 4 d?s
E =—-mgsin® =m—s
t g dtz
atau
d?s ] X s
— = —gsin® = G ST i, Pers. 15

Jika s jauh lebih kecil daripada s/L, sudut @ = s/L adalah kecil, dan kita
dapat mendekati sin @ dengan sudut @. Dengan menggunakan sins/L = s/L dalam

persamaan 15, dapat diperoleh:

Z—if = — %s .................................................... Pers.16a
Dapat dilihat bahwa untuk sudut cukup kecil sehingga sin @ =~ @ berlaku,
percepatan berbanding lurus dengan simpangan. Gerak bandul dengan demikian
mendekati gerak harmonik sederhana untuk simpangan kecil. Persamaan 16a dapat

ditulis

2

th e LI R, S Pers.16b
atau

w? = % ..................................................... Pers.17

Penyelesaian persamaan 16b adalah s = s, cos(wt + §), dengan s,
adalah simpangan maksimum diukur sepanjang busur lingkaran. Periode gerak

harmonic tersebut adalah
T = — = 200 = oo, Pers. 18

Menurut persamaan 18 makin panjang tali, makin besar periode, yang
konsisten dengan pengamatan eksperimen. Perhatikan bahwa periode tidak

bergantung pada massa. Hal ini berlaku karena gaya pemulih berbanding lurus
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dengan massa. Karena itu, percepatan a = %karena itu tak bergantung pada massa.

Perhatikan bahwa frekuensi dan periode tak bergantung pada amplitude osilasi, segi
umum gerak harmonik sederhana. Seringkali gerak bandul sederhana lebih mudah

diyatakan dalam bentuk simpangan sudutnya @. Dengan menggunakan s = %

dalam Persamaan 2.2, akan diperoleh

d?*(L9) .
7 - 9 sin®
atau
AN IR e > A M Pers.19
d L

Yang untuk @ kecil menjadi

@0 I .2

= = 70T -0 D, Pers.20

Penyelesaian persamaan 2.7 adalah
D =0ocoS(Wt+ ) vrvviiiiiiiiiiiiieee Pers.21

Dengan @, = s,/L sebagai simpangan sudut maksimum. Kriteria gerak
harmonic sederhana yang dinyatakan dalam besaran-besaran sudut ini adalah
bahwa percepatan sudut harus berbanding lurus dengan simpangan sudut dan
berlawanan arah seperti dalam pers.20.

Percepatan gravitasi dengan mudah dapat diukur dengan menggunakan
bandul hanya perlu mengukur panjang L dengan meteran dan periode T dengan
menentukan waktu untuk satu osilasi. Percepatan gravitasi ditentukan dengan
menyelesaikan pers.18 untuk g:

4m?L

G = e Pers. 22

Bila amplitudo getaran tidak kecil, gerak bandul bersifat periodik, namun
tidak harmonik sederhana. Periode sedikit memiliki kebergantungan pada
amplitudo sudut @,. Untuk amplitudo yang tidak harus kecil, periode diberikan

oleh:

1 . 21 1(3\% . 41
T=T, 1+;sm 2 0+1+?(Z) sm45¢0+---]....Pers. 23
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Dengan T, = 211\/% adalah periode untuk amplitudo yang sangat kecil (Tipler,

1998:440-442).

Penerapan ayunan untuk pencatat waktu (jam) adalah berdasarkan bahwa
periodenya praktis tidak bergantung pada amplitude. Jadi, jika sebuah jam bandul
semakin lambat ayunannya dan jika amplitudonya semakin kecil, jam itu tetap akan
menunjukkan waktu yang sangat hampir tepat. Ayunan matematis juga merupakan
suatu metode yang teliti dan mudah untuk mengukur percepatan gaya berat, g,
tanpa memanfaatkan benda jatuh bebas, karena L dan T dapat mudah diukur.
Ayunan yang dibuat lebih seksama banyak dipakai dalam bidang geofisika.
Endapan bijih besi atau minyak di suatu tempat jika kerapatannya berbeda dengan
kerapatan bahan-bahan di sekelilingnya, mempengaruhi harga g di tempat itu, dan
hasil pengukuran yang teliti harga g ini diseluruh daerah yang sedang diselidiki,
sering memberikan informasi tentang sifat endapan itu (Sears dan Zemansky, 1962:
279-280).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bagian pokok dalam metode penelitian ini terdiri dari jenis penelitian,
definisi operasional, dan desain penelitian. Hal tersebut karena penggunaan model

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan karena
bertujuan untuk mengasilkan produk inovasi bahan ajar melalui proses
pengembangan. Produk inovasi bahan ajar tersebut berupa modul berbasis saintifik

pada materi gerak harmonis untuk melatih kemampuan berpikir Kritis.

3.2 Definisi Operasional
Berikut ini merupakan beberapa definisi dari variabel penelitian yang
digunakan supaya tidak terjadi kesalahan dalam pendefinisiannya.

a. Modul fisika berbasis saintifik merupakan suatu bahan ajar cetak yang tersusun
secara sistematis memuat proses saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan sebagai implementasi kurikulum 2013.
Sehingga perlu untuk mengetahui kevalidannya menggunakan lembar validasi
yang diukur oleh validator. Validasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
validasi ahli oleh 2 dosen pendidikan fisika FKIP Unversitas Jember, validasi
pengguna oleh 1 guru fisika kelas X SMAN Balung, dan validasi audience oleh
siswa-siswi kelas X MIA 5 SMAN Balung yang dilihat dari keefektifan modul
berbasis saintifik dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.

b. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang diasah melalui
proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Kemampuan berpikir kritis yang diamati dalam penelitian ini ada 5 indikator
yang setiap indikator diambil 1 sub indikator yang dapat mewakili masing-
masing indikator tersebut. Kemampuan berpikir kritis diketahui melalui tes
kemampuan berpikir kritis pada sebelum dan sesudah menggunakan modul

berbasis saintifik. Sebelumnya tes kemampuan berpikir kritis divalidasi oleh
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validator untuk mengetahui kevalidannya. Hasil tes kemampuan berpikir kritis
sebelum dan sesudah menggunakan modul juga digunakan untuk
mendeskripsikan keefektifan modul dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan gain score dan sebagai validasi audience.
Keefektifan modul berbasis saintifik adalah ukuran validasi audience untuk
mengetahui keefektifan modul berbasis saintifik dengan meninjau hasil belajar
siswa melalui 3 ranah yaitu tes kemampuan berpikir Kkritis baik sebelum dan
sesudah menggunakan modul berbasis saintifik (ranah kognitif), observasi
sikap sosial dan spiritual siswa (ranah afektif), dan observasi keterampilan
siswa dalam melakukan praktikum (ranah psikomotor).

c. Respon siswa merupakan tanggapan yang diberikan oleh siswa terhadap modul
berbasis saintifik. Respon siswa diukur menggunakan lembar angket respon
setelah pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik. Hasil angket
respon ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan modul berbasis saintifik.

3.3 Desain Penelitian

Desain  pengembangan modul yang digunakan adalah model
pengembangan 4-D. Model pengembangan four-D Model (model 4-D) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan et al. tahun 1974. Adapun tahapan yang terdapat
dalam model 4-D adalah define (tahap pendefinisian), design (tahap perancangan),
develop (tahap pengembangan), dan disseminate (tahap penyebaran). Namun,
penelitian ini hanya sampai pada tahap develop (tahap pengembangan).

Desain penelitian yang digunakan dalam developmental testing (uji coba
lapangan) yaitu one group pretest-posttest design (desain kelompok tunggal dengan
pra dan pascates). Berikut adalah masing-masing penjelasan desain pengembangan
4-D dan setelah itu dijelaskan desain penelitian one group pretest-posttest design.
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Keterangan:
— : dilakukan

-- : tidak dilakukan

Gambar 3.1 Tahap Model Pengembangan 4-D (Trianto, 2010:190)
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Berikut adalah bagan dan prosedur pengembangan modul menggunakan
model 4-D.

3.3.1 Define (Tahap Pendefinisian)

Define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu front-end
analysis (analisis ujung depan), learner analysis (analisis siswa), task analysis
(analisis tugas), concept analysis (analisis konsep) dan specifying instructional
objectives (perumusan tujuan pembelajaran). Kelima langkah pada tahap
pendefinisian dapat dilihat pada gambar berikut:

. Front-end analysis

Learner analysis

,, |

. Task analysis . concept analysis

l Specification of objectives

Gambar 3.2 Define (Sumber: Thiagarajan et al., 1974:6)

Kelima kegiatan ini diuraikan sebagai berikut.

a. Front end analysis (Analisis awal akhir)

Analisis awal akhir ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan modul berbasis saintifik. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan tentang pengembangan modul dapat diketahui bahwa modul
yang sudah ada belum sepenuhnya memuat langkah-langkah pembelajaran yang
saintifik atau belum sepenuhnya memuat langkah 5M (mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan). Begitu juga dengan hasil

wawancara di SMAN Balung dengan guru fisika menyatakan bahwa bahan ajar
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belum memenuhi proses saintifik dan membutuhkan bahan ajar yang berbasis
saintifik yang mengandung percobaan. Pada kurikulum 2013 siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir Kritis sesuai dengan kompetensi pembelajaran fisika
dalam Permendikbud nomor 64 tahun 2013.

b. Learner analysis (Analisis siswa)

Karakteristik siswa dalam penggunaan modul ini adalah siswa yang
mempunyai kemauan untuk belajar, baik yang mempunyai kemampuan berpikir
tingkat rendah hingga yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi karena
dalam modul fisika berbasis saintifik ini menekankan pada implementasi kurikulum
2013 yang berbasis saintifik dan juga siswa dibimbing guru untuk melatihkan
kemampuan berpikir kritis menggunakan modul. Berdasarkan hasil observasi di
kelas X SMAN Balung, peneliti memilih kelas X MIA 5 sebagai kelas uji coba.

c. Task analysis (Analisis Tugas)

Analisis tugas dalam modul ini yaitu mengidentifikasi kemampuan
berpikir kritis siswa dalam mengerjakan pretest dan posttest. Dalam modul tersebut
terdapat langkah saintifik seperti yang dapat membantu siswa untuk
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis seperti
siswa harus mengklasifikasi, mengamati dan mempertimbangkan, mendeduksi,
mengidentifikasi asumsi, memperkirakan, dan menggabungkan. Pada penelitian
pengembangan ini, materi yang digunakan yaitu gerak harmonis pada kelas X
semester genap yang sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 edisi revisi 2016
mata pelajaran fisika. Berikut adalah kompetensi dasar dan indikator pencapaian

kompetensi yang digunakan.
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Tabel 3.1 KD dan IPK Pertemuan 1

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11Menganalisis hubungan 3.11.1.1 menyimpulkan faktor-faktor
antara gaya dan getaran yang mempengaruhi besar
dalam kehidupan sehari- periode gerak harmonis
hari. 3.11.2.1 menganalisis gerak pada

getaran pegas

3.11.3.1 menganalisis simpangan,
kecepatan, percepatan, gaya,
dan energi pada gerak
harmonik sederhana

3.11.4.1 menyimpulkan pengaruh massa
beban terhadap periode getaran
pegas berdasarkan percobaan

411 Melakukan 4.11.1.1 Melakukan percobaan getaran
percobaan getaran pegas untuk menyimpulkan
harmonis pada pengaruh massa beban
ayunan sederhana terhadap periode getaran pegas

dan/atau getaran
pegas berikut

presentasi serta
makna fisisnya.

(Kemendikbud, 2016:15)

Tabel 3.2 KD dan IPK Pertemuan 2

36

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11 Menganalisis hubungan 3.11.1.1 menyimpulkan faktor-faktor
antara gaya dan getaran yang mempengaruhi besar
dalam kehidupan sehari-hari. periode gerak harmonis
3.11.5.1 menyimpulkan pengaruh
panjang tali terhadap besar
periode getaran bandul
4.11 Melakukan percobaan 4.11.2.1 melakukan percobaan ayunan
getaran harmonis pada bandul untuk menyimpulkan
ayunan sederhana dan/atau pengaruh panjang tali
getaran pegas berikut terhadap periode ayunan
presentasi serta makna bandul
fisisnya.

(Kemendikbud, 2016:15)
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Tabel 3.3 KD dan IPK Pertemuan 3
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Menganalisis hubungan antara
gaya dan getaran dalam kehidupan
sehari-hari.

3.11.1.1 menyimpulkan faktor-faktor
yang mempengaruhi besar
periode gerak harmonis

3.11.2.1 menganalisis gerak pada

getaran pegas

3.11.3.1 menganalisis simpangan,
kecepatan, percepatan, gaya,
dan energi pada gerak
harmonik sederhana

3.11.4.1 menyimpulkan pengaruh
massa beban terhadap periode
getaran pegas berdasarkan
percobaan

3.11.5.1 menyimpulkan pengaruh
panjang tali terhadap besar
periode getaran bandul

d. Concept analysis (Analisis konsep)

(Kemendikbud, 2016:15)

Analisis konsep ini untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara

sistematis konsep-konsep yang akan diajarkan berdasarkan analisis awal akhir.

Modul fisika berbasis saintifik dalam penelitian ini memuat materi gerak harmonis.
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4 \
GETARAN HARMONIS Persamaan
. J GHS meliputi
Disebabkan g Simpangan
oleh memiliki Kecepatan
—>
l > Periode S
i Percepatan
Gaya pemulih
> Frekuensi >
Hukum Gava
v Contohnya S
—> Energi GHS
Amplitudo
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Gambar 3.3 Peta konsep (Sumber: Dokumentasi pribadi)

e

e. Specifying instructional objectives (Spesifikasi tujuan pembelajaran)
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk menyusun tujuan
pembelajaran khusus berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas.

Penyusunan tujuan pembelajaran didasarkan pada kompetensi dasar (KD) yang
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tercantum dalam silabus. Tujuan pembelajaran pada materi gerak harmonis yang

menggunakan modul fisika berbasis saintifik adalah sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif

3.11.1 siswa dapat menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi besar periode
gerak harmonis

3.11.2 siswa dapat menganalisis gerak pada getaran pegas

3.11.3 siswa dapat menganalisis simpangan, kecepatan, percepatan, gaya, dan
energi pada gerak harmonik sederhana

3.11.4 siswa dapat menyimpulkan pengaruh massa beban terhadap periode getaran
pegas berdasarkan percobaan

3.11.5 siswa dapat menyimpulkan pengaruh panjang tali terhadap besar periode
getaran bandul

2) Ranah Psikomotor

4.11.1 Melalui kegiatan percobaan pada modul berbasis saintifik, siswa dapat
melakukan percobaan getaran pegas untuk menyimpulkan pengaruh massa
beban terhadap periode getaran pegas

4.11.2 Melalui kegiatan percobaan pada modul berbasis saintifik, siswa dapat
melakukan percobaan ayunan bandul untuk menyimpulkan perngaruh

panjang tali terhadap periode ayunan bandul

3.3.2 Design (Tahap Perancangan)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran.
Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) criterion-test
construction (penyusunan standar tes), (2) media selection (pemilihan media) yang
sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, (3) format selection
(pemilihan format), yakni mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan
menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) initial design

(membuat rancangan awal) sesuai format yang dipilih.
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Tahap perancangan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.4 Design (Sumber: Thiagarajan et al., 1974:7)

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Constracting criterion-referenced tests (penyusunan tes)

Tes yang digunakan adalah tes uraian. Tes kemampuan berpikir Kritis
pada materi gerak harmonis diberikan kepada siswa di awal sebelum pembelajaran
menggunakan modul (pretest) dan di akhir pembelajaran setelah menggunakan
modul berbasis saintifik (posttest). Pretest dan posttest disusun setelah membuat
kisi-kisi soal pretest dan posttest serta pedoman penskorannya. Sehingga soal yang
diteskan dapat mencerminkan persentase kemampuan siswa.

b. Media selection (pemilihan media)

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan

ajar berupa modul fisika berbasis saintifik. Modul tersebut diharapkan dapat

membantu dalam implementasi kurikulum 2013 karena menggunakan pendekatan
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yang diunggulkan yaitu pendekatan saintifik. Modul berbasis saintifik yang

dikembangkan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Format selection (pemilihan format)

Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar fisika ini disesuaikan
dengan tujuan dibuat dan dikembangkannya bahan ajar ini. Format penyusunan
modul juga disesuaikan dengan tata penulisan modul berdasarkan rujukan dalam
bab 2. Modul yang dikembangkan ini memuat langkah 5M (mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan) pada setiap subbabnya.

d. [Initial design (perancangan awal)

Rancangan awal yang digunakan peneliti yaitu kegiatan yang dilakukan
sebelum proses pengembangan dilakukan. Berikut adalah rancangan awal dalam
penelitian pengembangan ini:

1) Produk dari penelitian pengembangan ini adalah modul fisika berbasis
saintifik yang memuat langkah-langkah pembelajaran saintifik (5M, yaitu
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan) yang
disertai dengan gambar kontekstual dalam kehidupan.

2)  Perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, RPP, pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis, angket respon siswa, dan lembar validasi.

3.3.3 Develop (Tahap Pengembangan)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft modul
berbasis saintifik yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang
diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli dan uji

coba lapangan.
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Berikut adalah penggambaran tahap pengembangan:
Criterion-test construction
| B Initial design

s

Gambar 3.5 Develop (Sumber: Thiagairajan etal., 1974:8)

Kegiatan pada tahap ini adalah expert appraisal (penilaian para ahli) dan
developmental testing (uji coba lapangan). Berikut adalah uraian mengenai expert
appraisal dan developmental testing.

a. Expert appraisal (penilaian para ahli)

Penilaian para ahli melalui validasi modul berbasis saintifik dan validasi
tes kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan lembar validasi. Hasil validasi
para ahli tersebut digunakan sebagai dasar melakukan penyempurnaan atau revisi
modul dan tes yang digunakan.

1) Tempat dan waktu penelitian

Validasi dilakukan setelah modul fisika berbasis saintifik sudah tersusun
secara matematis dan perangkatnya layak digunakan. Validasi ahli dilaksanakan
pada tanggal 7 April 2017 sampai dengan 18 April 2017 dengan tempat penelitian
dilaksanakan di FKIP Universitas Jember dan validasi pengguna dilaksanakan pada
tanggal 24 April di SMAN Balung saat penelitian dilakukan.

2) Subjek penelitian

Modul fisika berbasis saintifik dan tes kemampuan berpikir Kritis
divalidasi oleh 3 validator yaitu 2 dosen Pendidikan Fisika Universitas Jember yang
ahli dalam bidang pengembangan bahan ajar (modul) dan 1 guru Fisika kelas X di
SMAN Balung.
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3) Data dan sumber data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang kemudian dapat
dikategorikan secara deskriptif. Data bersumber dari penilaian 2 validator ahli
pengembangan bahan ajar dan 1 guru mata pelajaran fisika kelas X di SMAN
Balung.
4) Teknik dan alat perolehan data

Alat perolehan data pada kegiatan expert appraisal ini menggunakan
lembar validasi. Lembar validasi diberikan kepada validator untuk diisi berdasarkan
pendapatnya. Kemudian perolehan data dari lembar validasi tersebut digunakan
untuk bahan revisi. Berikut adalah lembar validasi yang digunakan dalam penelitian
ini:
a) Lembar validasi bahan ajar berupa modul fisika berbasis saintifik

Data yang dikumpulkan dengan lembar validasi ini adalah data kevalidan
modul fisika berbasis saintifik. Penilaian kevalidan meliputi kelayakan isi,
penyajian, kegrafikan, bahasa dan gambar. Kriteria yang menyatakan bahwa modul
yang dikembangkan adalah valid terdiri atas 4 (empat) derajat skala penilaian yaitu,
tidak valid (nilai 1); kurang valid (nilai 2); cukup valid (nilai 3); dan sangat valid
(nilai 4). Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan dengan cara menuliskan penilaian atas aspek yang ada dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai.
b) Lembar validasi tes kemampuan berpikir Kkritis

Data yang dikumpulkan dengan lembar validasi ini adalah data tentang
kevalidan tes kemampuan berpikir kritis. Lembar validasi tes terdiri dari petunjuk,
aspek-aspek yang dinilai, dan skala penilaian. Penilaian kevalidan lembar validasi
tes yang dikembangkan ditinjau dari 3 aspek, yaitu (1) materi, (2) konstruksi, (3)
bahasa. Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kevalidan tes
kemampuan berpikir kritis adalah dengan memberikan Kkisi-kisi tes yang sedang
dikembangkan beserta lembar validasinya kepada validator. Validator diminta
untuk memberikan penilaian terhadap tes kemampuan berpikir kritis yang

dikembangkan dengan memberikan tanda cek (v) pada kolom yang sesuai.
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5) Teknik penyajian dan analisis data
a) Modul berbasis saintifik

Rumus perhitungan untuk kevalidan modul berbasis saintifik adalah
sebagai berikut.

Validitas ahli:

V-ah = % x 100%

Validitas pengguna:
V-pg = %i %X 100%
Keterangan rumus:
V-ah = Validasi ahli
V-pg = Validasi pengguna
TSe = Total skor yang dicapai
TSh = Total skor yang diharapkan.
Valid atau tidaknya modul ditentukan dari kecocokan hasil validasi dengan kriteria
validitas yang ditentukan pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.4 Kriteria penentuan kevalidan buku ajar (Modul fisika berbasis

saintifik)
Kriteria Validitas Tingkat Validitas

85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat
digunakan tanpa revisi

70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat
digunakan namun perlu direvisi
kecil

50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu
revisi besar

01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh

dipergunakan
(Akbar, 2015:41)

b) Tes kemampuan berpikir Kkritis
Data validasi dari masing-masing validator diolah berdasarkan langkah-
langkah penentuan kevalidan instrumen tes oleh Hobri (2010) sebagai berikut.
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(1) Melakukan rekapitulasi data penelitian kevalidan tes ke dalam tabel yang
meliputi: aspek (A;), indikator (I;), dan nilai V;; untuk masing-masing validator.
(2) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap

. . _ Z]n=1vji
indikator dengan rumus I;= —

dengan Vj; adalah data nilai ke-j terhadap

indikator ke-i, n adalah banyaknya validator.

- . LI
(3) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus A; = % dengan

Ajadalah rerata nilai untuk aspek ke-i, Ij; adalah rerata untuk aspek ke-i

indikator ke-j, m adalah banyaknya indikator dalam aspek ke-i.

(4) Menentukan nilai Va atau nilai rerata total dari rerata nilai untuk semua aspek

dengan rumus V, = % dengan Va adalah nilai rerata total untuk semua

aspek, A; adalah rerata nilai untuk aspek ke-i, n adalah banyaknya aspek.
Hasil kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. Selanjutnya
nilai Va atau nilai rata-rata total ini dirujuk pada interval penentuan (interpretasi)
tingkat kevalidan tes tersaji dalam tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Interval penentuan kevalidan tes kemampuan berpikir kritis

Nilai V, Interpretasi
1<V, <2 Tidak valid
2< V,<3 Kurang valid
3< V<4 Cukup valid
4< V,<5 Valid

V,=5 Sangat valid

( Hobri, 2010:52-53)
b. Developmental testing (uji coba lapangan)

Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari
lapangan terhadap modul berbasis saintifik yang telah disusun. Dalam rangka uji
coba dicatat semua respon, reaksi, komentar dari guru, siswa dan para pengamat.
1) Waktu dan tempat

Waktu uji coba pengembangan modul fisika berbasis saintifik ini
dilaksanakan pada Semester Genap tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal 19 April
2017 sampai dengan 3 Mei 2017. Tempat uji coba pengembangan modul berbasis
saintifik di SMAN Balung.
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2) Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa-siswi
kelas X MIA 5 di SMAN Balung pada semester Genap tahun ajaran 2016/2017
dengan jumlah siswa 36. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purpose sampling.
3) Data dan Sumber Data

Data yang diperoleh merupakan jenis data kuantitafif yang berasal dari
angket respon siswa, tes kemampuan berpikir Kritis.
4) Teknik dan alat perolehan data
a) Kemampuan berpikir kritis

Tes diberikan pada siswa setelah divalidasi oleh validator. Tes diberikan
kepada siswa kelas X sebagai kelas uji coba untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritisnya sebelum (pretest) dan setelah (posttest) menggunakan modul fisika
berbasis saintifik. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
Kritis pada materi gerak harmonis.
b) Respon siswa

Respon siswa diukur menggunakan lembar angket respon. Angket
tersebut digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul berbasis
saintifik. Angket respon diberikan kepada siswa setelah melakukan pembelajaran
menggunakan modul berbasis saintifik. Siswa mengisi angket tersebut sesuai
dengan pendapatnya masing-masing. Data yang diperoleh akan diolah dan
dianalisis untuk mengetahui bagimana respon siswa terhadap modul berbasis
saintifik tersebut. Pengisian angket respon siswa dalam bentuk skala Guttmann
dengan ketentuan skor sebagai berikut: skor 1 = ya dan skor 0 = tidak.
5) Teknik penyajian dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meliputi kemampuan berpikir kritis dan
respon siswa, yaitu:
a) Kemampuan berpikir kritis

Kemampuan berpikir Kritis siswa diukur menggunakan pretest (sebelum
menggunakan modul) dan posttest (setelah menggunakan modul).  Setelah

diketahui ada peningkatan hasil belajar siswa, selanjutnya dianalisis menggunakan
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uji gain untuk mengetahui berapa besar nilai peningkatan tersebut. Adapun langkah
untuk menentukan skor gain vyaitu: (1) menghitung rata-rata skor gain
ternormalisasi dengan rumus berikut:

(%(post) — %(pre))
(100 — %(pre))

(2) mengkategorikan rata-rata skor gain berdasarkan kategori skor gain seperti
ditunjukkan pada Tabel 3.6.

(9) =

Tabel 3.6 Kategori skor gain

Skor Gain Ternormalisasi Kategori
(g) =07 Tinggi
0,7>(g)=03 Sedang

(g) <03 Rendah

(Hake, 2015:100-1-6)
b) Respon siswa
Data yang diperoleh dari penyebaran angket akan diolah dengan

menggunakan rumus berikut.

_ skor item yang dipeoleh

P= x100 %

skor maksimum

Adapun Kriteria interpretasi skor adalah dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3.7 Kategori praktikalitas modul

Persentase Jawaban Responden (%) Kategori
0-20 Tidak praktis
21 -40 Kurang praktis
41 - 60 Cukup praktis
61 - 80 Praktis
81-100 Sangat praktis

(Riduwan dalam Efdillah, 2013)
3.3.4 Disseminate (Tahap Penyebaran)

Penyebaran bisa dilakukan di kelas lain dengan tujuan untuk mengetahui
efektifitas penggunaan modul berbasis saintifik dalam proses pembelajaran.
Penyebaran dapat juga dilakukan melalui sebuah proses penularan kepada para
praktisi pembelajaran terkait dalam suatu forum tertentu. Bentuk diseminasi ini
dengan tujuan untuk mendapatkan masukan, koreksi, saran, penilaian, untuk
menyempurnakan produk akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh para

pengguna produk. Tahap penyebaran dapat dilihat pada gambar berikut:
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- Developmental testing

v
. Validation testing

. Packaging
l Diffusion and adoption

Gambar 3.6 Disseminate (Sumber: Thiagarajan et al., 1974:9)

Pada penelitian ini tahap penyebaran tidak dilakukan karena dalam
penelitian ini yang di uji hanya satu kelas. Selain itu, penelitian ini hanya untuk uji
coba kelayakan saja. Hal tersebut selaras dengan penelitian oleh Wilujeng dan
Mulyatiningsih (2013:57) yang menyatakan bahwa tahap disseminate tidak
dilakukan karena produk yang dikembangkan masih uji coba untuk kelayakannya.

Desain penelitian yang digunakan dalam developmental testing (uji coba
lapangan) yaitu one group pretest-posttest design (desain kelompok tunggal dengan
pra dan pascates). Penelitian dilakukan pada satu kelas uji coba tanpa pembanding.
Pada one group pretest-posttest design kelompok sampel tunggal diberikan pretest
(04) kemudian diberikan perlakukan dengan pembelajaran menggunakan modul
berbasis saintifik (X) dan diakhir pembelajaran diberikan posttest (0,). Bentuk
dari one group pretest-posttest design dapat dilihat pada gambar 3.1.

01 X 02
Pretest Perlakuan Posttest

Gambar 3.7 Desain kelompok tunggal dengan pra dan pascates
(Sumber: Sanjaya, 2014:103)
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan tentang kesimpulan yang didapatkan dari

hasil analisis data pada bab sebelumnya dan berisi pula saran yang diperuntukkan

bagi pembaca skripsi. Untuk lebih jelasnya, akan dijabarkan sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan

pengembangan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a.

Validitas dari modul berbasis saintifik untuk melatih kemampuan berpikir kritis
pada materi gerak harmonis mendapatkan kriteria validitas 88.19 % dengan
tingkat validitas yaitu sangat valid pada validasi ahli. Sedangkan pada validasi
pengguna mendapatkan kriteria validitas 100 % dengan tingkat validitas yaitu
sangat valid.

Modul berbasis saintifik mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
(ranah kognitif) dengan skor N-Gain rata-rata sebesar 0,53 yang masuk dalam
kategori sedang. Hasil belajar afektif dan psikomotor juga meningkat setiap
pertemuannya. Sehingga berdasarkan peningkatan hasil belajar 3 ranah pada
setiap pertemuannya, maka modul berbasis saintifik dikatakan efektif
digunakan dalam pembelajaran sebagai implementasi dari kurikulum 2013.
Modul berbasis saintifik mendapatkan respon positif sebesar 88,68 %. Sehingga
modul berbasis saintifik memiliki Kkriteria sangat praktis digunakan dalam

pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil tahapan pengembangan modul berbasis saintifik untuk

melatih kemampuan berpikir kritis pada materi gerak harmonis di SMAN Balung

yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat diajukan.
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a. Penelitian pengembangan ini sebaiknya dilakukan sampai tahap disseminate
atau penyebaran ke ruang lingkup yang lebih luas seperti di kelas lain atau di
sekolah lain.

b. Penelitian ini sebaiknya dilakukan di kelas unggulan atau kelas yang
mempunyai daya serap tinggi terhadap pelajaran yang diberikan.

c. Penelitian menggunakan modul berbasis saintifik ini perlu adanya
pembimbingan pada awal sebelum pembelajaran, seperti panduan penggunaan
dan cara pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik sebelum siswa

belajar secara mandiri.
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Lampiran 4.1 Hasil Validasi Silabus

4.1.1 Data dan analisis validasi silabus

76

Rata-rata Total skor
No. Aspekyangdinilai V1 V2 tiap yang Validitas
indikator dicapai

| Kelengkapan

(komponen Silabus

dalam

Permendikbud No.

22 tahun 2016)

Identitas mata
a elajaran 4,00 4,00 4,00
b Identitas sekolah 4,00 4,00 4,00
¢  Kompetensi inti 4,00 4,00 4,00
d Kompetensi dasar 4,00 4,00 4,00

Materi pokok 4,00 4,00 4,00
f  Pembelajaran 3,00 4,00 3,50 67,5 93,75%
g Penilaian 4,00 4,00 4,00
h  Alokasi waktu 3,00 3,00 3,00
I Sumber belajar 3,00 4,00 3,50
Il Kelayakan Isi

Mengidentifikasi
a &\ .yang 4,00 4,00 4,00

menunjang

pencapaian KD

Materi ditulis
b dalam bentuk butir- 4,00 4,00 4,00

butir sesuai dengan
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No.

Aspek yang dinilai

Vi V2

Rata-rata Total skor
tiap yang

indikator dicapai

Validitas

pencapaian
kompetensi dasar

Kegiatan
pembelajaran
difokuskan pada
peserta didik untuk
mencapai
kompetensi yang

diharapkan

3,00 3,00

3,00

Kegiatan
pembelajaran
berdasarkan

pendekatan saintifik

4,00 4,00

4,00

Kegiatan
pembelajaran
menggunakan
modul berbasis

saintifik

4,00 4,00

4,00

Proses
pengumpulan dan
pengolahan
informasi untuk
menentukan
pencapaian hasil
belajar peserta
didik

3,00 4,00

3,50
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No. Aspekyangdinilai V1 V2 Rata-rata Total skor Validitas
tiap yang

indikator dicapai

Kesesuaian alokasi
g waktu yang 3,00 4,00 3,50

digunakan

Pemilihan alokasi
waktu didasarkan

h 3,00 4,00 3,50
pada tuntutan

kompetensi dasar

Sumber belajar
yang digunakan
menggunakan
i modul berbasis 4,00 4,00 4,00
saintifik sesuali
dengan kebutuhan

siswa

Keterangan:

Silabus masuk dalam kategori sangat valid.
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4.1.2 Hasil validasi silabus

Lampiran 1. lembar validasi silabus

LEMBAR VALIDASI SILABUS

Petunjuk:

81

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilsian yang sesusi dengon penilsian

Bapak/Ibu terhadap Silabus dengan skala penilaian schagai berikut:
1 - berarti tidak valid, atan tidak boleh dipergunakan

2 - berarti kurang valid, disarankan tidsk dipergunakan karcoa periy

revisi besar

3 : berarti cukup valid, atan dopat digunakan namun perlu direvisi kecil

4 - beranti valid, atan dapat digunakan tanpa revisi

Ne. Aspek yang Diamati

Nilai Pengamatan

1 lll]l

1 Kelengkapan
{komponen Silabus dalam Permendikbud
Na. 22 tahun 2016)

4. Identstas matn pelajernn

b Identitas sckolah

Kompetensi inh

el n

Kompetenst dasar

Materi pokok

S =

Pembelajaran

Penibai

e oo

Alokast wakiu

i Sumber belajar

2 | Kelayakan Isi

2. Mengidentifikasi masen yang
menumjang pencapaian KD

Lampiran 1 lembar votidasi sitabus

Aspek yang Dismati

Matent ditulis dalam beatuk butir-
butir sesual dengan pencapaan v
kompctensi dasar

Kegiatan pembelajaran difokuskan
pada peserta didik untuk mencopai v
kompetensi yang diharapkan

Kegiatan pembelagaran berdasarkan
pendekatan saintifik v

o

Kegiatan pembelajaran
menggunakan modul berbasis &
saintifik

Proses pengumpulan dan pengolahon
mformass untuk imenentukan

pencapsian hasil belajar pescrts v
didik

Kesesunian ajokasi wakiy yang
diganakarn v

Pemiliban alokisi wakuu didasarkan
pada tuntutan kompetensi dasar v

Sumber belajur yang digunakan
mengganikan modul berbasis /
samtifik sesuan dengan kebutahan

sswa

(Sumber: Maghfiroh of af, 2016 dengan modifikas oleh pencliti)

Lampiran | lembar validasd silabus

Strgiin Valudator Pomlan
Lumgkan jawaban berikut s sesuai dengan Resimpetkan Anda, slabus

| Dapat digunakan tanpa reviss
(g Dapat digunaksn dengen sedikit reviat
3. Belum dapal digunakan

Sann

rﬂ(n’-m ik (s Frunphon & ‘-‘Q‘-‘-ﬁ'*

t“:"‘lhw"\-l" ok

Jeming, a7
VahlaiedPenvtas

ot i e 1 g

6L
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Lampiran 1. lembar volidas silabss

LEMBAR VALIDASI SILABUS

Petunjuk:

Berilals taecla cck (V) poda kolom penilaion yang sesuai dengsn penitaian
1 : berarti tidak valid, atau tidok boleh dipergunakas
2 - berarti kueang valid, disamskan tidak dipergunakan karesa perly
revisi besar
3 berarti cukup volid, atou dapot diganakan namun perln divevisi keci
4 berarts valid, ato dapt digumakan Gnpa cevisi

Nilai Pengamatan

o Aspek raog Diomst| ERLIE

1 | Keleagkapan

(komgouen Silsbus dalass Permendikdud

No 22 tbun 2016)

Ideritas mata pelajarin

Tderstas sekolah

Konpetenst intl

Kompetens dasar

‘Materi pokok

Pembetagaran

Penilain

‘Alokasi wakm 4

Sumber bekjar

2 | Kelayakan Isi

2 Mengidentifikas: mten yang
menunjang pencapaion KD

s

Qg

=l =lm| =] o| &f o] &

<§

e

Lampiran L. lembar validasi sitabus

Aspck yang Diamati

butir sesuai dengan pencopaian \/
kompetensi dasar

Kegiatan pembelajaran difokuskan
kompetensi yang diharapkan

Kegiotan pembelajaran berdasarkan
pendckatan saintfik

<

Kegiatan pembelajacan
menggunakan modul betbasis
suintifik

<

-

Proses pengumpulan dan pengolatan
informast untuk menemtukan
pencapasan hasil belajar pesera
dadek

Kesesuman alokasi waktu yang
digunakan

P

Pemilihan alokas: wakm didasarkan
pada tuntuton kompetenss dasar

. Sumber belajar yang digunakn

menggmakan modul berbasis
saintifik sesuar dengan kebutuban
siswa

= [ sl < =

(Sumber: Maghfiroh ef al.. 2016 dengan modifikasi olch peaclit))

Lampiran 1. fembar valldasi silabuy

Sumpulan Valsdowor/Penilsi;
Lingian jawobaa berikou ini sesuni dengan kesimpulan Anda, silabus ini:

1. Dapat digunakan taopa revist
2. Dapat digenakan dengan sodikit revisi
3. Belum dapat digusakan

Utder. Clitice S Ripnidic,

Jember, .o 2007

08
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Lampiran 4.2 Hasil VValidasi RPP

4.2.1 Data dan analisis validasi RPP

81

Rata-rata  Rata-
No. AspekyangDinilai V1 V2 tiap rata tiap Validitas
Indikator  Aspek
I Kelengkapan
Komponen RPP
Identitas satuan
1 7 500 5,00 5,00
pendidikan
Identitas mata
2 _ 5,00 5,00 5,00
pelajaran
3 Kelas/Semester 5,00 5,00 5,00
4 Materi pokok 5,00 5,00 5,00
5 Alokasi waktu 5,00 5,00 5,00
6  Tujuan pembelajaran 5,00 5,00 5,00
Kompetensi dasar
dan indikator 4,358
7 _ 5,00 5,00 5,00
pencapaian 4,39
kompetensi
8 Materi pembelajaran 4,00 5,00 4,50
9 Metode pembelajaran 4,00 5,00 4,50
10 Media pembelajaran 4,00 5,00 4,50
11  Sumber belajar 4,00 5,00 4,50
Langkah-langkah
12 _ 4,00 5,00 4,50
pembelajaran
Penilaian proses dan
13 ) _ 4,00 4,00 4,00
hasil belajar
14 Instrumen penilaian 4,00 4,00 4,00
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Total
Rata-rata
N : skor .
Aspek yang Dinilai V1 = V2 tiap Validitas
yang

aspek ] )
dicapai

Isi yang disajikan

Identitas sekolah

dan mata pelajaran

Nama satuan
pendidikan ditulis 5,00 5,00 5,00

dengan benar

Nama mata pelajaran

sesuai dengan

struktur kurikulum 5,00 5,00 5,00
yang diterapkan pada

satuan pendidikan

Jenjang kelas sesuai 4,375
dengan pengaturan

‘T 5,00 5,00 5,00
sebutan kelas dan

periode pembelajaran

Alokasi waktu

dinyatakan dalam

jam pelajaran dan 4,00 5,00 4,50
banyaknya

pertemuan

KD, indikator dan
tujuan

pembelajaran

KD dan indikator
ditulis dengan jelas 500 5,00 5,00

dan sesuai silabus



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

83

No.

Rata-rata
Aspek yang Dinilai V1 V2 tiap
aspek

Total

skor

yang
dicapai

Validitas

Ketepatan penjabaran

5,00 5,00 5,00
KD ke indikator

Indikator dirumuskan

dengan kata kerja

operasional sesuai

dengan

perkembangan 400 4,00 4,00
peserta didik dengan

tepat, dapat diukur

dan diamati

ketercapaiannya

Indikator diurutkan
sesuai dengan 4,00 4,00 4,00
kompleksitas KD

Kejelasan dan
kelogisan rumusan
tujuan pembelajaran
3,00 4,00 3,50
dan dorongan untuk
kemampuan berpikir

kritis

10

Kelengkapan
rumusan tujuan
pembelajaran,
tersurat aspek ABCD
3,00 4,00 3,50
dalam merumuskan
tujuan pembelajaran
(A=audience,

B=behavior,
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No.

Rata-rata
Aspek yang Dinilai V1 V2 tiap

Indikator

Rata-
ratatiap Validitas
Aspek

C=condition,
D=degree)

Materi pokok

11

Mendukung 4,00 4,00 4,00

pencapaian KD

12

Materi sesuai dengan
rumusan indikator
kompetensi yang
dapat ditulis dalam 4,00 3,00 3,50
bentuk materi fakta,

konsep, prinsip, dan

prosedur

Kegiatan
pembelajaran

13

Kegiatan

pembelajaran
4,00 5,00 4,50

disesuaikan dengan
KD dan indikator

14

Langkah kegiatan
berupa kegiatan
pendahuluan,
kegiatan inti, dan
kegiatan penutup 5,00 5,00 5,00
dicantumkan dengan

jelas sesuai

pendekatan saintifik
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No.

Rata-rata
Aspek yang Dinilai V1 V2 tiap

Indikator

Rata-
ratatiap Validitas
Aspek

15

Melatihkan siswa
untuk berpikir kritis
melalui langkah
saintifik 5M

(mengamati,

4,00 5,00 4,50

menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan

mengomunikasikan)

16

Memuat aktivitas

belajar yang berpusat 4,00 4,00 4,00

pada siswa

Alat dan bahan

17

Alat dan bahan yang

digunakan disajikan 4,00 5,00 4,50

dengan jelas

18

Alat dan bahan yang
digunakan
mendukung 4,00 4,00 4,00
tercapainya KD dan

indikator kompetensi

Sumber belajar

19

Menggunakan
sumber belajar

berupa modul
500 5,00 5,00

berbasis saintifik
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No.

Aspek yang Dinilai

V1

V2

Rata-rata
tiap
Indikator

Rata-
ratatiap Validitas
Aspek

Penilaian

20

Prosedur penilaian
dan instrumen
penilaian sesuai
dengan indikator
pencapaian
kompetensi dan
mengacu pada

standar penilaian

4,00

4,00

4,00

Bahasa

Penulisan, ejaan, dan
susunan Bahasa
sesuai dengan Ejaan
Bahasa Indonesia
(EBI)

4,00

4,00

4,00

Bahasa yang
digunakan

komunikatif

4,00

5,00

4,50

Kesederhanaan
struktur kalimat
dalam bahasa yang

dipergunakan

4,00

4,00

4,00

4,167

Format

Tiap bagian dapat
diidentifikasi dengan

jelas

4,00

4,00

4,00
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Rata-rata  Rata-
No. AspekyangDinilai V1 V2 tiap ratatiap Validitas
Indikator  Aspek
Pengaturan 4,00 5,00 4,50
2  ruang/tata letak yang

sesuai
Pemilihan jenisdan 5,00 5,00 5,00

3 ukuran huruf yang

4,5

sesuai

Keterangan:
Va = 4,358

Maka RPP termasuk dalam kategori valid.
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4.2.2 Hasil validasi RPP

Lampiran K. Lembar validasi RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk Penilaian

1. Objck penilaian adalah Rencama Pelaksanaan Pembelnjoran (RPP)
2. Cars memberikan penilaion adalal dengan cara memberi 1anda checklics () pada lajur
yang tersedia,
3. Makna angka dalam skala penilaion adalah sebngai berikut,
1 : berarti tidak valid
2 berarti kurang valid
3 : berani cuknp
4 berarti valid
5 beranti swngat valid

Skala Penilainn
1 |2]|3|4 SJ

Na. Aspek yang dinital

1 Kelengkapan Kompanen RPP
(sesuni dengan format RPP Permen 22/2016)

1. Identitas satuan pendidikon

2. ldentitas mala pelajacan
3. Kelas/'Semester

. Alokas) warkiu

. K i dasae danil

'
\
v
Maten pokok v
'3
v
v

4
5
6. Tujuan pembelajaran o
7.
8.

. Mateni pembelajaran

9. Metode pemhelajarin

10. Media pembelajaran

1 1. Sumber belajar

12, Langkuh-langkah pembelajaran
13, Penilaian proses dan hasil belajar
14. Instrumen penilaian

NEHEEREES

Lampiran K. Lembar validusi RPP

Aspek yang Dindlal

Skala Penilaian

lix|)]4 s

[T | 1S1 YANG DISAJIKAN

3. Identitas sekalah dan mat pelajaran

I, Nama satan pendidikan ditulis dengan benar

2. Noma muta pelojaran sesuai dengan strukiur kurikulum
yang diterapkan pada satuan pendidikan

3. Jeojang kelas scsuai dengan penpatuean sebutan kelas
dan periede pembelajaron

4 Aloknasi waktu dinyatakan dalam jam pefajaran dan
bouyaknya pertenian

b, KD, indi dan tujuan 1

5. KD don indixotor ditulis dengan jclas dan sesua silabus

6. Ketepatan penjabaran KD ke avdikator

7. Indikator dirumuskan dengan kata kerja operasiont |
sesuai dengan perkembangun peserta dadik dengan
fepat, dapat diukur dan diamali ketercapsianaya

8 Indikator dinrtkan sesuat dengan kompleksitas KD

9. Kejelasan dan kelogisan ramusan tujuan pembelaj
dan doroagan untuk kemam puan berpikir kniis

10 Kelengkapan rumusan tojuan pembelajaran, tersurat
aspek ABCD dalon merumuskan twpan pembelajaran
(A=adience, B=behavior, C=coadition, Di=degree)

¢ Materi pokol

11. Mendukung pencopainn KD

12 Materi sesuai dengau mmusan indikator kompetensi
vang dapat ditulis dalam bentuk moteri fakta, konsep,
prinsip, don proscdur

d. Kegiatan pembelajaran

13 Kegioun pernbelajuran disesuikan dengan KD dan
indikator

88
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Lampiran K. Lembar validasi RPP

No.

Skala Penilaian

k yang Diamati
Apncrng 11234

5

14. Langkah kegiatan berupa kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dicantumkan
dengan jelas scsuai pendckatan saintifik

v

15. Melatihkan siswa untuk berpikir kritis mclalui langkah
saintifik SM (mengamati, menanya, mencoba, v
mengasosiasi, dan mengomunikasikan)

16. Memuat aktivitas belajar yang berpusat pada siswa v

e, Alat dan bahan

17. Alat daa bahan yang digunakan disajikan dengan jelas o

18. Alat dan bahan yang digunakan mendukung
tercapainya KD dan indikator kompetensi

. Sumber belajar

19. Menggunakan sumber belajar berupa modul berbasis

saintfik

g. Penilaian

20. Prosedur penilaian dan i penilaian sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi dan meng; v
pada standar penilaian

BAHASA

1. Penulisan, ejaan, dan
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) v

Bahasa sesuai dengan

2. DBahasa yang digunakan komunikatif v

3. Kescderhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan

FORMAT

1. Tiap bagian dopat diidentifikosi dengan jelas v

2. Pengaturan ruanp/tata lefak yang sesuni v

3. Permlihan jenis dan ukuran hurul yong sesuai

(Sumber: Diadaptasi dan Permendikbud No. 22 tahun 2016)

9N
Lampiran K. Lembar validasi RPP

Kesimpulan penilaian secara umum: (dilingkari salah satu yang sesuai)

R Pelak Pembelajaran (RPP) ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan atau menuliskan
langsung pada naskah,

Saran :

y\!?;t big )A;umxhnwl (S umsan beean
ntnbapran  hehlk - et P Cree) ),

\\v-j\/\ . RENVE \\4%7 q,viw hé o

vinsavsecormsaer Ak T
-~ Valjdator
o

(_ Fr—
(P (?,\J(w&l/'“‘y
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Lampiran K. Lembar validasi RPP

LEMBAR VALIDASI

Petinjuk Penilatan

1. Objek p

laion adalah R Pelak Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFPP)

2. Cara memberikan penilaion adalah dengan cora memberi tanda checklic (V) pada lajur

yang tersedia.

. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 - bewani tidak valid
2 - berarti keerang valid

3 beary cukup
4 : beract valid
5 : berart sangat valid

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

1 [2]3]4]5

Kelengkapan Komponen RPP
(sesuai dengan format RPP Permen 22/2016)

1

Ideatitss satuan pendidikin

2

. Identitas mata pelajaran

. Kelas/Semester

=] W

Materi pokok

. Alokasi wakt

. Twguan pcm‘hc_lvs;]:mm

. Metoide pembelijar

Kompeienst dasar din indikator percapaian kompatensi

Maten pembelajaran

an

Medii pembelajaran

. Sumber belajar

Langkali-langkah pembelajuan

< dddNdN4 44

Penilaian proses dan hasil bekjar

. Instnimen penilaan

B9
Lumpiran K, Lembar validasi RPP
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilal T2 | 3 I4 | 5
1L | ISTYANG DISAJIKAN

a. Identitas sckolal dan mata pelajaran

1. Nam satuan pendidikan ditulis dengan benar

2. Nama mata pelajaran sesuai dengan strukiur kurikulum
yaog di pada satuan pendidik

v
v

3. Jenjong kelus sesuai dengan pengaturan scbutan kelas
dan periode pembelajaran

4. Alokasi waktu di kan dalam jam pelajaran dan
baayaknya peremuan

b. KD, indikator dan tujuan pembelajaran

5. KD dan indikator ditulis dengan jelas dan sesuai silabus

6 Ketepatan penjabaran KD ke indikator

PIRR

7. Indikator dirumuskan dengan kita kexju operasional
sesuai dengan perkembangan peserta didik dengan
tepat, dapat divkur dan dismat Kelereapiannya

& Indikator diurutkan sesuai dengan kompleksitus KD

9. Kejelasan dan kelogisan rumusan tujuan pembelijaran
dan dorongan untuk kemampuan berpikir kntis

10. Kelengkapan rumusan tujuan | tersurat

aspek ABCD dalam merumuskan fujuan pembelujaran
( i B=hehavior, C: dition, D=degree)

A IEACEEES

¢ Materi pokok

11, Mendukung pencapaian KD

12, Maten sesuai dengan mmusan mdikator kompetensi
yang dapat ditulis dalam bentuk mater fakta, konsep,

primsip, dan prosedur

d. Kegiatan pembelajaran

13. Keguatan pembekyjaran disesuaikin dengan KD dan
indikator

06
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Lampiran K. Lembar valldasi RPP

No.

Skala Penilaian
Aspek yang Diamati

112|345

14. Langkah kegiatan berupa kegiatan pendahuluan,
kegiat tup dicantumkan \/

dengan jelas sesuai pendekatan saintifik

inti, dan

b L

15. Melatihkan siswa untuk berpikir kntis melalui langkah
sointifik SM (mengamat, menanya, mencoba, \/

dan

Basosi gomunikasikan)

16. Memuat aktivitas belajar yang berpusat pada siswa v

e. Alat dan bahan

17. Alat dan bahan yang digunakan disajikan dengan jelas I V4

18, Alat dan bahan yang digunakan mendukung \/
lereapainya KD dan indikator kompetensi

(. Sumber belajar

19 Mengeunakan sumber belajar berupa modul berbasis \/
sninufik

g. Penilaian

20 Prosedur penilaian dan instromen penilaian sesuai
| indikator ian } i dan \/

5 | ¥ 5

pada standar penilaian

BAHASA

. Penulisun, ¢jaan, dan susunan Bahasa sesum dengan /

Ejaan Bahasa Indonesi (EBI)

2. Bahasa yang digunakan komunikaul v

3. Kescderhanaon struktur kalimat dalam bahasa yang

dipergunakan

FORMAT

1. Thap bagian dapat disdentifikasi dengan jelas

2. Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai

<<

(Sumber. Diadaptast dari Permendikbud No. 22 tahun 2016)

91
Lampiran K. Lembar validasi RPP

Kesimpulan penilaian secara umum: (dilingkari salah satu yang sesual)

R Pelak Pembelajaran (RPP) mni:

W

Hikan k )

1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Dapat Jigunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mahon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan atau menuliskan

langsung pada naskah.

T PR OASOO 7 | I

Valwdator

16
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Lampiran 4.3 Hasil VValidasi Modul

4.3.1 Data dan Analisis Validasi Ahli

92

No.

Aspek yang Dinilai V1

V2

Rata-
rata Tiap
Indikator

Total skor
yang

Dicapai

Kriteria
Validitas

Kelayakan isi

Materi yang disajikan
modul sesuai dengan

_ ] 4,00
tujuan pembelajaran

dalam gerak harmonis

4,00

4,00

Kesesuaian isi materi
dengan tujuan

_ 4,00
pembelajaran yang

akan dicapai

4,00

4,00

Kebenaran substansi isi
] 4,00
materi

4,00

4,00

Materi yang disajikan
3,00
mudah dipahami

3,00

3,00

Materi yang disajikan
menggunakan contoh

) 3,00
yang sesuai dengan

gerak harmonis

4,00

3,50

Modul memenuhi salah

satu kemampuan yang
diperlukan pada abad

21 yang dijelaskan oleh 3,00
Kemendikbud tahun

2016 yaitu kemampuan
berpikir kritis

4,00

3,50

127

88,19 %
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No.

Aspek yang Dinilai

Vi V2

Rata- Total
rata Tiap Skor yang

Indikator  Dicapai

Kriteria
Validitas

Modul sesuai dengan
Permendikbud No. 64
tahun 2013 hal 69:
kemampuan berpikir
kritis merupakan salah
satu kompetensi dalam

pembelajaran fisika

3,00 3,00

3,00

Modul sesuai dengan
Kurikulum 2013 yang
menekankan pada
dimensi pedagogik
modern dalam
pembelajaran, yaitu
pendekatan saintifik

4,00 4,00

4,00

Modul sesuai dengan
kaidah saintifik yang
memuat langkah 5M
(mengamati, menanya,
mencoba,
mengasosiasi, dan

mengomunikasikan)

4,00 4,00

4,00

10

Modul berbasis
saintifik dapat melatih
kemampuan berpikir
kritis melalui langkah
5M (mengamati,

menanya, mencoba,

4,00 4,00

4,00
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No.

Aspek yang Dinilai

V1

V2

Rata-

_ Kriteria
rata Tiap Skor yang

Indikator

Validitas

mengasosiasi, dan

mengomunikasikan)

11

Modul berbasis
saintifik dapat melatih
kemampuan berpikir
Kritis melalui latihan

soal berpikir Kkritis

3,00

3,00

3,00

12

Modul berbasis
saintifik untuk melatih
kemampuan berpikir
Kritis ini merupakan hal
yang baru karena bahan
ajar sebelumnya belum
melatih penyelidikan

ilmiah secara utuh

3,00

3,00

3,00

Penyajian

Penyajian materi

dilakukan secara logis

4,00

4,00

4,00

Penyajian materi
dilakukan secara

sistematis

3,00

3,00

3,00

Penyajian materi
menimbulkan suasana

menyenangkan

3,00

4,00

3,50

Penyajian materi dalam
modul familiar dengan

siswa

4,00

4,00

4,00
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Rata- Total o
o . Kriteria
No.  Aspek yang Dinilai V1 V2 rataTiap Skor yang o
) ) ~Validitas
Indikator  Dicapai
Penyajian materi
5 dilengkapi dengan 4,00 4,00 4,00
gambar kontekstual
Penyajian sesuai
6 dengan pendekatan 3,00 4,00 3,50
saintifik
Penyajian dapat
7 menuntun siswa 3,00 3,00 3,00
berpikir kritis
Penyajian materi dapat
8 menuntun siswa untuk 4,00 3,00 3,50
menggali informasi
9  Penyajian gambar 4,00 4,00 4,00
Penyajian rangkuman
10 ] 3,00 3,00 3,00
materi
11 Penyajian glosarium 4,00 4,00 4,00
Penyajian daftar
12 4,00 4,00 4,00
pustaka
111 Kegrafikan
Ukuran modul sesuai
1 3,00 4,00 3,50
pedoman
2 Layout atau tata letak 4,00 3,00 3,50
3 Bentuk gambar sesuai 3,00 3,00 3,00
4 Kemenarikan sampul 4,00 4,00 4,00
Jenis huruf yang
5 4,00 4,00 4,00

digunakan konsisten
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No.  Aspek yang Dinilai

V1

V2

Rata-
rata Tiap
Indikator

Total
Skor yang

Dicapai

Kriteria
Validitas

IV Bahasa dan gambar

Materi yang disajikan
1 menggunakan ejaan

secara benar

3,00

3,00

3,00

Materi yang disajikan
2 menggunakan istilah-

istilah secara benar

3,00

3,00

3,00

Materi yang disajikan
3 menggunakan kalimat

secara benar

3,00

3,00

3,00

Materi yang disajikan

menggunakan istilah,
4 simbol, nama

ilmiah/bahasa asing

yang konsisten

4,00

4,00

4,00

Kesesuaian gambar
5 dengan teks yang

digunakan

3,00

3,00

3,00

Menggunakan media

gambar yang jelas

3,00

4,00

3,50

Menggunakan
7  keterangan gambar

secara lengkap

3,00

3,00

3,00

Keterangan:

Modul berbasis saintifik masuk dalam kategori sangat valid.
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4.3.2 Data dan analisis validasi pengguna

97

No.

Aspek yang Dinilai

Validator

Total Skor

yang
Dicapai

Kriteria
Validitas

Relevansi

Materi relevan dengan
kompetensi yang harus

dikuasai siswa

4,00

Tujuan pembelajaran relevan
dengan kompetensi yang

harus dikuasai siswa

4,00

Contoh-contoh penjelasan
gerak harmonis relevan
dengan kompetensi yang

harus dikuasai siswa

4,00

Latihan soal berpikir kritis
relevan dengan kompetensi

yang harus dikuasai siswa

4,00

Jumlah tes berpikir Kkritis

pada modul cukup

4,00

Pembagian subbab menjadi 2
bagian relevan dengan

contoh pada gerak harmonis

4,00

Akurasi

Materi yang disajikan dalam
modul sesuai dengan

kebenaran keilmuan

4,00

Materi yang disajikan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

4,00

100

100%
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No.

Aspek yang Dinilai

Validator

Total Skor

yang
Dicapai

Kriteria
Validitas

Pengemasan materi sesuai

dengan pendekatan saintifik

4,00

Penyajian materi dalam

modul familiar dengan siswa

4,00

Penyajian materi dilengkapi

dengan gambar kontekstual

4,00

Keakuratan notasi dan

simbol

4,00

Kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dalam modul
dengan Kurikulum 2013

4,00

Keterbacaan

Sajian modul berbasis
saintifik memotivasi siswa
untuk belajar mandiri di
kelas

4,00

Kemampuan modul untuk
meningkatkan minat

membaca siswa

4,00

Kalimat dalam modul
memudahkan siswa untuk

belajar gerak harmonis

4,00

Mendorong siswa
membangun pengetahuannya

sendiri menggunakan modul

4,00
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No.

Aspek yang Dinilai

Validator

Total Skor

yang
Dicapai

Kriteria
Validitas

Mendorong siswa untuk
melakukan percobaan secara
mandiri selama proses

pembelajaran

4,00

Kebahasaan

Materi yang disajikan
menggunakan Bahasa yang
memudahkan siswa untuk

belajar

4,00

Bahasa yang digunakan
mampu memotivasi siswa

untuk belajar

4,00

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual

siswa

4,00

Materi yang disajikan
menggunakan istilah, simbol,
nama ilmiah/bahasa asing

yang konsisten

4,00

Kesesuaian gambar dengan

teks yang digunakan

4,00

Menggunakan media gambar
yang memudahkan siswa

untuk belajar

4,00

Menggunakan keterangan

gambar secara lengkap

4,00

Keterangan : Modul berbasis saintifik masuk dalam kategori sangat valid.
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4.3.3 Hasil Validasi Ahli

54
Lampiran B. Lembar validasi modul
Lampiran B, Lembar validasi modul
LEMBAR VALIDASI
MODUL BERBASIS SAINTIFIK UNTUK MELATIH R T
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS Ne. Aspek yang Dinllai —
6. Modul memenubi salah saty v
Petunjuk Penilnian kemampuan yang daperukan pada abad
21 dijelaskan olch Kemendikbud
1. Objck penilaian adalah Modul Berbasis Saintifik -nh::::m::c:' ——
2 m
2, Caa memberikan penilazan adalah dengan cara memberi tanda checkiist () keitis

pada lajur yang tersedia.
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai benkut.
1 : beearti tidak valid, atau ridak boleh diperaunakan
2 : berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunakon karena perlu revisi
besar

7 Modul sesuai dengan Permendikbud No.
&4 tahun 2013 hal 69: kemesnpiaa v
berpikir keitis merupakan saloh suty
kompetensi dalom pembelajaran fisika

3 - berarti cukup valid, atau dapat digunakan namun peru direvisi keeil 8 Modul sesuar dengan Kunikulum 2013

A beracti sangat valid, aau dapat digunakan tanpa revisi yang menckankan pada dimensi v
peckigopik modern dalam pembelajaran,
Skala Penilaian ; g
No. Aspek yang Dinilai T | 5 | < yaint pendekatan santifik
I
1 Kelayakan isi: 9. Modul sesuai dengan kadah samlsfik
T i T Py g e I yane memmat langkah SM (inengamaty, v
o 2 | menanya, mencobs, avengasosiasi, dan
dengan tujuan pembelajaran dalam I 9

mengomumkasikan)

gerak harmonis

10. Modul beebasis saantifik daps melalih ‘

2, Kesesuaian isi mated dengan lyuan
pembelajoran yang akan dicapai 74 kemampuan berpikar ketis melalui v
langkah SM (mengamats, meninys,
3. Kebenaran substansi is1 materi o TR e
4. Maten yang disajikon mudah dipabam mengomumkasikan)
v
5. Mateni yang disajikan menggunakan 11 Mol berbasas sntifik dapat melatih
contoh yang sesuai dengan gerak kermnnpaan berpakir kritis melabn J
harmonis %4 latihan soal berpikir kritis

00T
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Lampiran B, Lembar validasi modul

No. Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

F|2]13]|4

12. Modul berbasis saintifik untuk melatih
kemampuan berpikir keitis i
merupakan hal yang baru karena bahan
ajar sebelumnya belum melatih
penyelidikan ilmiah secara utuh

11| Penyajian

1. Penyajian materi dilakukan secara logis

2. Penyajian maten dilakukan sccara

snteniatis

3. Penyapan matert menimbulkan suasana

menyenangkan

4. Penyapan maten dalam modul familiar

dengan siswa

“

. Penyapan maten dilengkapt dengan
gambar kontekstual

e

6. F jian sesuar dengan

saintifik

7. Penyapan dapat menuntun siswa
berpikir knitis

8. Penyapan maten dapat SISWa

untuk menggal informasi

9. Penyajian pambar

10. Penyapin mngkuman mater

1 1. Penyajian glosarium

12 Penyajian dafiar pustaka

11| Kegrafikan

1. Ukutan modul sesuar pedoman

2, Lay out ataw tata letak

Lampiran 8. Lembar validasi medul o
Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilal T EE RN

3 Bonnk gambar seswa /]

4 Kemenarikon sampul v

S, Jenis hurf yang digumakan konststen oA

IV | Bahasa dan gambar

1 Maten yamg disajikan menggunakan |
il secara hemir V|

2 Maten yansg disapkin mengeunakan
st lali-rstilal secara benar v

3 Maten yang disajikan menzgunokan
atliman secara benar v

4 Materi yang disajikan men gpunakan
wsiifah, staibol, s dalvbihass g
asmy yang konsisden ‘

5 Kosoolnn gaanbor dengan teks yang 11
igunakan : l‘ /

T 6 Mengowikan medio gambar yong jelac ] Tv

T Menggunakan keterangan gambar secara |
leavkap ’ ‘ v

i n Hlusna, f);z;g_an modilikast olch peachiti)

Tenilakan seeara wmn (ingkari salah satu kesimpulan yang sesiai)
Modul berhasts samtifik 1
1 Delum dopat digunakom dan masih memerokan konsulias)

(2} Dapat digrmskan vz revisy
3 Dapt digumakan Lanpa revess

Lampiran B, Lembar validasi modul
Saran dan komentar validator:
Mohon Bapaks/Tom untuk butir-b st paa kal &
komentar sty menuliskan pads maskal modul

MeRA i s ot digmalan ehgn oluus Wk

Upae W agd g Soton  bugur,
P () b Dempnabean

10T
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Lampiran B, Lembur validasi modul

Lampiran B. Lembar validasi modul
LEMBAR VALIDASI
MODUL BERBASIS SAINTIFIK UNTUK MELATIH Skala Penilaian
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS o Aot ymeg skl Tz [3]3
. Modul memenuln salah satu
kemampuan yang diperlukan pada abad
Petunjuk Penilalan 21 yang dijelaskan oleh Kemendikbud
1. Objek penilaian adalah Modul Berbasis Saintifik tahun 2016 yain: kemampuan berpikir
Kritis

2. Cara memberikan peniloian adalah dengan cara memberi tanda checklist )
pada lajur yang tersedia.
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 - berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
2 : berarti kurang vahid, di kan tidak dipergunakan karena perlu revisi
besar
3 : berarti cukup valid, atau dapat digunakan namun periu direvisi kecil
4 : berarti sangat valid, atou dapat digunakan tanpa revisi

X Dlullat Skala Penilaian
No. As, ng Dinila
i P T2 ]3[4
I Kelayakan isi:
1. Materi yang disajikan modul sesuai
dengan tujuan pembelajaran dalam N/
gerak harmonis
2. Kesesuaion ist materi dengan tujuan
pembelojaran yang akan dicapai Vv
3. Kebenaran substansi isi materi N
4. Materi yang disajikan mudah dipabami \/
5. Materi yang disajikan menggunakan
contoh yang sesuai dengan gerak \/
harmonis

. Modul sesuni dengan Permendikbud No.

64 tahun 2013 ha! 69: kemampuan
berpikir kritis merupakan salah satu
kompetensi dalam pembelajaran fisika

Modul sesuei dengan Kurikulum 2013
yang menckankan pada dimensi
pedagogik modem dalam pembelajaran,
yaitu pendekatan saintifik

. Modul sesuni dengan koidah saintifik

yang memuat langkal 5M (mengamati,
¥a, b iasi, dan
mengomunikasikan)

. Modul berbasis saintifik dapat melatil

kemampuan berpikir kritis melalui
langkah SM (mengamatl, menanya,
mencoba, mengasosiasi, dan

mengomunikasikan)

_ Modul berbasis saintifik dapat melatih

kemampuan berpikir kritis melatui
Jatihan soal berpikir kritis

[40)
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Lampiran B. Lembar validasi modul

Ne. Aspek yang Dinlal

12. Modul berbasis saintifik unuk melatih
kemampuan berpikir keitis ini
merupakan hal yang baru karena bahan
ajr sebelumnya behum melatih
penyelidikan ilmiah secara utuh

1L | Peayajian

1. Peayajian matert dilakuion secara logis

s

. Penyajian materi dilakukan secara
s .

3. Penyajian maten menimbulkan suasana
menyenangkan

E

Penysjian materi calom modal familiar
dengan siswa

“

Penyajian maten dilengkap) dengan
gambar kontekstusl

6. Peaysjion sesuai dengan pendekatan
saintifik

<l S| S|~

B

. Penyajion dapat mezuntun siswa
Derpikir kritis

o=

Penyajian materi dapat menuntun siswa
untuk menggl informasi

9. Penyajin gambar

10. Penyajian rangkuman materi

11. Penyajian glosanum

12, Penysjan daftar pustaka

11 | Kegrafikan

1. Ukuran modul sesusi pedoman

J K<

2, Lay out atau tata letak

Lampiran B, Lembar validasi medul

No. Aspek yang Dinilal

Skala Penilaian

3l4

3. Dentuk gambar sesunl

v

4, Kemenarikan sampul

v

5. Jenis huruf yang digunakan konsisten

v

1V | Bahasa dan gambar

1. Maten yang disajikan menggunakon
ejoan secara benar

2. Materi yang disajikan menggunakan
istilaheistilah secara benar

oS

=

Maten yang disajikan menggusakan }
kalimat sccara benar

-

. Maten yang disajikan menggunakan
istilab, simbol, nama fimiah/bahasa
asing yang konsisten

b

Kesesunian gambar dengan teks yang
digunakan

v

o

Menggunakan media gambar yang jelas

v

7. Menggunakan keterangan gambar secara
lenghap

v

(Sumber: Zulpadrianta dan Husaa, 201 5:71-79 dengan modifikasi oleh peaclit)

Penilaian secara umum (lingkari salah satu kesimpulan yang sesuai)

Modu! berbasis suintifik ini :

1. Belum dapat digunakan dan masih rluk
2. Dapat digunakan dengan revisi
3, Dapat digunakan tanpa revisi

Lampiran B, Lembar validasi modul

Suran dun komentar validator:

Mohou Bapakilbu untui ir-butie revisi pada kol d
komentar 360 mgnuliskan pada askah modul,

bt 59w sl P
MM Appnchin

O} )
S/

€0t
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4.3.4 Hasil Validasi Pengguna

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA

MODUL BERBASIS SAINTIFIK UNTUK MELATIH

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk Penilaian

1. Objek penilaian edalsh Modul Berbasis Saintifik

2. Cara membesikan penilaian adalah dengan cara memberi tanda checklist (V)

pada lajur yang tersedia,
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah schagai berikut.
1 : berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

2 : berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi
besar

3 : berarti cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
4 ; berart; sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

L OB WALE 77 5.}
R s Wi

Nao. Aspek yang Dinilai Sl Tenti
: 1 [ ] [ 3 [ 4
I Relevansi
I. Materi relevan dengan kempetensi yang
harus dikuasai siswa X
2. Tujuan pembelajaran relevan dengan
kompetensi yang harus dikuasai siswa Y
3. Contoh-contoh penjelasan gerak
harmonis relevan dengan kompetensi v
yang harus dikuasai siswa
4, Latihan soal berp:kir kritis relevan
dengan kompctensi yang harus dikuasai Vv
siswa
5. Jumlah tes berpikir kritis pada modul i
cukup

No. Aspek yang Dinilai Sl Piphatrn
: Ll12]3a
6. Pembagian subbob menjad; 2 bagian
relevan dengan contoh pada gerak v
) harmonis
14 Akurasi
L. Materi yang disajikan dalam modul
sesuai dengan kebenaran keilmuan v
2. Materi yang disajikan sesvai dengan
kehidupan sehari-hari v
3. Pengemasan materi sesuai dengan
pendekatan saintifik ¥
4. Penyajian materi dalam modul familiar
dengan siswa \/
5. Penyajian materi dilengkapi dengan
gambar kontekstual v
6. Keakuratan notasi dan simbol v
7. Kesesuaian Jangkah-langkah
pembelajeran dalam modul dengan V]
Kurikulum 2013
M | Keterbacaan
1. Sajian modul berbasis saintifik
memotivasi siswa untuk belajar mandiri V4
di kelas
2. Kemampuan modul untuk meningkatkan
minat membaca siswa =
3. Kalimat dalam modul memudahkan
siswa untuk belajar gerak harmonis v

2

v0T
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Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai B EARS R
4, Mendorong siswa bungun
pengetahuannya sendiri menggunakan A
modul
5. Mendorong siswa untuk melakukan
percobaan sccara mandiri selama proscs v
pembelajaran
IV | Kebahasaan
1. Materi yang disajikan menggunakan
Bahasa yang memudahkan siswa untuk 2
belajar
2. Bahasa vang digunakan mampu v
memotivasi siswa untuk belajar
3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan o
tingkat perkembangan intelektual siswa
4, Mateni yang disajikan menggunakan .
istilah, simbol, nama ilmiah/bahasa
asing yang konsisten
5. Kesesuaian gambar dengan teks yang v
digunakan
6. Mengeunakan media gambar yang v
memudahkan siswa untuk belajar
7. Menggunakan keterangan gambar secara o7
lengkap

(Sumber: Akbar, 2015 dengan modifikasi oleh peneliti)

Saran dan komentar validator:

Mohon Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran dan
komentar atau menuliskan pada naskah modul.

hh?- maaih perly lngwRﬁm Jaxg oastraturuly
Sapads posech Aidile aqar meokaol dam dus
i 1
B bels o, daped Al'?p‘/\qm: Am«lm ‘n;k.
‘ ‘ T ¥

Jember, 24 Agril dear.

Validator,
|

W .

(33 vtc?wl-‘

GoT
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Lampiran 4.4 Hasil VValidasi Angket Respon Siswa

4.4.1 Data dan analisis validasi angket respon siswa

106

No.

Aspek yang Dinilai

Rata-rata
V1 V2 Nilai Tiap

Indikator

Total

Skor yang Validasi

Dicapai

Konten

Pernyataan sesuai
dengan indikator
angket respon siswa
yang telah ditentukan
berdasarkan
kepraktisan modul
(kemudahan
penggunaan, waktu,
dan daya tarik)

4,00 4,00 4,00

Angket respon dapat
mengetahui tanggapan
siswa terhadap
pembelajaran
menggunakan modul

berbasis saintifik

3,00 4,00 3,50

Kesesuaian pernyataan
dengan indikator yang

ditentukan

3,00 4,00 3,50

Konstruksi

Ada petunjuk yang
jelas mengenai cara
pengisian angket

respon

4,00 4,00 4,00

39,5

89,77 %
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No.

Aspek yang Dinilai

V1

V2

Rata-rata
nilai tiap

indikator

Total
Skor yang Validasi

Dicapai

Rumusan kalimat
pernyataan mudah

dipahami siswa

3,00

3,00

3,00

Ada kisi-kisi angket

respon

3,00

4,00

3,50

Jawaban memudahkan
peserta didik karena
menggunakan skala
Guttmann dengan
respon ya atau tidak

3,00

4,00

3,50

Bahasa

Pernyataan dirumuskan
dengan bahasa yang

baik dan benar

4,00

4,00

4,00

Butir pernyataan
menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

3,00

3,00

3,00

Tidak mengandung
kata-kata atau kalimat
yang menimbulkan
penafsiran ganda atau

salah pengertian

3,00

4,00

3,50

Tidak mengandung
kata yang

menyinggung perasaan

4,00

4,00

4,00
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Rata-rata Total
No. Aspek yang Dinilai V1 V2 Nilai Tiap Skoryang Validasi

Indikator  Dicapai

Tidak menggunakan
5 Bahasa yang baku 3,00 3,00 3,00

setempat atau tabu

Keterangan :

Angket masuk dalam kategori sangat valid.
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4.4.2 Hasil validasi angket respon siswa

Lampiran F. Lembar validesi angket Lampiran F, Lembar validasi angket Lampiran F. Lembar volidasi anghet
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA 2. Rumusan kalimat pernyatsan mdah e Vol v s Ko acm ekt do s
TERHADAP MODUL BERBASIS SAINTIFIK dipabami siswa v fiskos aging o k.
3. Ada kisi-kisi angket respon v
4. Jawaban memudabkan pesects ik ot
Petunjuk Penilsian! karens menggunakan skala Guttmann Y _inat subh (g Bguian fy Gl popertpad -
1. Objek peailaian adalzh angket respon siswy dengan respon ya atau tidak o
2. Cara memberikam penilsian adaluh dengan cara memberi tuada checklist (1) UL | Bahasa
poda lsjor yang tersedin 1. Pemyataen dirumuskan dengan bahasa
3. Mk angka dileen skala penilaan adilal scbagai berikut: yeng baik dan benar i
1 2 berart tidsk valid, atau idak boleh dipergenokan 2. Butic pemyataan menggunakan bahasa )
2 berart kurang valid, disacankan ticak dipergunaican karena perlu Indoncsia yang baku
revisi besar 3. Tidsk mengandung kata-kata atau kalimat
3 : berart cukup valid, atau dapat di gunakan namun perku direvis kecil yang menimbalkan penafsiran gands atan v —
4 berarti valid, otaw daper digunakan tanpa revisi salali pengertian
4. Tidsk mengandung ko yang
Na. Aspek yany dinilai B menyinggung perasian v
R 5 ek s g
? men, Bahasa yang baku
1 | Kentes Gttt b b V|
] Wmumdennuﬂmwl et Sumars G Tl T i oleh peack]
respon siswa yang telah ditentukan v 7
berdasarkan kepraktisan modul
(kesudalian pengyunsan, waki, dan daye Kesimpulan penilaian secara umum: (difingkari salah satu yang sesuai)
tank)
T e v o megrales Angkct respon siswa ini:
tanggapan siswa terhadap pembelajaran l/ 1. Belum dapat dan masih I
menggimokan medol berbasis szintifik @ Dapat digunakan dengan revis
3. Kesesunian pernyutaon den gen inclikator 3. Dapat digenakan tanpa revisi
yung ditentukan v
I | Konstruksi
1. Ada petunjuk yaog jelas mengenai cura I/
pengisian anghet respon

60T
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Lampiran F. Lembar validasi angket

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP MODUL BERBASIS SAINTIFIK

Petunjuk Penilaian!

1. Objek penilaian adalah angket respon siswa
2 mmmmwmmmwxmmm
pada lojur yang tersedia.
3. Mukna angka dalam skala penilaian adalah schagai berikut:
1 : berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
2 : berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu
revisi besar
3+ berurti cukup valid, atoy dapat digunakan namun perfu direvisi kecil
4 : berarti valid, stau dapat digunakan tanpa revisi

Skala penilaian

No. Aspek yang dinilai T3 l 3 I ]

I | Konten

1. Pernyataan sesuni dengan indikator angket
respon siswa yaag telah ditentukan
berdasarkan kepmktisan modul
(kemudahan penggunaan, wakty, dan daya
tank)

tanggapan siswa terthadap pembelajaran
menggunakan modul berbasis saintifik

3. Kesesuaian pernyataan dengan indikator
yang ditentukan

11| Konstruksi

1. Ada petunjuk yang jelos mengenai carn

v
2. Angket respon dapat mengetahui \/
v
v

pengisian angket respon

Lampiran F, Lembar validasi angket

2. Rurvusan kafimat pemnyataan mudah
dipohami siswa

3. Adakisi-cist angket respon

4, Jawabas mendohkan peseria didik
karena menggunakan skals Guttmann
dengan respon ya st ak

11 | Bahasa

. Pemyataan dhrwmeskan dengan bohasa
yang bark dan benar

)

Butir pernyataan menggunakan bohasa
Tndoniess yang baky

P

salah pengentian

Tidak mengndung kais-kata ulou kalimal
yang menirnbulkan penafiarmm ganda st

-

Tidak mengandumy Jta yang
TIERYMEZRNE PErustill

-

Tidak menggunakin Bahas) yoag boku
selempat atau tabe)

v

|
(Sumsbor: Sunarti dhan Rahmawati, 2014 dengan modifikast olch penslini)

Kesimpulan penilalan seears umum: (diliagkart snlah satu yang sesuai)

Angket respan siswa in:

1. Beluen dopat digunakan d masili mererfukan konsultasi

2 Dapar digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Lampiran F, Lembar validast angket

menuliskan langsung pada maskah,

01T
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Lampiran 4.5 Hasil Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kritis

4.5.1 Data dan analisis validasi tes kemampuan berpikir kritis

Rata-rata  Rata-
No. Aspek yang Dinilai Vi V2 Tiap ratatiap Validitas
Indikator  aspek

| Materi

Soal sesuai dengan
indikator tujuan

1 _ 4,00 5,00 4,50
pembelajaran gerak

harmonis

Soal sesuai dengan
2 11 4,00 4,00 4,00
indikator berpikir kritis

Soal mengacu pada 4,4
3  kemampuan kognitif C4 5,00 5,00 5,00

ke atas

Jawaban sudah benar dan
4 sesuai dengan konsep 4,00 4,00 4,00

gerak harmonis

4,3

Cara penskoran sudah
5 sesuai dengan kaidah 4,00 5,00 4,50

penilaian soal uraian

Il  Konstruksi

Ada petunjuk yang jelas
1 mengenai cara 4,00 4,00 4,00

mengerjakan soal.

Rumusan kalimat soal 4.4
menggunakan kata tanya

2 _ 4,00 4,00 4,00
yang menuntut jawaban

terurai.
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Rata-rata  Rata-
No. Aspek yang Dinilai Vi V2 Tiap ratatiap Validitas
Indikator  aspek

Gambar berfungsi untuk
3 ) 4,00 4,00 4,00
memperjelas soal

Tabel yang digunakan

4 _ _ 5,00 5,00 5,00
berfungsi dengan jelas

5 Adapedoman penskoran 5,00 5,00 5,00

11l Bahasa

Rumusan butir soal
1 h, 400 4,00 4,00
komunikatif

Butir soal menggunakan
2  bahasa Indonesia yang 4,00 4,00 4,00
baku 4,1

Tidak mengandung kata-

kata atau kalimat yang
3 menimbulkan penafsiran 4,00 4,00 4,00
ganda atau salah

pengertian

Tidak mengandung kata
4 yang menyinggung 4,00 5,00 4,50

perasaan

Tidak menggunakan
5 Bahasa yang baku 4,00 4,00 4,00

setempat atau tabu

Keterangan:
Va=43

Maka tes kemampuan berpikir kritis masuk dalam kategori valid.
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4.5.2 Hasil validasi tes kemampuan berpikir kritis

Lawpiran C. Lembar valldasi fes

LEMBAR VALIDASI

TES URAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk Penilaian!

1
2

3

Objek peniloian adalal tes kemampuan bespikir kritis,
G ikan penilaian adalah de memberi tanda checklist (V)
poda laur yang tersedia.

Makna angka dalam skala penilaian adulah sehagai berikut:

* berarts tidak valid, atau tidak boich dipergunakan

2 : berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu
revisi besar

: berarti cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
+ berarts valid, atau dapal digurakan tanpa revia

< berart: sangat valid, atow sudah sempurma dan dapat digunakan 1anpa
revisi.

@ E

Lampiran C. Lembar valldas! fes

Aspek yauy Dindlai

5. Cara penskoran sudah sesuat
dengnn kaidah penilaan soal
uraian

Konstruksi

1. Ada petunjuk yong jelas
mengenai cars mengenakan
soal,

™

Ramusan kalimat soal
menggueakan Lala tanya yang
micnuniut jawalan ienica

=

. Gambar berfungs untuk
memperjelas soal

4. Tabel yang digunakan
berfunpsi dengan jelas

Skala penilaian

Aspek yang dinilai — —
r ] 4 s

Materi

1. Soul sevui dengan indikator
tujuan pembelagaran gerak iA
harmonis

2. Soal sesuai dengan indikator
berpikr kntis |

3 Mda pedoman penskoran

Bahasa

3. Seal mengacu pada
kemampuan kognitil C4 ke
atas

4. Jawaban sudah benar don

scsunt dengan konsep gerak /'
harmonis

Rumusan butir soal
komunikatl

"

. Busir 203l menggunakan
bakasa Indonesia yang baku

-

. Tadak mengandung kata-kata
stau kalinat yang
menimbalian pesilsian
gancha ataw salah pengertian

Tidak inengasding kats yang

—

MRy IREEIng Persn
. Tidah mengpunakan fahasa
yang buku setempal stau tsha

)

(Sumber: Hobri, 2010}

L1}
Lampiran C. Lembar valldas! ey

Kestmpatsn penllalan secara umum: (diliagkari salah satu yang sesvai)
Tes urmian kemamgpuan berpikir krits int:

1. Belun dopar digunakan dan masik memerlukan koasulas
2. Dagat dginakan dengan revisi
@mi digunakin Lanpa revisi
Mobon menuliskan buticbutir revisi pada kolom sarn berkut dan auw
mesuliskan Laagsung poda naskah.
Sarai

Dl ot e Rgundban

Jember, i——iibe

VahdatgrPentla,

fo o

ETT
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Lampiran C. Lembar validasi tes

LEMBAR VALIDASI
TES URAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk Penilaian!

1. Objek penilaian adalah tes kemampuan berpiki kritis.
2. Cara memberikan penilaian adalah dengan cara member tanda checklist (¥)
pada lajur yang tersedia

3. Makna angka dalam skala penilaian adalal sebagai berikut:

1 < berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

2 - berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perly
Tevisi besar
< berarn cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
< beranti valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
< berarn sangat vahd, utou sudih sempurna dan dapat digunakan tanpa
revisi

[P

Lampiran C. Lembar validasi les

Aspek yang Dinilai

5. Car powkoran sudib sena:

dengan kaidah perilaiem soal

Skala penilaian

] ekl . .3 X3 K

1| Materi

. Ada petunpuk yang jelas

mengesl ¢ mengenakan

=]

Rewmusan kalimat sonl

mengguackin kais anys yang
mcoustit jwsban fenamt

‘Gemmber berfu gt untuk.
memperjeks saal

-

Tabel yoneg dhpunakau
Serfmg demgan e

=

Ada pedoman penstoran

Bahasa

1. Soal sesuai dengan indikator
twjuan pembelajaran gerak \/
harmonis

2, Soal sesuai dengan indikator \/
berpikir kritis

3. Soal mengacu pada
kemampuan kogniti{ C4 ke \/
atas

Kumusan butir seal |

R

Hutie s0al meaggurakan
ahixa Indonesia yang haky

=

Tadsk meagandurg kata-kats
atsu kalimat yang
meaimbulcan pensfsmn
ganda stu salab pengertizn

. Todak eagandurg kata yang i

4 Jawaban sudah benar dan
sesuai dengan konsep gerak \/
harmonis

Tidak meaggunakan Bahasn

yong baky sclempal atm 1abo

(Sumber: Hobri, 2010)

61
Lampiran C. Lembar yvalidasi tes

Kesimpulan penilaian secarn umum: (diliogkari salah salu yang sesuai)

Tes uraian kemampunn bespikir kritis in:

1. Behurn dapat digunakan dan masik k:
2. Dopat digunakan deagan reviss
3. Dupat digunakan fanpa revisi
Mohon menaliskan butir-butir revisi pada kolom sarun benkut das atou
meauliskan langsung paca naskah.
Sama:

vitT
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Lampiran 4.6 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

4.6.1 Data hasil pretest dan posttest

115

No Nama Skor Pretest | Skor Posttest
1 | Aditya Febrian 0 63,3
2 | Ahmad Fauzi 0 40
3 | Andiko Mei Setiawan 0 73,3
4 | Anggi Silvia Putri 10 70
5 | Ansori 10 30
6 | Ardi Farizal 20 40
7 | Bagas Imron Rosadi 33,3 86,6
8 | Berlian Nur Maisyah 6,6 43,2
9 | Cantika Putri Permatasari 40 76,6
10 | Desi Fitri Yani 10 73,3
11 | Doni Dermawan 20 30
12 | Eka Zulfa Fitria 30 63,3
13 | Erisha Thausal Jannah 10 63,3
14 | Fitriana 16,6 70
15 | Helen Yuliantika W.A 46,6 70
16 | Heriansa Maulana 30 63,3
17 | Iklila Indah Wardani 50 86,6
18 | Imro’atus Sholehah 53,3 70
19 | Krishna Olivian Putra. F 10 56,6
20 | Lailatul Qomariyah 63,3 86,6
21 | Lia Dwi Safitri 0 70
22 | Lutfi Eka Cahyani 10 53,3
23 | Mega Ayu Putri 10 53,3
24 | Mega Ratna Cahyani 10 70
25 | Moch. Ardin Deviansyah 23,3 40
26 | Moh. Sulton huda 60 86,6
27 | Novi anggelina 20 60
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No Nama Skor Pretest | Skor Posttest
28 | Oki dwi astuti 0 63,3

29 | Pratita desti ramadani 10 43,3

30 | Ramziyah asri amalia 30 86,6

31 | Risma raudlatul aulia 30 70

32 | Ucik zuroidah fajrini 20 53,3

33 | Varrel nauval wijaya 0 46,6

34 | Yayuk kurnia agustin 10 63,3

35 | Yunita nurismawati 6,6 56,6

36 | Yusi pratiwi 20 76,6
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4.6.2 Contoh hasil pretest tertinggi
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4.6.3 Contoh hasil pretest terendah
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4.6.4 Contoh hasil posttest tertinggi
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4.6.5 Contoh hasil posttest terendah

R
A

Dese -
C_J|NPMA= AN SORL ... : ™ ('8 matta beban berpendiny WG 49 Periode Jeoh |
CI KLS: X-min g 3 7
C_/NO ARGEN= B Yoy (5] [Semaxin gonfany tati waxa PETIOAR Qvoman Qewakin
- PoSTT S CiDiegor  dan 1 v3o Qebatikhva’
= : - i .
{7 ‘/ 3 f
O /&’ - 2
g | ,/ % D ! A
O s
Y —— = = ;
Q ""J e “m % é] > .
B ‘s‘/ . )\:5 ©Q 6 : E™1 - 7
R - R
CJ] = :
&y -
O] =
R — C
C10 gava_rems, Pedal doPat bergergke botk -boux Metatvi kigly € :
[ [Revimeang mya, é:_] =
- - X
(3] Sewnki” pelor wolsa vewan waka Per\0d P Jetaron axen - e
“|Qemakin Lawa  dan  Qelaitk nYa CJ '
) L)
(X g mossa beban  Sandat. Berfengaruh yeruadar Pemodp 0 R
() |[2emokin besap Motsa betnn - B
Jangan terbohang ! CPoverSiar —
Hiduplah di datam kasin aPaperS

0ctT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4.7 analisis jawaban pretest dan posttest

Analisis Jawaban Setiap Butir Soal

1. Analisis jawaban posttest

121

No. Nama - 2N0m0:|; soal . -
1 | Aditya Febrian 0 0 0 0 0
2 | Ahmad Fauzi 0 0 0 0 0
3 | Andiko Mei Setiawan 0 0 0 0 0
4 | Anggi Silvia Putri 10 0 0 0 0
5 | Ansori 0 0 0 0 10
6 | Ardi Farizal 0 0 0 10 10
7 | Bagas Imron Rosadi 0 10 | 13,3 | 10 0
8 | Berlian Nur Maisyah 0 0 6,6 0 0
9 | Cantika Putri Permatasari 10 10 0 10 10
10 | Desi Fitri Yani 0 10 0 0 0
11 | Doni Dermawan 10 0 0 0 10
12 | Eka Zulfa Fitria 10 10 0 10 0
13 | Erisha Thausal Jannah 0 10 0 0 0
14 | Fitriana 0 0 6,6 10 0
15 | Helen Yuliantika W.A 0 20 6,6 10 10
16 | Heriansa Maulana 0 20 0 10 0
17 | Iklila Indah Wardani 0 20 0 10 20
18 | Imro’atus Sholehah 10 10 13,3 | 10 10
19 | Krishna Olivian Putra. F 0 10 0 0 0
20 | Lailatul Qomariyah 0 10 13,3 | 20 20
21 | Lia Dwi Safitri 0 0 0 0 0
22 | Lutfi Eka Cahyani 0 10 0 0 0
23 | Mega Ayu Putri 0 10 0 0 0
24 | Mega Ratna Cahyani 10 0 0 0 0
25 | Moch. Ardin Deviansyah 0 10 13,3 0 0
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No. Nama 2Nomo; soal y -
26 | Moh. Sulton huda 20 0 20 20
27 | Novi anggelina 10 0 0 10 0
28 | OKi dwi astuti 0 0 0 0 0
29 | Pratita desti ramadani 0 0 10 0 0
30 | Ramziyah asri amalia 0 20 0 0 10
31 | Risma raudlatul aulia 0 20 0 10 0
32 | Ucik zuroidah fajrini 0 10 0 10 0
33 | Varrel nauval wijaya 0 0 0 0 0
34 | Yayuk kurnia agustin 0 0 6,6 0 0
35 | Yunita nurismawati 0 10 0 0 0
36 | Yusi pratiwi 0 0 0 20 0

Rata — rata nilai posttest setiap soal 1,94 | 6,94 | 2,49 5 3,61
Persentase siswa yang menjawab benar | 272 |34,72 12441 25 | 18,06
% % % % %

2. Analisis jawaban posttest
- Nama ; 2Nom03|: soal y -
1 | Aditya Febrian 13,3 10 0 20 20
2 | Ahmad Fauzi 0 10 0 10 20
3 | Andiko Mei Setiawan 13,3 20 0 20 20
4 | Anggi Silvia Putri 30 10 0 20 10
5 | Ansori 0 10 0 10 10
6 | Ardi Farizal 0 10 0 20 10
7 | Bagas Imron Rosadi 13,3 20 | 133 | 20 20
8 | Berlian Nur Maisyah 6,6 0 6,6 10 20
9 | Cantika Putri Permatasari 13,3 10 |13,3| 20 20
10 | Desi Fitri Yani 13,3 10 10 20 20
11 | Doni Dermawan 0 10 0 20 0
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No. Nama ; 2Nomo3r soal y -
12 | Eka Zulfa Fitria 13,3 10 0 20 20
13 | Erisha Thausal Jannah 13,3 10 0 20 20
14 | Fitriana 30 10 0 20 10
15 | Helen Yuliantika W.A 30 10 0 20 10
16 | Heriansa Maulana 13,3 10 0 20 20
17 | Iklila Indah Wardani 13,3 20 | 13,3 | 20 10
18 | Imro’atus Sholehah 13,3 10 | 66 | 20 20
19 | Krishna Olivian Putra. F 6,6 10 0 20 20
20 | Lailatul Qomariyah 13,3 20 133 | 20 20
21 | Lia Dwi Safitri 30 10 0 20 10
22 | Lutfi Eka Cahyani 13,3 10 0 20 10
23 | Mega Ayu Putri 13,3 10 0 20 10
24 | Mega Ratna Cahyani 13,3 10 | 6,6 | 20 20
25 | Moch. Ardin Deviansyah 0 10 0 10 20
26 | Moh. Sulton huda 13,3 20 | 13,3 | 20 20
27 | Novi anggelina 133 | 10 | 66 | 20 | 10
28 | OKi dwi astuti 13,3 10 0 20 20
29 | Pratita desti ramadani 0 10 | 13,3 | 10 10
30 | Ramziyah asri amalia 30 10 | 66 | 20 20
31 | Risma raudlatul aulia 13,3 10 0 20 10
32 | Ucik zuroidah fajrini 13,3 10 0 20 10
33 | Varrel nauval wijaya 6,6 10 0 20 10
34 | Yayuk kurnia agustin 13,3 10 0 20 20
35 | Yunita nurismawati 6,6 10 0 20 20
36 | Yusi pratiwi 133 | 10 |133| 20 | 20
Rata — rata nilai posttest setiap soal 12,66 | 11,39 | 3,78 | 19,17 | 15,56
Persentase siswa yang menjawab benar 63%29 579% 108/;9 9;:8 7;:8
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Nomer

soal Pretest posttest Selisih

1 9,72 % 63,29 % 53,57 %

2 34,72 % 57 % 22,28 %

3 12,44 % 18,9 % 6,46 %

4 25 % 95,8 % 70,8 %

5 18,06 % 77,8 % 59,74 %
Keterangan :

Skor maksimum 20 setiap soal.

124
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Lampiran 4.8 Uji Normalitas Data Pretest Dan Posttest

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 16 dengan prosedur sebagai

berikut:

A. Uji Normalitas

1. Membuka lembar kerja VVariabel View pada SPSS 16, kemudian membuat

tiga variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama : Nama Siswa

Tipe data : string, width 20, decimal places 0
Variabel kedua : pretest

Tipe data : numeric, width 8, decimal places 0
Variabel ketiga : posttest

Tipe data : numeric, width 8, decimal places 0

2. Memasukkan data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Nonparametric Tests, pilih 1-
Sample K-S

Klik variabel pretest pindahkan ke Test Variabel List, klik variabel
posttest pindahkan ke Test Variabel List

Klik Options, kemudian klik Descriptive, lalu klik Continue

Pada Test Distribution klik Normal

Klik Ok

B. Hasil Uji Normalitas

Hasil analisa data uji normalitas data pretest dan posttest adalah sebagai berikut:
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NPar Tests

[DataSet0]

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
Pretest 36 19.97 17.665 0 63
Posttest 36 62.47 15.932 30 87

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest
N 36 36
Normal Parameters?® Mean 19.97 62.47
Std. Deviation 17.665 15.932
Most Extreme Differences  Absolute .214 132
Positive .214 .080
Negative -.129 -.132
Kolmogorov-Smirnov Z 1.283 791
Asymp. Sig. (2-tailed) .074 .559

a. Test distribution is Normal.

126
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Lampiran 4.9 Uji perbedaan data pretest dan posttest

Uji Paired Samples T-Test dilakukan dengan menggunakan SPSS 16 dengan

menggunakan prosedur sebagai berikut:

A. Uji Paired Samples T-Test
1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 16, kemudian membuat

tiga variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama : Nama Siswa

Tipe data : string, width 20, decimal places 0
Variabel kedua : pretest

Tipe data : numeric, width 8, decimal places 0
Variabel ketiga : posttest

Tipe data : numeric, width 8, decimal places 0

2. Memasukkan data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.
b.

C.

Klik Analyze, pilih Compare Means, lalu Paired Sample T Test
Pindahkan data pretest dan posttest ke kotak Paired Variables

Klik Ok

Tabel paired samples statistics untuk mengetahui nilai rata-rata dan
simpangan baku pretest dan posttest.

Tabel paired samples correlations

(korelasi {-} sig >0,05) tidak ada hubungan

Tabel paired samples test

Sig (2-tailed), sig <0,05 berarti ada perbedaan yang signifikan
pengukuran pretest dan posttest.

(mean yaitu selisih mean/rata-rata pretest dan posttest)

Jika {-} berarti pretest < posttest.
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B. Hasil Uji Perbedaan 2 Kali Pengukuran (Paired Samples T-Test)

128

T-Test
[DataSet0]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 19.97 36 17.665 2.944
Posttest 62.47 36 15.932 2.655
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Pretest & Posttest 36 .529 .001
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
sdd. | std. Error Of theRiffErenas Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest -
-42.500 16.380 2.730 -48.042| -36.958| -15.568 35 .000
Posttest
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Lampiran 4.10 Hasil Uji N Gain Tes Kemampuan Berpikir

129

No. Nama Pretest | Posttest | N-gain Ket
1 | Aditya Febrian 0 63,3 0,63 Sedang
2 | Ahmad Fauzi 0 40 0,4 Sedang
3 | Andiko Mei Setiawan 0 73,3 0,73 Tinggi
4 | Anggi Silvia Putri 10 70 0,67 Sedang
5 | Ansori 10 30 0,22 Rendah
6 | Ardi Farizal 20 40 0,25 Rendah
7 | Bagas Imron Rosadi 9% 3 86,6 0,79 Tinggi
8 | Berlian Nur Maisyah 6,6 43,2 0,39 Sedang
9 | Cantika Putri Permatasari 40 76,6 0,61 Sedang
10 | Desi Fitri Yani 10 73,3 0,70 Tinggi
11 | Doni Dermawan 20 30 0,12 Rendah
12 | Eka Zulfa Fitria 30 63,3 0,48 Sedang
13 | Erisha Thausal Jannah 10 63,3 0,59 Sedang
14 | Fitriana 16,6 70 0,64 Sedang
15 | Helen Yuliantika W.A 46,6 70 0,44 Sedang
16 | Heriansa Maulana 30 63,3 0,47 Sedang
17 | Iklila Indah Wardani 50 86,6 0,73 Tinggi
18 | Imro’atus Sholehah 533 70 0,36 Sedang
19 | Krishna Olivian Putra. F 10 56,6 0,52 Sedang
20 | Lailatul Qomariyah 63,3 86,6 0,63 Sedang
21 | Lia Dwi Safitri 0 70 0,7 Tinggi
22 | Lutfi Eka Cahyani 10 53,3 0,48 Sedang
23 | Mega Ayu Putri 10 533 0,48 Sedang
24 | Mega Ratna Cahyani 10 70 0,67 Sedang
25 | Moch. Ardin Deviansyah | 233 40 0,22 Rendah
26 | Moh. Sulton huda 60 86,6 0,66 Sedang
27 | Novi anggelina 20 60 0,5 Sedang
28 | Oki dwi astuti 0 63,3 0,63 Sedang
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No. Nama Pretest | Posttest | N-gain Ket

29 | Pratita desti ramadani 10 43,3 0,37 Sedang
30 | Ramziyah asri amalia 30 86,6 0,81 Tinggi
31 | Risma raudlatul aulia 30 70 0,57 Sedang
32 | Ucik zuroidah fajrini 20 53,3 0,42 Sedang
33 | Varrel nauval wijaya 0 46,6 0,47 Sedang
34 | Yayuk kurnia agustin 10 63,3 0,59 Sedang
35 | Yunita nurismawati 6,6 56,6 0,53 Sedang
36 | Yusi pratiwi 20 76,6 0,71 Tinggi

19,18 _

Rata-rata N -Gain = —

36

0,53 (Sedang)
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Lampiran 4.11 Hasil Respon Siswa

4.11.1 Data dan analisis respon siswa

Kemudahan Penggunaan Waktu Daya Tarik
No Nama
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 P13 | P14
Aditya
1 ] 1 1 1 1 1 1 0 ] 1 M, 1 1 1 1
Febrian
Ahmad
2 ) 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
Fauzi
Andiko Mei
3 ) 1 1 1 . 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Setiawan
Anggi Silvia
4 _ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Putri
5 | Ansori 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
6 |ArdiFarizal \ 4 | 9 1 9 | 1 | 1 | 1 1| 12 | 1] o0 |0]| 1 1|1
Bagas
7 | Imron 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Rosadi

T€T
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Kemudahan Penggunaan Waktu Daya Tarik
No Nama
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 P12 P13 | P14
Berlian Nur
8 | Maisyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Cantika
9 | Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Permatasari
Desi Fitri
10 ) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Yani
Doni
11 il 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
Dermawan
Eka Zulfa
12 | Fitria 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Erisha
13 | Thausal 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
Jannah

49
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Kemudahan Penggunaan Waktu Daya Tarik
No Nama
P1 P2 P3 P4 P5 P6 pP7 P8 P9 P10 | P11 P12 P13 | P14
14 | Fitriana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Helen
15 | Yuliantika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
W.A
Heriansa
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Maulana
Iklila Indah
17 | Wardani 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
Imro’atus
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
Sholehah
Krishna
19 | Olivian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Putra. F
Lailatul
20 _ 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0
Qomariyah

€eT
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Kemudahan Penggunaan Waktu Daya Tarik
No Nama
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 P13 | P14

Lia Dwi

21 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Safitri
Lutfi Eka

22 ) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Cahyani
Mega Ayu

23 _ 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
Putri
Mega Ratna

24 | Cahyani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Moch.

25 | Ardin 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
Deviansyah
Moh. Sulton

26 1 1 1 1 1 1 1 i 1 0 1 1 1 1
huda
Novi

27 ) 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
anggelina

vET
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Kemudahan Penggunaan Waktu Daya Tarik
No Nama
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 P12 P13 | P14
Oki dwi
28 | astute 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
Pratita desti
29 _ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
ramadani
Ramziyah
30 ) ) 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
asri amalia
Risma
31 | raudlatul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
aulia
Ucik
32 | zuroidah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
fajrini
Varrel
33 | nauval 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1
wijaya

GET
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Kemudahan Penggunaan Waktu Daya Tarik
No Nama
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 P13 | P14
Yayuk
34 | kurnia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
agustin
Yunita
nurismawati
35 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
Yusi pratiwi
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah Respon
o 36 32 36 33 36 35 27 35 34 15 27 35 36 30
Positif
Persentase respon
L 100% 88,89% 100% 91,67% 100% 97,22% 75% 97,22% 94,44% 41,6% 75% 97,22% 100% 83,33%
positif
Persentase respon
. 0% 11,11% 0% 8,33% 0% 2,78% 25% 2,78% 5,56% 58,4% 25% 2,78% 0% 16,67%
negatif

9¢T
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Keterangan :

P = Pernyataan

Rata-rata persentase respon positif

Rata-rata persentase respon negatif

: 88,68%

:11,32%

LET
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4.11.2 Contoh hasil respon siswa

~N

ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODUL

atau

BERBASIS SAINTIFIK
Mat Pelajaran -Fis\ka
Materi'Pokok Bahasan . Gerae  Nor™ong
Kelas/Semester (¥ YA 5/ enop
HariTanggal Rabo 2 ey 2009
Petunjuk !
1. Berilah tanda checklisr (V) sesuai kolom respon (ya atau tidak) berdasarkan
setiap pemyataan yang diberikan di ingnya, sebagai
respon Anda.

Responlah setiap butir pernyataan yang diberikan sesuai dengan penilaian
atau sikap pribadi Anda sendini dan bukan karena dorongan orang lain.

Permyataan

Respon

Tidak

Pembclajaran menggunakan modul bebasis saintifik
memudahkan dalam proses mengamati karena terdapat
gambar ilustrasi yang jelas

Pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik
memudahkan dalam proses menanya karena terdapat
ivasi dan pand untuk jukan pertanyaan

Pembelajaran meaggunakan modul berbasis sannilik
memudahkan dalam proses mencoba karena terdapat
panduan praktikum sccara jelas

Pembel. kan modul

memudahkan dalam proses mengasosiasi karena
terdapat maters gerak harmonis dan berbagai sumber

Sl S| S|\ |

Respon
No. Indikator
Ya | Tidak

Pembelaj kan modul berbasis saintifik

5 | memudahkan dalam proses mengomunikasikan karena /
terdapat arahan yang jelas
Modul berbasis saintifik tidak mudah disimpan dan

6 | membutuhkan ruang yang cukup besar untuk I/
menyimpanny

= Modul berbasis saintifik tidak dapat digunakan ‘/
sewaktu-waktu

& Belajar menggunakan modul berbasis saintifik lebih \/
sulit daripada belajar menggunakan buku biasanya

o Pembela) kan modul b /
waktu yang cukup lama dan tidak efisien

1o Lebih cepat menyerap pelajaran secara mandin /
daripada bergantung pada teman atau guru

b Membutuhkan waktu yang lama untuk memahami l/
materi saat menggunakan modul

(2 M, kan modul b is saintifik di
untuk antusias dalam belajar

13 Pembelajaran kan modul berbasis saintifik /
membuat siswa malas untuk belajar

1 | Minat belajar fisika b Karena X /

modul berbasis saintifik

8€T
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Lampiran 4.12 Hasil Belajar Aspek Sosial, Spiritual dan Psikomotor

HASIL BELAJAR ASPEK AFEKTIF (SIKAP SOSIAL DAN SPIRITUAL)
DAN PSIKOMOTOR

139

NO Nama Sikap sosial Sikap spiritual Psikomotor
PL]P2[ P3| P1L [ P2[P3]| P1 P2
1 | Aditya Febrian 2 37|32 | 28 | 32|36/ 68 88
2 | Ahmad Fauzi 28 37|26 | 24 |32 |36| 68 88
Andiko Mei
3 . 3 132 31 2,6 32 | 36| 68 88
Setiawan
4 | Anggi Silvia Putri 31127132 26 |38 36| 68 84
5 | Ansori 23137 33 2,2 32 36| 68 88
6 | Ardi Farizal 233127 | 24 |34 |36]| 68 88
7 | BagasImronRosadi |31 | 4 | 32 2 32 |36 76 84
8 | Berlian Nur Maisyah | 23 127 |39 | 24 | 34 |36 76 84
Cantika Putri
9 : 2,24 3,68 3,2 2 32 36| 76 88
Permatasari
10 | Desi Fitri Yani 1512732 | 22 |34 |36]| 76 84
11 | Doni Dermawan 28133129 2 3 |36]| 76 88
12 | Eka Zulfa Fitria 24(36|38| 24 |34 36| 68 88
Erisha Thausal
13 25| 4 | 31| 22 | 36|36/ 68 84
Jannah
14 | Fitriana 26 (36| 4 2,6 3,6 68 84
15 Helen Yuliantika
wh 25(34(38| 24 |34 |36]| 68 84
16 | Heriansa Maulana 3 37|25 2.2 32 | 36| 68 80
17 | Iklila Indah Wardani | 22 | 35| 4 22 3 36| 72 88
18 | Imro’atus Sholehah | 31 | 4 4 2 32 (36| 72 88
Krishna Olivian
19 31131 3,2 1,6 3 |36 72 88
Putra. F
Lailatul Qomariyah
20 26(32(38| 22 |36]38]| 72 88
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NO Nama Sikap sosial Sikap spiritual Psikomotor
PL[P2[ P3| P1L [ P2[P3]| P1 P2

21 | Lia Dwi Safitri 23| 4 |33 2 34 (36| 72 88

22 | Lutfi Eka Cahyani 27135 4 | 18 |34 |36]| 68 76

23 | Mega Ayu Putri 263539 | 2 |34 36| 68 76

24 | Mega Ratna Cahyani | 2 38|39 | 22 |34 |36]| 60 76
Moch. Ardin

25 . 2 (27|23 2 [32|34]| 68 80
Deviansyah

26 | Moh. Sulton huda 2 128129 2.2 3 |34 86 80

27 | Novi anggelina 3|4 38| 22 |34|36] 68 80

28 | Oki dwi astuti 3 132 4 2.4 3 |36 68 80
Pratita desti

29 : 23139 4 2 |32 36| 72 84
ramadani
Ramziyah asri

30 . 2135 4 | 18 |36 36| 72 84
amalia

31 | Risma raudlatul aulia 24| 4 | 39 24 |34 (36| 72 84

32 | Ucik zuroidah fajrini | 2 | 35|39 | 24 | 34 (36| 72 84

33 | Varrel nauval wijaya | » 25133 2.4 3 |36 72 84
Yayuk kurnia

34 . 2136 4 | 22 |32(36]| 72 84
agustin

35 | Yunitanurismawati | 21 (35|31 | 24 | 34 (36| 72 84

36 | Yusi pratiwi 23(38(32| 3 |38]36]| 72 88
Nilai Rata-rata 247 | 327 | 3,45 | 2,19 | 3,33 | 359 | 71,06 82
Keterangan:

P = Pertemuan
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Lampiran 4.13 Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul

Rumusan Masalah

Variabel Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Pengembangan
modul berbasis
saintifik untuk
melatih
kemampuan
berpikir kritis
pada materi
gerak harmonis
di SMAN
Balung

1. Bagaimana validitas
modul berbasis
saintifik untuk melatih
kemampuan berpikir
kritis pada materi
gerak harmonis di
SMAN Balung?

2. Bagaimanakah
kemampuan berpikir
kritis siswa setelah
menggunakan modul
berbasis saintifik di
SMAN Balung?

3. Bagaimanakah respon
siswa terhadap modul

berbasis saintifik

. Variabel bebas: 1.

. Variabel terikat : |2.

Kevalidan
Modul berbasis modul berbasis
saintifik untuk saintifik untuk
melatih melatih
kemampuan kemampuan
berpikir kritis berpikir kritis
Kemampuan

Kevalidan modul berpikir kritis

fisika berbasis siswa setelah

saintifik untuk menggunakan
melatih modul berbasis
kemampuan saintifik

berpikir Kritis, 3. Respon siswa

kemampuan terhadap
berpikir kritis modul berbasis
dan respon siswa saintifik

terhadap modul

1. Buku rujukan :
Giancoli, 2001
(Fisika)

Halliday et al.,
2010(Fisika dasar)
Tipler, 1998 (Fisika
untuk sains dan
teknik)

Sears dan Zemansky,
1999 (Fisika untuk
universitas 1)

2. Uji pengembangan:
Siswa kelas X SMA
Validasi ahli : 2
dosen Pendidikan
Fisika Universitas

Jember dan 1 guru

1. Tempat: SMAN Balung
2. Penentuan subjek uji
pengembangan dengan
purposive sampling
3. Teknik pengumpulan data:
a. validasi
b. tes uraian
c. angket
4. Analisa data:
a. Kevalidan modul berbasis
saintifik, yakni:

Validitas ahli:

V-ah = I—:ﬁ X 100%

Validasi pengguna:

V-pg = % X 100%

Validasi gabungan:

144}
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

di SMAN Balung sebagai
implementasi kurikulum
2013?

fisika kelas X SMAN
Balung

Keterangan rumus:
V = Validasi gabungan
V-ah = Validasi ahli
V-pg = Validasi pengguna
TSe = Total skor yang dicapai
TSh = Total skor yang diharapkan.
(Akbar, 2015)
b. Kevalidan tes kemampuan
berpikir kritis, yakni:
Kriteria kevalidan

n
i=14j

Va =
Keterangan :
Va = nilai rata-rata total untuk
semua aspek
A;= rata-rata nilai untuk aspek
ke-i
n= banyaknya aspek
(Hobri,2010:53).

44
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

c. Kemampuan berpikir kritis
dengan uji Gain

_ (%lpost) — (pre))
(9= =100 = %(pren

(Hake, 2015:100-1-6)

d. Respon siswa terhadap

modul berbasis saintifik

_ skor item yang diperoleh

x100 %

skor maksimum

(Riduwan dalam Efdillah, 2013).

evi
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Lampiran 4.14 Silabus Pembelajaran
SILABUS MATA PELAJARAN: FISIKA
Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas /Semester : XIGenap
Kompetensi Inti:
Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K1 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

K1 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

12474
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b. Eksplorasi tentang

persamaan simpangan,

bentuk uraian

Kompetensi ] ) o Alokasi ]
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
Dasar Waktu

3.11 Menganalisis | Getaran Harmonis: | Mengamati Tugas 3x3JP | Sumber
hubungan a. Karakteristik Peragaan atau simulasi Menyelesaikan (9JP) Modul fisika
antara gaya getaran
dan getaran harmonis getaran harmonis sederhana | masalah yang berbasis saintifik
dalam (simpangan,
kehidupan kecepatan, pada ayunan bandul dan berhubungan dengan Alat
sehari-hari percepatan, getaran pegas karakteristik getaran a. Statif

4.11 Melakukan dan gaya { b Pegas
percobaan oemulih, Menanya Observasi g
getaran hukum Mempertanyakan getaran a. Checklist lembar ¢. Beban
Qslrm;)r?ls pada lgﬁlgreé(ialan harmonis pada ayunan pengamatan sikap d. Stopwatch
sederhana mekanik) pada | bandul dan getaran pegas b.  Checklist lembar e. Jarum penunjuk
dan/atau ayunan bandul : pengamatan f.  Penggantung
getaran pegas dan getaran Mencoba/Mengeskplorasi e 0. Penggaris
berikut pegas a. Eksplorasi tentang PLELLALL b Tali

- . Tali
presentasi b. Persamaan karakteristik gejala getaran
serta makna simpangan, _ Tes
fisisnya kecepatan, dan (kecepatan, simpangan, dan Tertulis dalam
percepatan frekuensi)

148
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

kecepatan, dan percepatan
getaran

c. Mendiskusikan gaya

pemulih pada ayunan

bandul dan getaran pegas

d. Melakukan percobaan

getaran harmonis pada
ayunan bandul dan getaran

pegas

Mengasosiasi

Menganalisis hasil
percobaan ke dalam grafik,
menginterpretasikan data dan
grafik untuk menentukan
karakteristik getaran
harmonic pada ayunan

bandul dan getaran pegas

av1
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Mengomunikasikan
Mempresentasikan hasil
percobaan tentang getaran
harmonis pada ayunan bandul
sederhana dan getaran pegas

A4S
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Lampiran 4.15 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
4.15.1 RPP pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMAN Balung
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIA 5/Genap
Materi Pokok : Gerak Harmonis
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1) Ranah Kognitif
3.11.1 siswa dapat menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi besar
periode gerak harmonis
3.11.2 siswa dapat menganalisis gerak pada getaran pegas
3.11.3 siswa dapat menganalisis simpangan, kecepatan, percepatan, gaya,
dan energi pada gerak harmonik sederhana
3.11.4 siswa dapat menyimpulkan pengaruh massa beban terhadap periode
getaran pegas berdasarkan percobaan
2) Ranah Psikomotor
4.11.1 Melalui kegiatan percobaan pada modul berbasis saintifik, siswa
dapat melakukan percobaan getaran pegas untuk menyimpulkan
pengaruh massa beban terhadap periode getaran pegas

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menganalisis hubungan | 3.11.1.1 menyimpulkan faktor-faktor
antara gaya dan getaran yang mempengaruhi besar
dalam kehidupan periode gerak harmonis

sehari-hari.
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11.2.1 menganalisis gerak  pada
getaran pegas
3.11.3.1 menganalisis simpangan,

kecepatan, percepatan, gaya,

dan energi pada gerak
harmonik sederhana
3.11.4.1 menyimpulkan pengaruh

massa beban terhadap periode

getaran pegas berdasarkan

percobaan

411 Melakukan
percobaan getaran
harmonis pada

ayunan sederhana

dan/atau  getaran
pegas berikut
presentasi serta

makna fisisnya.

4.11.1.1 melakukan percobaan getaran
pegas untuk menyimpulkan
beban

pengaruh massa

terhadap periode getaran pegas

C. Materi Pembelajaran

1) Gerak Harmonis pada pegas

Kalian tentu sering mendengar kata getaran atau sering disebut gerak

harmonis. Gerak harmonis adalah gerak bolak-balik yang melalui lintasan yang

sama secara periodik. Secara periodik berarti memiliki selang waktu bolak-balik

yang tetap. Waktu gerak bolak-balik itu disebut periode. Contoh gerak harmonis ini

adalah ayunan anak-anak, gerak bandul jam dan getaran pegas. Gerak harmonik

sederhana didefinisikan sebagai semua sistem yang bergetar dimana gaya pemulih

berbanding lurus dengan negatif simpangan. Periode dan frekuensi gerak harmonik

sederhana sistem pegas dirumuskan sebagai berikut.
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T—Z\/m
_T[k

_1k
" 2mm

f

Rumus umum gerak harmonik sederhana:
2) Simpangan:
y = Acos wt =Asin (wt + 90°)

3) Kecepatan:

y= 2 - dAcos D) - A sin (wt+s)
dt dt

4) Percepatan:

_dv _ d(—wAsin (wt+6)) _
dt dt

5) Energi mekanik:
Ep = > KA?

-w?A cos (wt+6)

D. Metode Pembelajaran
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik. Pembelajaran

menggunakan metode percobaan.

E. Media Pembelajaran
1) Media pembelajaran yang digunakan modul berbasis saintifik
2) Alat percobaan getaran pegas (pegas, beban, statif, penggaris, jarum,

stopwatch, dan penggantung)

F. Sumber Belajar
1. Modul fisika berbasis saintifik
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

151

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

. Orientasi

Siswa dipusatkan  perhatiannya
untuk  mengikuti  pembelajaran
dengan tenang dan berdoa sebelum

pembelajaran dimulai.

. Apersepsi

Siswa diberikan persepsi awal
tentang materi getaran harmonis
dan mennyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan
Motivasi

Siswa diberi pertanyaan:

Pernahkah kalian menarik sebuah
pegas? Apa yang terjadi setelah
kalian melepaskannya?

Siswa diberikan pretest kemampuan
berpikir kritis sebelum pembelajaran

menggunakan modul

50 menit

Inti

(mengamati)

1. Siswa mengamati gambar yang ada

pada modul fisika berbasis saintifik.

(menanya)

2. Siswa dibimbing untuk membuat

pertanyaan pada bagian menanya

dalam modul berbasis saintifik.
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi

waktu

Inti

(mencoba)

3.

Siswa melakukan percobaan getaran
pegas dengan berkelompok 4-5

orang

(mengasosiasi)

4.

Siswa menganalisis data dengan
petunjuk yang ada pada modul
Siswa menuliskan analisis data nya

pada lembar yang sudah disediakan.

(mengomunikasikan)

6.

Siswa membuat grafik dari data
hasil percobaan dan membuat
perbandingan hubungan antara 2
variabel percobaan.

Siswa memaparkan kesimpulan
hasil percobaan pada lembar yang
sudah disediakan.

Siswa memberikan asumsi
mengenai penjelasan lanjut dengan
petunjuk pada modul.

Siswa menentukan tindakan

berdasarkan asumsi yang diberikan

70 menit

Penutup

1. Siswa dan guru menyimpulkan

bersama-sama hasil pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Siswa diberi motivasi akhir seperti
manfaat mempelajari getaran pegas

dalam kehidupan

5 menit
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H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a.

Afektif (sikap spiritual dan sikap sosial)

Melalui observasi sikap spiritual dan sikap sosial.
Pengetahuan

Melalui tes kemampuan berpikir kritis.
Keterampilan

Melalui observasi psikomotor siswa saat melakukan percobaan.

2. Instrument Penilaian

a.

Afektif

Lembar observasi sikap spiritual dan sosial (terlampir).
Pengetahuan

Tes uraian kemampuan berpikir kritis (terlampir).
Keterampilan

Lembar observasi psikomotor (terlampir).
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4.15.2 RPP pertemuan 2

154

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran
1) Ranah Kognitif

: SMAN Balung

: Fisika

: X MIA 5/Genap
: Gerak Harmonis

1 3 X 45 menit

3.11.5 siswa dapat menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi besar

periode gerak harmonis

3.11.5 siswa dapat menyimpulkan pengaruh panjang tali terhadap besar

periode ayunan bandul

2) Ranah Psikomotor

4.11.2 Melalui kegiatan percobaan pada modul berbasis saintifik, siswa

dapat melakukan percobaan ayunan bandul untuk menyimpulkan

pengaruh panjang tali terhadap periode ayunan bandul

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Menganalisis hubungan antara

gaya
kehidupan sehari-hari.

dan  getaran  dalam

3.11.1.1 menyimpulkan  faktor-faktor

yang mempengaruhi  besar
periode ayunan bandul
3.11.5.1 menyimpulkan pengaruh

panjang tali terhadap besar

periode ayunan bandul

5.11 Melakukan percobaan getaran

harmonis pada ayunan sederhana

4.11.2.1 melakukan percobaan ayunan

bandul untuk menyimpulkan
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dan/atau getaran pegas berikut pengaruh panjang tali terhadap
presentasi serta makna fisisnya. periode ayunan bandul

C. Materi Pembelajaran

Gerak harmonis pada bandul

Sebuah bandul sederhana terdiri atas sebuah beban bermassa m yang
digantung di ujung tali ringan (massanya dapat diabaikan) yang panjangnya I. jika
beban ditarik ke satu sisi dan dilepaskan, maka beban berayun melalui titik
keseimbangan menuju ke sisi yang lain. Jika amplitude ayunan kecil, maka bandul
melakukan getaran harmonis. Amplitudo osilasi adalah jarak tegak lurus dari titik
kesetimbangan. Komponen gaya gravitasi kea rah tangensial partikel menyebabkan

terjadi osilasi. Gaya ini selalu menuju ke titik setimbang (Nurachmandani,
2009:82).

Pe————E R P E PR L T L L L LD L]

- -
______
------

mg cos 0

Gambar 2.4 Ayunan bandul
(Sumber: Tippler, 1998:441)

Persamaan sistem bandul:
F=-mgsin8 ............................... Pers. 13

Bila sudut 6 kecil, sin 8 = 6 = % sehingga persamaan 13 menjadi:
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F=-mg-
ma=-mg->
a=-mg;
a=-0= . Pers. 14
ds__ g8
a L

Bandingkan persamaan 14 dengan persamaan 7. Serupa bukan, dengan y
menjadi s, dan % menjadi %. Dapat dilihat bahwa untuk sudut cukup kecil sehingga

sin 6 ~ berlaku, percepatan berbanding lurus dengan simpangan. Gerak bandul
dengan demikian mendekati gerak harmonik sederhana untuk simpangan kecil.

Persamaan 14 dapat ditulis

d—zi = — w?s
dt
Atau
2_9
b L W A Pers. 16
T=2cop |t i Pers. 17
® g

Menurut persamaan 17 makin panjang tali, makin besar periode, yang
konsisten dengan pengamatan eksperimen. Perhatikan bahwa periode tidak

bergantung massa. Hal ini berlaku karena gaya pemulih berbanding lurus dengan

massa. Karena itu, percepatan a = T Karena itu tak bergantung pada massa.

T m
Perhatikan bahwa frekuensi dan periode tak bergantung pada amplitudo osilasi, segi

umum gerak harmonik sederhana (Palupi et al., 2009:71-72).

D. Metode Pembelajaran
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik. Pembelajaran
menggunakan metode percobaan.
E. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan yaitu modul berbasis saintifik
F. Sumber Belajar
Modul fisika berbasis saintifik
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

157

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
4. Orientasi
Siswa dipusatkan perhatiannya untuk
mengikuti  pembelajaran  dengan
tenang dan  berdoa  sebelum
pembelajaran dimulai.
. Apersepsi
Pendahuluan Siswa dipandu untuk mereview | 10 menit
tentang materi getaran harmonis pada
pertemuan sebelumnya
Motivasi
Siswa diberikan motivasi tentang
pentingnya  pembelajaran  gerak
harmonis
(mengamati)
1. Siswa mengamati gambar yang ada
pada modul fisika berbasis saintifik
(menanya)
2. Siswa dibimbing untuk memunculkan
pertanyaan pada bagian menanya
Inti TR 110 menit
(mencoba)

3. Siswa melakukan percobaan ayunan

bandul dengan berkelompok 4-5

orang
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi

(mengasosiasi)

4. Siswa mengolah data hasil percobaan
dengan menjawab pertanyaan yang
ada pada modul

5. Siswa menuliskan analisis datanya
pada lembar yang sudah disediakan

(mengomunikasikan)

6. Siswa membuat grafik dari data hasil
percobaan dan membuat
perbandingan hubungan antara 2
variabel percobaan

7. Siswa memaparkan kesimpulan hasil
percobaan pada lembar yang sudah
disediakan

8. Siswa dibimbing untuk
mengidentifiksi  asumsi  dengan
bantuan yang terdapat pada modul.

9. Siswa menentukan tindakan
berdasarkan asumsi yang diberikan

3. Siswa dan guru menyimpulkan

Penutup bersama-sama hasil pembelajaran | 15 menit
yang telah dilaksanakan

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1.Teknik Penilaian

a.

Afektif (sikap spiritual dan sikap sosial)

Melalui observasi sikap spiritual dan sikap sosial.

Pengetahuan
Melalui tes kemampuan berpikir kritis.

Keterampilan

Melalui observasi psikomotor siswa saat melakukan percobaan.
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2.Instrument Penilaian
a. Afektif (sikap spiritual dan sikap sosial)
Lembar observasi sikap spiritual dan sikap sosial (terlampir)
b. Pengetahuan
Tes kemampuan berpikir Kkritis (terlampir)
c. Keterampilan

Lembar observasi psikomotor (terlampir)
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4.15.2 RPP pertemuan 3
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran
3) Ranah Kogpnitif

: SMAN Balung

: Fisika

: X MIA 5/Genap
: Gerak Harmonis

1 3 X 45 menit

3.11.6 siswa dapat menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi besar

periode gerak harmonis

3.11.7 siswa dapat menganalisis gerak pada getaran pegas

3.11.8 siswa dapat menganalisis simpangan, kecepatan, percepatan, gaya,

dan energi pada gerak harmonik sederhana

3.11.9 siswa dapat menyimpulkan pengaruh massa beban terhadap periode

getaran pegas berdasarkan percobaan

3.11.6 siswa dapat menyimpulkan panjang tali terhadap besar periode

ayunan bandul

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12Menganalisis hubungan antara gaya
dan getaran dalam kehidupan

sehari-hari.

3.12.1.1 menyimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi
besar  periode ayunan
bandul

3.11.2.2 menganalisis gerak pada
getaran pegas
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3.11.3.2 menganalisis  simpangan,
kecepatan, percepatan,
gaya, dan energi pada gerak
harmonik sederhana

3.11.4.1 menyimpulkan pengaruh
massa beban terhadap
periode getaran pegas
berdasarkan percobaan

3.11.6.1 menyimpulkan panjang tali
terhadap besar periode

ayunan bandul

C. Materi Pembelajaran
1) Gerak Harmonis pada pegas
Kalian tentu sering mendengar kata getaran atau sering disebut gerak
harmonis. Gerak harmonis adalah gerak bolak-balik yang melalui lintasan yang
sama secara periodik. Secara periodik berarti memiliki selang waktu bolak-balik
yang tetap. Waktu gerak bolak-balik itu disebut periode. Contoh gerak harmonis ini
adalah ayunan anak-anak, gerak bandul jam dan getaran pegas. Gerak harmonik
sederhana didefinisikan sebagai semua sistem yang bergetar dimana gaya pemulih
berbanding lurus dengan negatif simpangan. Periode dan frekuensi gerak harmonik

sederhana sistem pegas dirumuskan sebagai berikut.

T—ZJm
_T[k

fo 1 [k
2w |m
Rumus umum gerak harmonik sederhana:
6) Simpangan:
y = A cos wt = Assin (wt + 90°)

7) Kecepatan:
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_ d_y - d(A cos (wt+8)) = _wAsin (a)t+6)

T odt
8) Percepatan:

dt

_ dv _ d(—wAsin (wt+6)) _

dt
9) Energi mekanik:

dt

2) Gerak harmonis pada bandul

1
E ==
U]

kAZ

162

-w?A cos (wt+6)

Sebuah bandul sederhana terdiri atas sebuah beban bermassa m yang
digantung di ujung tali ringan (massanya dapat diabaikan) yang panjangnya l. jika

beban ditarik ke satu sisi dan dilepaskan, maka beban berayun melalui titik

keseimbangan menuju ke sisi yang lain. Jika amplitude ayunan kecil, maka bandul

melakukan getaran harmonis. Amplitudo osilasi adalah jarak tegak lurus dari titik

kesetimbangan. Komponen gaya gravitasi kea rah tangensial partikel menyebabkan

terjadi osilasi. Gaya ini selalu menuju ke titik setimbang (Nurachmandani,

2009:82).

-
-
----

- -

Gambar 2.4 Ayunan bandul
(Sumber: Tippler, 1998:441)
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Persamaan sistem bandul:

F=-mgsin @ Pers. 13
Bila sudut 6 kecil, sin 6 ~ 6 = -
sehingga persamaan 13 menjadi:
F=-mg-
S
ma=-mg-

_ s

a=-g¢ z
s _ 95 Pers. 14
dt? L

Bandingkan persamaan 14 dengan persamaan 7. Serupa bukan, dengan y
menjadi s, dan % menjadi %. Dapat dilihat bahwa untuk sudut cukup kecil sehingga

sin 6 ~ berlaku, percepatan berbanding lurus dengan simpangan. Gerak bandul
dengan demikian mendekati gerak harmonik sederhana untuk simpangan kecil.

Persamaan 14 dapat ditulis

— =—w"'S
dt
Atau
w? :‘Z—] ........................... Pers. 16
= S RN, . . ... .. ... Pers. 17
w g

Menurut persamaan 17 makin panjang tali, makin besar periode, yang
konsisten dengan pengamatan eksperimen. Perhatikan bahwa periode tidak

bergantung massa. Hal ini berlaku karena gaya pemulih berbanding lurus dengan
massa. Karena itu, percepatan a = % karena itu tak bergantung pada massa.

Perhatikan bahwa frekuensi dan periode tak bergantung pada amplitudo osilasi, segi

umum gerak harmonik sederhana (Palupi et al., 2009:71-72).

D. Metode Pembelajaran
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik. Pembelajaran

menggunakan metode ceramabh, resitasi, dan tes.
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. Media Pembelajaran
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Media pembelajaran yang digunakan yaitu modul berbasis saintifik

. Sumber Belajar
2. Modul fisika berbasis saintifik

Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 3

Kegiatan Deskripsi kegiatan

Alokasi

7. Orientasi
Siswa dipusatkan perhatiannya untuk
mengikuti  pembelajaran  dengan
tenang dan  berdoa  sebelum
pembelajaran dimulai.

8. Apersepsi

Pendahuluan Siswa dipandu untuk mereview
tentang materi getaran harmonis pada
pertemuan sebelumnya

9. Motivasi
Siswa diberikan motivasi tentang
pentingnya  pembelajaran  gerak

harmonis

10 menit

1. Siswa mereview pembelajaran
mengenai gerak harmonis pada
pegas dan pada bandul

Inti menggunakan modul

2. Siswa mengingat kembali proses 5M
yang telah dilakukan pada pertemuan

sebelumnya menggunakan modul

65 menit
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Kegiatan Deskripsi kegiatan

Alokasi

3. Siswa mempelajari latihan soal
berpikir kritis yang terdapat dalam
modul

4. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya apabila terdapat
ketidakpahaman pada materi gerak

harmonis

4. Siswa dan guru menyimpulkan

Penutup bersama-sama hasil pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

5. Siswa diberikan posttest mengenai

gerak harmonis

60 menit

. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1.

a.

Teknik Penilaian

Afektif (sikap spiritual dan sikap sosial)

Melalui observasi sikap spiritual dan sikap sosial.
Pengetahuan

Melalui tes kemampuan berpikir kritis.

Instrument Penilaian

Afektif (sikap spiritual dan sikap sosial)

Lembar observasi sikap spiritual dan sikap sosial (terlampir)

Pengetahuan

Tes kemampuan berpikir Kkritis (terlampir)
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Lampiran 4.16 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis
4.16.1 Kisi-kisi soal berpikir kritis

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Jenis Sekolah : SMAN Balung
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/IGenap
Alokasi Waktu : 45 Menit
Jumlah Soal : 5 Soal

Jenis Soal - Uraian

Kompetensi Dasar
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari

4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan/atau getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya

997
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. . Indikator Kla .
Indikator Pencapaian . No. . Jenis . ) Bobot
. Berpikir sifik Uraian Soal Kunci Jawaban
Kompetensi . Soal . Soal Soal
Kritis asi
3.11.1 siswa dapat Elementary 1 C4 | Uraian Karena bandul pada jam kuno
menyimpulkan clarification selalu berayun melewati titik
faktor-faktor (menganalisis kesetimbangan atau bergerak 20

yang
mempengaruhi
besar periode

gerak harmonis

argumen)

(Sumber: klikgong.com)
Jam kuno merupakan aplikasi dari gerak
harmonis dalam kehidupan. Bandul bergerak
secara periodik. Mengapa demikian? (analisis
gambar gaya yang bekerja)
Berilah kesimpulan dari faktor-faktor yang

mempengaruhi pergerakan bandul jam!

bolak-balik dalam selang

waktu yang tetap

mg cos 0

Mg sin @ .
s, mg

Faktor yang mempengaruhi

yaitu gaya pemulih

F = -mg sin 6 dan panjang

tali

L9T
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. . Indikator Kla .
Indikator Pencapaian o No. . Jenis . ) Bobot
. Berpikir sifik Uraian Soal Kunci Jawaban
Kompetensi . Soal . Soal Soal
Kritis asi
3.11.2 Siswa dapat The basic for 2 C4 | Uraian Karena anak tersebut 20

menganalisis
gerak pada

getaran pegas.

the decision
(melakukan
observasi dan
menilai hasil

laporan)

(Sumber: barne

ybabyshop.blogspot

(Sumber:
andigalangarzache

-co.id))

Ipasinringi.wordpr

£ss.c om)

Perhatikan gambar diatas!

Seorang anak diletakkan dalam ayunan pegas,
maka anak tersebut dapat bergerak bolak-balik
melalui titik setimbangnya. Berikan analisismu

mengenai penyebab hal tersebut dapat terjadi

beserta gaya-gaya yang bekerja!

mengalami gerak harmonis/
anak mendapatkan gaya

pemulih pada pegas

Gaya yang bekerja ditinjau
dari  hukum Hooke (gaya

pemulih) dan Hukum

Newton

891
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sederhana.

Jika kita menyimpangkan beberapa pegas di atas

yang memiliki elastisitas berbeda. Bagaimanakah

simpangannya jika ingin memperoleh periode

getaran yang besar? Analisislah dari

elastisitas pegas!

segi

yang lebih lama untuk
melakukan gerak harmonis.
Sehingga semakin kecil
elastisitas pegas maka periode
semakin kecil.

Pegas yang memiliki
pertambahan panjang besar
(simpangan lebih besar)/
elastisitas besar akan lebih

besar periodenya

. . Indikator Kla .
Indikator Pencapaian . No. . Jenis . ) Bobot
. Berpikir sifik Uraian Soal Kunci Jawaban
Kompetensi . Soal . Soal Soal
Kritis asi
3.11.3 Siswa dapat Srategies and 3 C4 | Uraian Pegas yang memiliki
menganalisis tactics konstanta k besar akan
simpangan, (menentukan mengalami pertambahan
kecepatan, tindakan) panjang kecil/ elastisitas kecil
percepatan, gaya, dan sebaliknya
dan energi pada Pegas yang memiliki konstanta
gerak harmonik Perhatikan gambar berikut! k besar membutuhkan waktu 20

691
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. . Indikator Kla .
Indikator Pencapaian . No. . Jenis . ) Bobot
. Berpikir sifik Uraian Soal Kunci Jawaban
Kompetensi . Soal . Soal Soal
Kritis asi
3.11.4 Siswa dapat Inference 4 C4 Uraian Sebuah pegas diletakkan pada Semakin besar massa, maka
menyimpulkan (deduksi dan = tiang penyangga secara vertikal. semakin besar periodenya 20
pengaruh massa menilai Kemudian beban dengan massa
beban terhadap deduksi) yang berbeda-beda secara Massa dan periode

periode getaran
pegas
berdasarkan

percobaan.

bergantian digantungkan pada

pegas tersebut. Sehingga

didapatkan data sebagai berikut ini:

Beban | 10T | T(5) T2(s)
(kg) | (9

80 x 8 0,80 0,64

1073

90 x 8,4 0,84 0,7056
1073

100x | 8,5 0,85 0,7225
JgiF -

110 % 9 0,90 0,81

1073

120x | 9,5 0,95 0,9025
1073

berbanding lurus

0LT
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. . Indikator Kla .
Indikator Pencapaian . No. . Jenis . ) Bobot
. Berpikir sifik Uraian Soal Kunci Jawaban
Kompetensi . Soal . Soal Soal
Kritis asi
Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian
simpulkan terkait:
a. Bagaimanakah hubungan antara massa
beban terhadap periode getaran pegas?
b. Bagaimanakah kesebandingan
antara massa beban dan periode?
3.11.5 Siswa dapat Advance 5 C4 Uraian | Peristiwa gerak harmonis dalam kehidupan Panjang tali berbanding lurus
menyimpulkan clarification sering kali kita temui. Salah satunya adalah dengan periode. Semakin
pengaruh (mengidentifi ayunan anak-anak. Jika tali pada ayunan panjang tali, maka periode
panjang tali kasi asigsp dapat dipendekkan dan dipanjangkan. makiyfbesar 20

terhadap besar
periode getaran
bandul.

Bagaimanakah hubungan antara panjang tali
dengan periode? Berikanlah asumsimu jika
seorang anak menginginkan ayunan itu cepat

kembali ke tempat semula?

Dengan memperpendek
panjang tali karena jika
periode semakin cepat maka
anak tersebut akan lebih cepat

kembali ke tempat semula.

TLT
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4.16.2 Pedoman penskoran soal berpikir Kritis
PEDOMAN PENSKORAN

172

Soal 1
Kriteria Skor
- Karena bandul pada jam kuno selalu berayun melewati titik
kesetimbangan atau bergerak bolak-balik dalam selang waktu 10
yang tetap
10
i g maane mg cos 0
img sin @ , ==
- Faktor yang mempengaruhi yaitu gaya pemulih F =-mg sin 6 0
dan panjang tali
Skor maksimum = 30
Soal 2
Kriteria Skor
- Karena anak tersebut mengalami gerak harmonis/ anak /4
mendapatkan gaya pemulih pada pegas
- Gaya yang bekerja ditinjau dari hukum Hooke (gaya pemulih) dan 10

Hukum 11 Newton

Skor maksimum = 20
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Soal 3
Kriteria Skor
- Pegas yang memiliki konstanta k besar akan mengalami 10
pertambahan panjang kecil/ elastisitas kecil dan sebaliknya
- Pegas yang memiliki konstanta k besar membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk melakukan gerak harmonis. Sehingga semakin 10
kecil elastisitas pegas maka periode semakin kecil.
- Pegas yang memiliki pertambahan panjang besar (simpangan 10
lebih besar)/ elastisitas besar akan lebih besar periodenya
Skor maksimum = 30
Soal 4
Kriteria Skor
- Semakin besar massa, maka semakin besar periodenya 10
- Massa dan periode berbanding lurus 10
Skor maksimum = 20
Soal 5
Kriteria Skor
- Panjang tali berbanding lurus dengan periode. Semakin panjang o
tali, maka periode makin besar
- Dengan memperpendek panjang tali karena jika periode semakin
cepat maka anak tersebut akan lebih cepat kembali ke tempat 10

semula.

Skor maksimum = 20

173
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Rumus yang digunakan untuk perhitungan skor butir soal (SBS) adalah:
SBS== x
b

Keterangan: SBS  : skor butir soal

a : skor mentah yang diperoleh siswa untuk butir soal
b : skor mentah maksimum soal
c : bobot soal

Setelah diperoleh SBS, maka dapat dihitung total skor butir soal sebagai skor total

peserta (STP) dengan menggunakan rumus”
STP =) SBS

Keterangan :

STP  :skor total peserta

SBS :skor butir soal (Sumaryanta, 2015:181-190).
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4.16.3 Soal berpikir Kritis

O

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

-

Nama e e e r e
Kelas e ———

No. Absen ST oo

Jawablah  soal-soal berikut berdasarkan
kemampuanmu!

Jam kuno merupakan aplikasi dari gerak harmonis
dalam kehidupan. Bandul bergerak secara
periodik. Mengapakah demikian? (analisis gambar
gaya yang bekerja). Berilah kesimpulan dari

faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan

bandul jam!
(Sumber: klikgong.com)

2. Perhatikan gambar berikut!

)
Sumber:barneybabyshop.blogspot | (Sumber:
.c0.id) andigalangarzachelpasinringi.
wordpress.c om)

Perhatikan gambar! Seorang anak diletakkan dalam ayunan pegas, maka
pegas dapat bergerak bolak-balik melalui titik setimbangnya. Berikan
analisismu mengenai penyebab hal tersebut dapat terjadi? Berikan

penjelasan dari gaya-gaya yang bekerja!



http://barneybabyshop.blogspot.co.id/
http://barneybabyshop.blogspot.co.id/
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwis142LlbbSAhUEa7wKHYJBBZMQjB0IBg&url=https%3A%2F%2Fandigalangarzachelpasinringi.wordpress.com%2Fcategory%2Fheroes%2F&psig=AFQjCNHgftzu1x93LeAYgr5z8ZqN5SUTCg&ust=1488486944172006
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwis142LlbbSAhUEa7wKHYJBBZMQjB0IBg&url=https%3A%2F%2Fandigalangarzachelpasinringi.wordpress.com%2Fcategory%2Fheroes%2F&psig=AFQjCNHgftzu1x93LeAYgr5z8ZqN5SUTCg&ust=1488486944172006
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

176

3. Perhatikan gambar pegas berikut!

3 2 yang memiliki elastisitas berbeda. Bagaimanakah

Jika kita menyimpangkan beberapa pegas di atas

simpangannya jika ingin memperoleh periode
i ' getaran yang besar? Analisislah dari segi elastisitas

pegas!

4. =7 Sebuah pegas diletakkan pada tiang penyangga secara vertikal.
Kemudian beban dengan massa yang berbeda-beda secara
bergantian digantungkan pada pegas tersebut. Sehingga

didapatkan data sebagai berikut ini:

Beban (kg) 10T (s) T (s) T2(s)
80 x 1073 8 0,80 0,64
90 x 1073 8,4 0,84 0,7056
100 x 1073 8,5 0,85 0,7225
110 x 1073 9 0,90 0,81
120 x 1073 9,5 0,95 0,9025

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait:

a. Bagaimanakah pengaruh massa beban terhadap periode getaran pegas?
b. Bagaimanakah kesebandingan antara massa beban dan periode?

5. Peristiwa gerak harmonis dalam kehidupan sering kali kita temui. Salah
satunya adalah ayunan anak-anak. Jika tali pada ayunan dapat dipendekkan
dan dipanjangkan. Bagaimanakah hubungan antara panjang tali dengan
periode? Berikanlah asumsimu jika seorang anak menginginkan ayunan itu

cepat kembali ke tempat semula?
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Lampiran 4.17 Instrumen angket respon siswa

4.17.1 Kisi-kisi angket respon siswa

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

Terdapat pernyataan positif 8 butir dan negatif 6 butir.

Nomor

No. Indikator Kriteria Pernyataan
Item

Pembelajaran menggunakan modul
- bebasis saintifik memudahkan

Positif _ 1
dalam proses mengamati karena

terdapat gambar ilustrasi yang jelas

Pembelajaran menggunakan modul
berbasis saintifik memudahkan

Positif dalam proses menanya karena 2
terdapat motivasi dan panduan

untuk mengajukan pertanyaan

Pembelajaran menggunakan modul
berbasis saintifik memudahkan

1 Kemudahan | pogitif dalam proses mencoba karena 3
Penggunaan ]
terdapat panduan praktikum secara

jelas

Pembelajaran menggunakan modul
berbasis saintifik memudahkan

Positif dalam proses mengasosiasi karena 4
terdapat materi gerak harmonis dari

berbagai sumber

Pembelajaran menggunakan modul

- berbasis saintifik memudahkan
Positif o 5
dalam proses mengomunikasikan

karena terdapat arahan yang jelas
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No.

Indikator

Kriteria

Pernyataan

Nomor
ltem

Negatif

Modul berbasis saintifik tidak
mudah disimpan dan membutuhkan
ruang yang cukup besar untuk

menyimpannya

Negatif

Modul berbasis saintifik tidak

dapat digunakan sewaktu-waktu

Negatif

Belajar menggunakan modul
berbasis saintifik lebih sulit
daripada belajar menggunakan

buku biasanya

Waktu

Negatif

Pembelajaran menggunakan modul
membutuhkan waktu yang cukup

lama dan tidak efisien

Positif

Lebih cepat menyerap pelajaran
secara mandiri daripada bergantung

pada teman atau guru

10

Negatif

Membutuhkan waktu yang lama
untuk memahami materi saat

menggunakan modul

11

Daya Tarik

Positif

Menggunakan modul berbasis
saintifik mendorong untuk antusias

dalam belajar

12

Negatif

Pembelajaran menggunakan modul
berbasis saintifik membuat siswa

malas untuk belajar

13

Positif

Minat belajar fisika bertambah
karena menggunakan modul

berbasis saintifik

14

(Efdillah et al., 2013:31-40)
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4.17.2 Angket respon siswa

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODUL
BERBASIS SAINTIFIK
Mata Pelajaran
Materi/Pokok Bahasan
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Petunjuk !

1. Berilah tanda checklist () sesuai kolom respon (ya atau tidak) berdasarkan
setiap pernyataan yang diberikan di sampingnya, sebagai tanggapan atau
respon Anda.

2. Responlah setiap butir pernyataan yang diberikan sesuai dengan penilaian
atau sikap pribadi Anda sendiri dan bukan karena dorongan orang lain.

Respon

No. Pernyataan
Ya | Tidak

Pembelajaran menggunakan modul bebasis saintifik
1 | memudahkan dalam proses mengamati karena terdapat

gambar ilustrasi yang jelas

Pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik
2 | memudahkan dalam proses menanya karena terdapat

motivasi dan panduan untuk mengajukan pertanyaan

Pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik
memudahkan dalam proses mencoba karena terdapat

panduan praktikum secara jelas
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No.

Indikator

Respon

Ya

Tidak

Pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik

4 | memudahkan dalam proses mengasosiasi karena
terdapat materi gerak harmonis dari berbagai sumber
Pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik

5 | memudahkan dalam proses mengomunikasikan karena
terdapat arahan yang jelas
Modul berbasis saintifik tidak mudah disimpan dan

6 | membutuhkan ruang yang cukup besar untuk
menyimpannya

. Modul berbasis saintifik tidak dapat digunakan
sewaktu-waktu
Belajar menggunakan modul berbasis saintifik lebih

° sulit daripada belajar menggunakan buku biasanya

o Pembelajaran menggunakan modul membutuhkan
waktu yang cukup lama dan tidak efisien

o Lebih cepat menyerap pelajaran secara mandiri
daripada bergantung pada teman atau guru

M Membutuhkan waktu yang lama untuk memahami
materi saat menggunakan modul

» Menggunakan modul berbasis saintifik mendorong
untuk antusias dalam belajar

13 Pembelajaran menggunakan modul berbasis saintifik
membuat siswa malas untuk belajar

14 Minat belajar fisika bertambah karena menggunakan

modul berbasis saintifik
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Lampiran 4.18 Contoh Modul yang Dikembangkan

Biodata Penulis

Fitria Sulvi Ulandari dilahirkan di kota Jember
pada 7 Jull 1995. Lulus Sekolah Menengah
Atas pada tahun 2013 di SMA Negeri Balung.
Lalu melanjuthan Studinya ke Universitas
Jember dengan mengambil Jurusan Pendidi-
kan Fisika di Fakultas Keguruan dan limu Pen-
didiikan {(FIKIP). Pilihannya untuk meneruskan
studinya ke FKIP dikarenakan minatnya
untuk menjadl pengajar profesional.

Perjalanan studinya dalam bidang pendidikan membuatnya ber-
minat pengembangkan modul pembelajaran fisika. Modul yang
berbasis saintifilt pada materi gerak harmonis sebagai imple-
mentasi Kurikulum 2013, Dalam modul memuat hﬂgkﬂhvlﬂﬂq-
kah saintifilc dan contoh soal berplkir Iritis yang disesualkan
dengan kompetensi dasar dan indikator yang dapat melatihkan
berpikir kritis siswa, Dengan adanya modul ini diharapkan ke-
mampuan berpildr kritis siswa dapat meningkat dan implemen-
tasi Kurikulum 20173 dapat berjalan lancar.

MODUL
FISIKA

18T
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Peta Konsep ( ;) Getaran Pegas

[ S = | wtemnes 8

Amatilah gambar pegas sepeda motor dibawah ini!

Gunhuhup

Disebabkan _ Indikator dari langksh mengamati
oleh memiliki
r - 1. Melihst gamhar yang terdapat pada madul
2. Melihat benda sekeliling kaitanuya dengan
(3ayn pamalih petasin poge

| J

I
O
S A,
| & Manooba 5

I_in'“ et ]_

Gambar 1.1 Pegas sepeda pada motor (Sumber: Dokumentasi pribadi)

Berdasarkan pengamatan yang talah dilakukan:

Pegas akan mengelami getaran saat sepeda mwotor digunakan. Mengapa
pegas it bergetar? Apakah massa penumpang mempengaruhi getaran
pegas sepeds motor?

Nabh, .. untuk mengetahuinya. Ayo pelajari selanjutaya!!?iT!

GERAK HABMONE &= OERAK HARMONIS

{:“..

¢8T
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3. Mengidentifikasi asomsi

Mizalnya:

Meock mila mempungmi sehwsh jam kbno yang beayen semakin heha. Schusees
amplsndonya semakin kecil Apalah desgan denmikizn wakis vang dihesilksrsyn akan
berbeds dengam m yang lain? Apaksh nensk mila kans memperhaiki ayamnnya?

EERAK HABBOINE 41

Latihan Soal Berpikir Kritis

©

Indikator berpekir kritis - infevensi fifereie]
Sub mdikator yang digunakan - dedulsi dan menital dedulksi

I. Sebuah bandul sederhana disvurkan dengan panjang talk yvang bervariasi
schingga dipercich data schagai berikot

Pargang tali Rata-rats Pengeraan Periode (2]
lem) wakiu s {tin)
&0 2 XM 13
o | | 17
104 &l a:m | 2

Dari tabel di atas apakah yang dapat kakian simpuelkan terkait:

a. Hagaimanakah hubungan antara panjang tali terhadap periode ayunan
Bandul?

b Bagaimakah kesebandingan antara panjang tli dan periode ayanan

bandul?
20 dJawahan '\
Kesimpulan vang dipemleh dari tabel tersebut adalah
4. Semakin panjang tali yang digunakan, maka semakin semaban besar
perincdenya
b Par@ang tak dan periode berbanding kuras

©

1L,

o 4

€8T
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Lampiran 4.19 Dokumentasi Penelitian

a. Pertemuan pertama
(Pretest)

Proses pembelajaran getaran pegas

1. Proses mengamati
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2. Proses menanya

3. Proses mencoba
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4. Proses mengasosiasi
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5. Proses mengomunikasikan

b. Pertemuan kedua

1. Proses mengamati
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2. Proses menanya

3. Proses mencoba
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4. Proses mengasosiasi

5. Proses mengomunikasikan
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c. Pertemuan ketiga
1. Evaluasi subbab 1 dan subbab 2

2. Posttest
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3. Penyebaran angket respon
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Lampiran 4.20 Surat Ijin Penelitian

4.20.1 Surat ijin penelitian dari fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimaatan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 134988, 330738 Faks: 0331-332475
Laman: www.fkip.uncj.ac.id

m;,m 89 9 5/UN25.1.5/LT/2016 15 SEp 2016

Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Yth. Kepala SMAN Balung
Jember

Diberitahukan dengan hormal, bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Fitria Sulvi Ulandari
Nim 130210102049

Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir Skripsi mahasiswa terscbut bermaksud melaksanakan
Penelitian di SMAN Balung yang Saudara pimpin.

Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin penelitian terscbut,

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

193

4.20.2 Surat ijin penelitian dari sekolah

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI

BALUNG
J1. PB. Sudirman 126 Balung, Telp. (0336) 622577 Email info@sman1balung com

JEMBER 68161

SURAT KETERANGAN

Nomor : 045.2/997/101.6.5.11/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. SUBARI, M.Pd

NIP 119610118 198803 1 006
Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMA Negeri Balung
Menerangkan bahwa :

Nama : FITRIA SULVI ULANDARI
NIM : 130210102049

Mahasiswa : Universitas Jember

Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi : Pendidikan Fisika

Telah melsanakan penelitian di SMAN Balung tentang : “Pengembangan Modul Berbasis Saintifik
untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Gerak Harmonis di SMAN Bolung” yang
dilaksanakan mulai tanggal 19 April sampai dengan 3 Mei 2017,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Balung, 3 Mei 2017



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

194

LAMPIRAN 4.21 Hasil Wawancara Guru

Narasumber : Drs. Herman Susanto
Pewawancara : Fitria Sulvi Ulandari
Tempat : SMAN Balung

1. Apakah bahan ajar yang digunakan di sekolah khususnya pelajaran fisika di

kelas X?
Buky eclongga , tkan  pariwala - don Lks

2. Apakah bahan ajar tersebut sudah memenuhi proses saintifik (mengamati,

menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan) secara lengkap?

.........................

..............................................................................................................

5. Bahan ajar seperti apakah yang menurut Bapak dapat melatih kemampuan
berpikir kritis siswa?

.........................................................................................................

Guru fisika kelas X

.

Drs. Herman Susanto
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Wawancara

Narasumber  : Kris Hidayah, S.Pd.
Pewawancara : Fitria Sulvi Ulandari
Tempat : SMAN Balung

1. Apakah bahan ajar yang digunakan di sekolah khususnya pelajaran fisika di
kelas X?

2. Apakah bahan ajar tersebut sudah memenuhi proses saintifik (mengamati,

menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan) secara lengkap?
_Baym SQ-Y,"-“"M“‘\O maomequln - Proses o Ok

3. Apakah dalam pembelajaran sebelumnya pernah menggunakan modul?
Yelusa Qesade  pado wm aterl  gerok Warmonis

4. Apakah bahan ajar tersebut sudah melatih siswa untuk berpikir kritis?
Spdah 14a belum S(?(nu‘n\'\:fa meledih  batpleg kekis

Guru fisika kelas X

l

Kris Hidayah, S.Pd.
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